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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN 

SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
Ba 
 

B 
 

be 
 ت 

 
Ta 
 

T 
 

Te 
 ث 

 
ṡa 
a 
 

Ṡ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
Jim J 

 
Je 
 ح 

 
ḥa 
 

ḥ 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
Kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
Dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
Żal 
al 
 

Ż 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
Ra 
 

r 
 

Er 
 ز 

 
Zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
Sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
Syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
ṣad 
 

Ṣ 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
ḍad 
ad 
 

ḍ 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
ṭa 
a 
 

ṭ 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
Ẓa 
 

Ẓ 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
Gain 
 

g 
 

ge 
 ف 

 
Fa 
 

f 
 

ef 
 ق 

 
Qaf 
 

q 
 

qi 
 ك 

 
Kaf 
 

k 
 

ka 
 ل 

 
Lam 
 

l 
 

el 
 م 

 
Mim 
 

m 
 

em 
 ن 

 
Nun 
 

n 
 

en 
 و 

 
Wau 
 

w 
 

we 
 هـ 

 
Ha 
 

h 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

apostrof 
 ى 

 
Ya 
 

Y 
 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفَ  

 haula : هَوْلَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 māta : مَاتَ 

Contoh: 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 fath}ah 

 
a a َ ا 

 kasrah 

 
i i َ ا 

 ḍammah 
ammah 

 

u u َ ا 
 

Nama 
 

Huruf Latin 
 

Nama 
 

Tanda 
 

fatḥah dan yā’ 
 

ai a dan i  َْـى 
 

fatḥah dan wau 
 

au a dan u 
 

 ـوَْ 

 

Nama 

 
Harakat dan 

Huruf 

 

Huruf dan  

Tanda 

 

Nama 

 

fath}ahdan alif atau yā’ 

 
 ... َ ا | ... َ ى

 

ḍammah dan wau 

 
 ـوُ

 

ā 

ū 

a dan garis di atas 

 
kasrah dan yā’ 

 

ī i dan garis di atas 

 
u dan garis di atas 

 

 ـى
 



12 

 

 

 

 ramā : رَمَى

 qila : قيِْلَ  

 yamũtu : يمَُوْتُ 

4. Ta marbũtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbũtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl : رَوْضَةاُلأطَْفاَلِ 

 al-madīnah al-fādilah : الَْمَدِيْنةَاُلَْفاَضِلةَ

ةالَْحِكْمَ   : al-ḥikmah 

 

5. Syaddah (Tasydĩd) 

Syaddah atau tasydĩd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydĩd (  ـ  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(ـ

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 َ  rabbanā : رَبَّنا

 َ يْنا  najjainā : نَجَّ

 al-haqq : الَْحَق  

مَ   nu“ima : نعُ ِ

 aduwwun‘ : عَدوُ  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ĩ. 

Contoh: 

 Alĩ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِى  

 Arabĩ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبى  

6. Kata Sandang 



13 

 

 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسُ 

لْزَلةَ  al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الَْفلَْسَفةَ

 ُ  al-bilādu : الَْبلادَ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تأَمُْرُوْنَ 

 ‘al-nau : الَنَّوْعُ 

 syai’un : شَيْء  

 umirtu : أمُِرْتُ 

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fĩ Zilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwĩn 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
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atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billāh باِللهِ   dĩnullāh دِيْناُللهِ 

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fĩ rahmatillāhهمُْفِيْرَحْمَةِاللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazĩ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-lazĩ unzila fĩh al-Qur’ān 

Nasīr al-Dīn al-Tūsi 

Abū Nasr al-Farābi 

Al-Gazāli 

Al-Munqiz min al-Dalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

B. Daftar Singkatan Abū al-Walĩd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaĩd, Nasr Hāmid (bukan: Zaĩd, 
Nasr Hāmĩd Abū) 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subhānahū wa ta‘ālā 

saw. = sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imrān/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhammad Saenal 

Nim  : 18.0212.004 

Judul Tesis : Analisis Keterbacaan Buku Ayo Memahami Bahasa Arab dan 

Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada MTs 

DDI Takkalasi kabupaten Barru 

 

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam tesis ini, yakni tentang : Bagaimana 

Analisis keterbacaan buku Ayo Memahami Bahasa Arab pada MTs DDI 

Takkalasi, Bagaimana tingkat Kohesi dan Koherensi buku Ayo Memahami 

Bahasa Arab pada peserta didik MTs DDI Takkalasi serta bagaimana 

mengimplementasikan buku Ayo Memahami Bahasa Arab pada pembelajaran 

Bahasa Arab pada MTs DDI Takkalasi? 

Metode yang dipergunakan untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut 

secara mendalam dan menyeluruh dalam penelitian ini menggunakan Mixed 

Methodedengan rancangan kombinasi berurutan (sequential explanatory) 

kuantitatif dan kualitatif dan untuk menguji keterbacaan menggunakan metode 

Cloze Test kepada tiga puluh satu peserta didik.Metode kualitatif dipergunakan 

untuk meneliti tingkat kohesi dan koherensi wacana pada buku Ayo Memahami 

Bahasa Arab kelas VIII MTs serta implementasi dalam pembelajaran Bahasa Arab 

pada MTs DDI Takkalasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan rata-rata 

keenam teks yang diujikan termasuk dalam kategori keterbacaan sedang 

(Intruksional) yaitu wacana I yang berjudul " ِتنَْظِيْمُ الْوَقْت"  memiliki persentase 

53,35%, wacana II yang berjudul " يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْمَدرَْسَةِ "   memiliki persentase 45,12%, 

wacana III yang berjudul " ِيَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت"  memiliki persentase 39,96%, wacana IV 

yang berjudul   " ُالَْمِهْنَة "  memiliki persentase 47,35%, wacana V yang berjudul  "

ب يَِّةُ  " الَْمِهْنَةُ الط ِ  memiliki persentase 53,16%, wacana VI yang berjudul   " ُ عِياَدةَ

"الْمَرْضَي memiliki persentase 40,61%.Adapun tingkat kohesi dan koherensi dalam 

buku teks ayo memahami bahasa Arab kelas VIII MTs adalah tinggi dan 

tergolong memiliki kesatuan dan kepaduan yang baikyang  didasarkan  pada  

aspek  gramatikal  direalisasikan  melalui unsur referensi, subtitusi, elipsis dan 

konjungsi. Sedangkan kohesi leksikal direalisasikan melalui  reiterasi  dan 

kolokasi.  Kemudian  dari  aspek  koherensi, penanda yang termuat dalam buku 

teks ayo memahami bahasa Arab kelas VIII MTs direalisasikan melalui unsur 

aditif, seri, keseluruhan ke sebagian, penekanan, hasil, contoh, kesejajaran, tempat 

dan waktu.Sementara Implementasi Buku Ayo Memahami Bahasa Arab pada 

pembelajaran bahasa arab dikelas VIII MTs DDI Takkalasi berjalan dengan baik 

dan sukses. Namun dalam penerapannya perlu dikombinasikan dengan beberapa 

cara agar pembelajaran bisa berhasil dengan baik. 

 

Kata kunci: Analisis keterbacaan, teknik cloze test, kohesi dan koherensi 
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ABSTRAK 

 

Nama  : Muhammad Saenal 

Nim  : 18.0212.004 

Judul Tesis : The Readability Analysis of Book Ayo Memahami Bahasa Arab 

and Its Implementation in Arabic Learning at MTs DDI 

Takkalasi, Barru Regency  
 

 

There are three issues studied in this thesis, they are : How is the the 

readability of the book Ayo Memahami Bahasa Arab at MTs DDI Takkalasi, 

What is the level of Cohesion and Coherence of the book Come on Understanding 

Arabic for MTs DDI Takkalasi students and how to implement the book Ayo 

Memahami Bahasa Arab in learning Arabic at MTs DDI Takkalasi? 

The method used to identify these problems in depth and thoroughly in this 

study usesMixed Methode with a sequential combination plan (sequential 

explanatory) quantitative and qualitative and to test readability using the Cloze 

Test method to thirty one students. Qualitative methods were used to examine the 

level of cohesion and coherence of discourse in the book Ayo Memahami Bahasa 

Arab for class VIII MTs and its implementation in learning Arabic at MTs DDI 

Takkalasi. 

Based on the results of the research that has been done, it was found that 

on average the six texts tested were included in the category of moderate 

readability (Instructional), namely discourse I entitled "تنَْظِيْمُ الْوَقْتِ " has a percentage 

of 53.35%, discourse II entitled " يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْمَدرَْسَةِ "  has a percentage of 45.12%, 

discourse III entitled "يَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْتِ " has a percentage of 39.96%, discourse IV 

entitled " الَْمِهْنَةُ "  has a percentage of 47.35%, discourse V entitled ب يَِّةُ لْمِهْنَةُ اَ "  "  الط ِ has a 

percentage of 53.16%, discourse VI entitled ُ الْمَرْضَي"  "عِياَدةَ has a percentage of 

40.61%. As for the level of cohesion and coherence of the bookAyo Memahami 

Bahasa Arab class VIII MTs, it is high and classified as having good unity and 

coherence based on grammatical aspects realized through elements of reference, 

substitution, ellipsis and conjunctions. Meanwhile, lexical cohesion is realized 

through reiteration and collocation. Then from the aspect of coherence, the 

markers contained of the BookAyo Memahami Bahasa Arab MTs class VIII are 

realized through additive elements, series, whole to part, emphasis, results, 

examples, parallels, place and time. Meanwhile, the implementation of the book 

Ayo Memahami Bahasa Arab in learning Arabic in class VIII MTs DDI Takkalasi 

went well and was successful. But in its application it needs to be combined with 

several ways so that learning can work well. 

 

 

Keywords: Readability analysis, cloze test technique, cohesion and coherence 
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 البحث تجريد

 

 : محمد سينل   الاسم 

 18.0212.004:     رقم التسجيل 

 دراسرةعلري Ayo Memahami Bahasa Arab: قابلية القراءة مقررر   الرسالة نوانع

 ارو.وتطبيقه عند تعلم اللغة العربية في المدرسة المتوسطة د.د.إ تكالاسي منطقة ب يةتحليل

 

تحليررررل قابليررررة القررررراءة  ثررررلاث مسررررألاتك وهرررري : كيررررف عررررنتبحررررث  هررررلر الرسررررالة

ي المدرسررة المتوسررطة د.د.إ تكالاسرري ما هررو مسررتوى فررAyoMemahami Bahasa Arabمقررر

 Ayoالتمسك والترابط في مقرر لدى الطلبة المدرسة المتوسطة د.د.إ تكالاسري وكيفيرة تطبيرق مقررر

Memahami Bahasa Arabسة المتوسطة د.د.إ تكالاسي؟عند تعلم اللغة العربية في المدر 

ميرق والشرمول  يسرت دم ع  Ayo Memahami Bahasa Arabلتحديد هلر المشاكل بالت

 توضرررريحي متسلسررررل بتحطرررريط (Mixed Methodeالم تلطررررة   طريقررررة الباحررررث

(sequentialexplanatory)الكميررة والنوعيررة وارتبررار قابليررة القررراءة باسررت دام طريقررة Cloze 

Test  ترررابطوثلاثررين طالب.ررا. تررم اسررت دام الأسرراليل النوعيررة لفحررو مسررتوى تماسررك وعلررى واحررد 

 ي المدرسرة المتوسرطة د.د.إ تكالاسريفر  Ayo Memahami Bahasa Arabال طراب فري كتراب

 في المدرسة المتوسطة د.د.إ تكالاسي وتطبيقها في تعلم اللغة العربية

  ترم تمرمين النصروص السرتة التري نتائج   وجد أنه في المتوسرط البناء.على  تم إجراؤالبحث

لره  تنَْظِريْمُ الْوَقْرتِ""بموضروع تم ارتبارها في فئرة المقروئيرة المعتدلرة  تعليمري(   أخ ال طراب الأول 

٪   عنروان ال طراب 45.12لره نسربة يوَْمِيَّاتنُرَا فِري الْمَدْرَسَرةِ" "  ٪ عنوان ال طاب الثاني53.35نسبة 

٪ 47.35لره نسربة " الَْمِهْنرَةُ "  ٪   عنروان ال طراب الرابر 39.96له نسبة  "يوَْمِيَّاتنُاَ فِي الْبيَْتِ " لثالثا

ب يَِّرةُ "  بعنروان ال طراب ال رامس عِيرَرادةَُ "  ٪ عنروان ال طراب السرادس53.16لررديها نسربة "  الَْمِهْنرَةُ الط ِ

 Ayoفرري الكترراب  الترررابطتوى التماسررك و٪. أمررا بالنسرربة لمسرر40.61لررديها نسرربة هرري" الْمَرْضَرري

Memahami Bahasa Arab  للصف الثامن  فهو مرتف  ومصنف على أنه يتمتر  بوحردة وتماسرك

جيرررد بنررراء. علرررى الجوانرررل النحويرررة التررري تتحقرررق مرررن ررررلال عناصرررر المرجررر  والاسرررتبدال والقطررر  

مرن جانرل الاتسراق   فر ن  والارتباطات. يتحقق التماسك المعجمري مرن ررلال التكررار والارتبراط. ثرم

فري المدرسرة المتوسرطة د.د.إ Ayo Memahami Bahasa Arabالعلامرات الموجرودة فري كتراب

تتحقق من رلال عناصر ممافة   سلسلة   كاملرة إلرى جرزء   التركيرز   النترائج   الأمثلرة    تكالاسي

فري تعلرم اللغرة Ayo Memahami Bahasa Arabالمتوازيات   المكان والزمان. سرار تنفيرل كتراب

را. ولكرن فري تطبيقره   يجرل أن يرتم  د.د.إ تكالاسري العربية فري الفصرل الثرامن بشركل جيرد وكران ناجح.

 .دمجه بعدة طرق حتى يمكن للتعلم أن يعمل بشكل جيد

 

 الترابطالتماسك و   Cloze Test  الكلمات المفتاحية: تحليل المقروئية   طريقة 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Buku merupakan penunjang yang penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Salah satu buku yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku 

teks atau biasa juga di sebut dengan buku paket atau buku ajar. Buku teks 

pelajaran merupakan salah satu unsur dalam standar sarana dan prasarana 

pendidikan yang dalam penyusunannya dan Penelitiannya harus mengacu pada 

tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan dasar dan menengah, tujuan satuan 

pendidikan, standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, dan standar 

sarana dan prasarana.1 Dengan demikian, peran buku digunakan sebagai acuan 

atau pedoman bagi pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

Berbeda dengan sumber belajar lainnya, buku dapat dibaca berulang kali, 

direnungkan, dibedah, dan didiskusikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

fungsi buku sebagai sumber informasi, pesan yang disampaikan melalui buku 

perlu dirancang, disusun dan disajikan dalam bentuk yang tidak hanya menarik 

secara visual tetapi juga mudah dimengerti. Keterbacaan bahan belajar dan modul 

sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

peserta didik diharapkan dapat memahami bahan belajar tanpa menggunakan 

bantuan orang lain. 

Buku ajar “Ayo Memahami Bahasa Arab” merupakan buku teks yang 

disusun oleh Hasan Saefulloh dan diterbitkan oleh Erlangga dengan menggunakan 

                                                
1B.P. Sitepu, Penelitian Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 37 
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kurikulum 2013. Peneliti memilih buku ini untuk mengetahui apakah buku “Ayo 

Memahami Bahasa Arab” sesuai digunakan, oleh sebab itu Peneliti menganalisis 

tingkat keterbacaan untuk memahami kalimat-kalimat yang berkaitan langsung 

dengan pokok bahasan dalam buku tersebut. Keaslian atau kebenaran dari hasil 

pengujian keterbacaan dengan mengimplemntasikannya dalam pembelajaran pada 

peserta didik yang ada di Madrasah. 

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan yang umumnya 

di gunakan oleh peserta didik di sekolah. Membaca sangat penting dalam 

kehidupan seseorang, melalui kegiatan membaca berbagai informasi dapat 

diperoleh. Untuk memahami informasi yang disampaikan melalui media cetak 

diperlukan suatu kegiatan yaitu membaca.  

Membaca merupakan kegiatan memahami isi wacana. Menurut 

Kridalaksana wacana adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hirarki gramatikal 

wacana merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar 2. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa membaca memiliki peran yang sangat penting bagi 

pendidik dan peserta didik, untuk memperoleh informasi seseorang tidak terlepas 

dari kegiatan membaca. 

Dalam proses pembelajaran pemilihan bahan bacaan dalam buku teks 

sangat memiliki pengaruh terhadap minat baca peserta didik. Bagi pendidik hal ini 

penting untuk menentukan kriteria materi bacaan bagi peserta didik. 

Pentingnya tingkat keterbacaan suatu buku teks akan berpengaruh terhadap 

ketercapaian dari tujuan pembelajaran itu sendiri. Aspek keterbacaan berkaitan 

dengan tingkat kemudahan bahasa (kosa kata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi 

                                                
2Darma, Y. Aliah. Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif. (Bandung: Reflika 

Aditama,2014), h. 7 
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peserta didik, sesuai dengan jenjang kemudahan membaca bentuk tulisan atau 

tipografi, lebar spasi, dan aspek-aspek grafik lainnya, kemenarikan bahan ajar 

sesuai dengan minat pendidikannya.  

Implemantasi dalam hal pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara maksimal oleh seorang pendidik agar peserta didik mampu melakukan 

kegiatan belajar dengan baik. Dengan kata lain pembelajaran merupakan upaya 

yang dilakukan oleh pendidik dalam menciptakan kegiatan belajar dengan materi 

tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.  

Pembelajaran merupakan suatu komunikasi yang tersusun meliputi unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat 

dalam sistem pembelajaran terdiri atas peserta didik, pendidik dan tenaga lainnya. 

Dalam pembelajaran terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, di 

satu sisi pendidik melakukan sebuah aktivitas yang membawa peserta didik ke 

arah pencapaian pembelajaran, lebih dari itu peserta didik dapat melakukan 

serangkaian kegiatan yang telah direncanakan oleh pendidik yaitu kegiatan 

pembelajaran yang terarah pada tujuan yang ingin dicapai yaitu berupa 

pemahaman dan keterbacaan atas ilmu yang mereka telah pelajari di sekolah 

setiap harinya. 

Bahasa Arab dalam fase perkembangannya telah dijadikan sebagai bahasa 

internasional. Maka tidak berlebihan jika pembelajaran Bahasa Arab perlu 

mendapatkan perhatian khusus mulai dari tingkat Madrasah Ibtidayyah (MI),  

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madarasah Aliyah (MA) sampai pada lembaga 

pendidikan tinggi. 
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Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang harus dipelajari oleh umat 

Islam. Kedudukan istimewa yang dimiliki oleh Bahasa Arab di antara bahasa-

bahasa lain di dunia, karena ia berfungsi sebagai bahasa al-Quran dan al-Hadits, 

sebagaimana dalam al-Qur’an QS Yusuf/12: 2 : 

 

  نَ انَِّا انَْزَلْناَرُ قـُرْآن.ا عَرَبيًِّا لعََلَّكُمْ تعَْقِلوُْ 

Artinya : 

Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Quran dengan  berBahasa 

Arab, agar kamu memahaminya.3 

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

Buku memegang peranan penting dalam rangka menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran meskipun demikian, haruslah menempatkan buku teks pada 

tempat yang proporsional. Fungsi buku teks hanya sebagai “media untuk 

memudahkan tugas pendidik, bukan sebagai pendidik, karena buku tidak dapat 

berbicara, mendengar, mengoreksi, atau memberi dorongan. Instruksi haruslah 

berasal dari pendidik dan bukan dari sebuah buku bagaimanapun baiknya buku 

tersebut”.4 

Buku Ayo Memahami Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah yang terdiri 

atas enam bab memuat sekitar enam wacana. Bagaimana bentuk wacana dalam 

buku teks tersebut belum diketahui. Untuk itu diperlukan penelitian khusus. 

Seperti diketahui bahwa ada korelasi tinggi antara tingkat keterbacaan sebuah 

wacana dengan tingkat kohesi dan koherensi wacana tersebut. 

                                                
3Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya edisi 2019 (Semarang : CV 

Toha Putra), h. 235 
4 Azhar Arsyad.  Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. (Makassar: Fakultas 

Tarbiyah IAIN Makassar 2004). h. 69 
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Seperti diketahui bahwa ada korelasi tinggi antara tingkat keterbacaan sebuah 

wacana dengan tingkat kohesi dan koherensi wacana tersebut. 

Ke enam wacana dalam buku teks di atas belum diketahui tingkat kohesi 

dan koherensinya sehingga masih perlu diadakan analisis terhadap wacana itu. 

Hal ini amat penting mengingat keterbacaan wacana sangat diperlukan oleh 

peserta didik untuk memahami dan menghayati isi wacana. Hal lain yang perlu 

dipertimbangkan ialah klasifikasi dan upaya memilih dan memilah wacana 

tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pembelajaran Bahasa 

Arab pada tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

Sedangkan Implementasi pembelajaran Bahasa Arab bermuara pada 

mekanisme suatu sistem yang mengandung arti bahwa implementasi bukan 

sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 

sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 

oleh obyek berikutnya yaitu buku teks. 

Dengan memperhatikan penjelasan di atas, Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap “Analisis Keterbacaan Buku AYO MEMAHAMI 

BAHASA ARAB dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada 

MTs DDI Takkalasi Kabupaten Barru” 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Analisis Tingkat Keterbacaan Buku “Ayo Memahami 

Bahasa Arab”  pada MTs DDI Takkalasi? 
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2. Bagaimana tingkat Kohesi dan Koherensi buku “ Ayo Memahami 

Bahasa Arab “ Pada peserta didik MTs DDI Takkalasi? 

3. Bagaimana mengimplementasikan Buku “ Ayo Memahami Bahasa 

Arab” dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada MTs DDI Takkalasi? 

D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk Memahami dan mengetahui Analisis Tingkat Keterbacaan Buku 

“Ayo Memahami Bahasa Arab”  pada MTs DDI Takkalasi 

b. Untuk Memahami dan mengetahui tingkat Kohesi dan Koherensi buku 

“ Ayo Memahami Bahasa Arab “ Pada peserta didik MTs DDI 

Takkalasi 

c. Mengetahui hasil implementasi Buku “ Ayo Memahami Bahasa Arab” 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab pada MTs DDI Takkalasi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoretik memberikan masukan tentang cara Menganalisis 

Keterbacaan Buku “Ayo Memahami Bahasa Arab” dan 

mengimplementasikan dalam mengajarkannya kepada peserta didik di 

sekolah. 

b. Secara Praktis berguna bagi praktisi pendidikan dan pendidik 

khususnya 

c. Secara Umum agar penelitian ini dapat dijadikan kajian lebih lanjut 

dan sebagai sumbangan pemikiran dalam mempelajari tata bahasa 

yang baik. 

3. Batasan Istilah 
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Batasan istilah perlu dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan 

pemahaman dalam penafsiran. Adapun istilah-istilah yang perlu dibatasi sebagai 

berikut : 

a. Analisis 

Analaisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti, 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut 

kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. 

Definisi analisis adalah usaha dalam mengamati sesuatu secara mendetail dengan 

cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun komponen 

tersebut untuk dikaji lebih lanjut. 

b. Keterbacaan 

Keterbacaan merupakan pengukuran tingkat kesulitan suatu buku teks5. 

Keterbacaan berhubungan dengan pembaca. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

keterbacaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran tentang sesuai atau 

tidaknya suatu bacaan bagi pembaca dilihat dari tingkat kemudahan dan 

kesukarannya. 

c. Buku Teks 

Buku teks adalah buku yang dirancang untuk penggunaan di kelas, dengan 

cermat disusun dan disiapkan oleh para pakar atau para ahli dalam bidang itu dan 

diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai dan serasi. Dengan 

demikian, buku teks merupakan acuan atau pedoman peserta didik berupa buku 

                                                
5Widharyanto, dkk. Analisis Tingkat Keterbacaan Wacana pada Buku Teks. 

(Semarang: FBS UNNES. 2016), h. 249 



8 

 

 

 

pelajaran yang digunakan saat proses pembelajaran berlangsung dan mudah 

dipahami oleh pemakainya.6 

 

 

d. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan. Implementasi juga bisa 

diartikan sebagai tindakan untuk menjalankan rencana yang telah dibuat. 

Sedangkan Implementasi pembelajaran Bahasa Arab adalah sebuah 

strategi atau tekhnik seorang pendidik atau pendidik Bahasa Arab dalam 

mengaransmen atau memenejemen peserta didiknya baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas untuk mengikuti proses pembelajaran Bahasa Arab, sehingga tujuan 

dan harapan dari pembelajaran Bahasa Arab akan dicapai dengan benar dan baik 

sesuai dengan aturan-aturan normatifitas yang telah dirancang. 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Untuk mendapatkan gambaran tesis ini, peneliti menjelaskna secara garis 

besar isi tesis ini, yaitu terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab pertama Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang 

melatarbelakangi peneliti mengangkat judul ini. Setelah menjelaskan latar 

belakang, peneliti merumuskan masalahnya. Kemudian untuk menghindari 

pengertian yang sipatnya ambivalens, peneliti menjelaskan definisi operasional 

dari judul tesis ini. Selanjutnya, kajian pustaka untuk mendemonstrasikan hasil 

bacaan Peneliti terhadap hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah 

yang diteliti. Selanjutnya kerangka teori sebagai dasar atau pijakan dalam 

                                                
6Mabrurrosi. Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Karya Dr. D. Hidayat . (Jurnal Al Irfan, 

Vol.3, No.2, September 2020), H. 239 
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menganalisis. Selanjutnya peneliti paparkan tujuan dan kegunaan penelitian. 

Terakhir sebagai penutup bab ini, peneliti menguraikan garis besar isi tesis.   

Bab kedua Telaah Pustaka dan Landasan Teori yang menguraikan tentang 

pengertian analisis keterbacaan, buku teks pelajaran, implementasi pembelajaran 

dan pembelajaran Bahasa Arab.    

Bab ketiga Metodologi Penelitian. Bab ini berisi ulasan tentang metode 

yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian yang meliputi: jenis dan lokasi 

penelitian, pendekatan penelitian, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data dan yang terakhir adalah teknik pengelolaan dan analisis data. Uraian pada 

bab ini menjadi acuan/patokan dalam meneliti dan menguraikan hasi penelitian. 

 Bab Keempat merupakan Deskripsi hasil Analisis dan Pembahasan yang 

meliputi: profil dan materi buku Ayo Memahami Bahasa Arab disertai gambaran 

penggunaan buku Ayo Memahami Bahasa Arab dalam pembelajaran Bahasa Arab 

di MTs DDI Takkalasi kabupaten Barru serta problematika dan solusinya pada 

implementasi pembelajaran Bahasa Arab di MTs DDI Takkalasi kabupaten Barru. 

Selanjutnya hasil pembahasan yang meliputi analisis terhadap keterbacaan buku 

Ayo Memahami Bahasa Arab serta efektivitas buku dalam pembelajaran. 

Bab kelima penutup. Pada bab ini, peneliti mengemukakan kesimpulan, 

saran dan Implikasi dari hasil penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian yang relevan 

Dari beberapa penelusuran Peneliti, ada beberapa Tesis dan Skripsi yang 

relevan dengan kajian analisis konten, yaitu diantaranya: 

Dhyka Tesyana Maharani menulis Tesis Tentang “Analisis Filosofis atas 

Buku Pelajaran Bahasa Arab tingkat Madrasah Tsanawiyah” membahas tentang 

analisis filososfis buku teks Bahasa Arab tingkat madrasah tsanawiyah menurut 

kajian teori pendidikan Progresivisme.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Wildan Bahtiar tentang “Analisis Buku 

Teks Belajar Bahasa Arab untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas V Karya Ahmad 

Syaekhuddin dkk” tentang pembelajaran Bahasa Arab kepada peserta didik 

Madrasah Ibtidaiyah yang membahas tentang relevansi tata cara mengajar dengan 

melihat psikologi perkembangan kognitif anak.8 

Nopiyanti menulis skripsi tentang “Analisis Keterbacaan Buku Teks 

Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah 2 Karangan Maman Abdul Djaliel”, 

penelitian ini Menelaah tentang keterbacaan buku yang digunakan disekolah 

                                                
7Dhyka Tesyana Maharani, Analisis Filosofis Atas Buku Pelajaran Bahasa Arab 

Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Karya A. Syaekhuddin dan Hasan saefullah (Kajian 

Berdasarkan Teori Pendidikan Progresivisme). Skripsi diterbitkan digilib UIN Sunan 

Kalijaga, 2016. 
8Wildan Bahtiar, Analisis Buku Teks “Belajar Bahasa Arab Untuk Madrasah 

Ibtidaiyah Kelas V” karya Ahmad Syaekhuddin dkk (Perspektif Psikologi Perkembangan 

Kognitif Anak). Skripsi diterbitkan digilib UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
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tersebut berdasarkan usia pembaca dan respon pembaca. Menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik analysis content.9 

Dari ketiga penelitian yang telah disebutkan di atas, terdapat persamaan 

pembahasan terkait analisis isi buku. Sementara perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif terfokus 

pada Analisis Keterbacaan Buku Ayo Memahami Bahasa Arab dan 

Implementasinya dalam Pembelajaran pada MTs DDI Takkalasi”. 

B. Landasan Teori 

1. Analisis Isi (Content Analysis) 

Analisis isi merupakan metode analisis teks yang paling lama mapan 

diantara sederet metode empiris sosial. Bagaimanapun untuk saat ini lebih agak 

sulit mempraktikan analisis isi berdsarkan sebuah pemahaman homogen tentang 

metodenya, ditilik dari karya dan beragamnya literatur mengenai analisis isi. Pada 

dasarnya, istilah analisis isi hanya mengacu pada metode-metode yang 

memusatkan perhatian pada aspek-aspek isi teks yang bisa diperhitungkan dengan 

jelas dan langsung dan sebagai perumusan bagi frekuensi relatif dan absolut kata 

per teks atau unit permukaan. Konsep tersebut diperluas secara berlanjut yang 

beroprasi dengan berbagai kategori (sintaktik, semantik, pragmatik) tetapi 

setidaknya mencoba mengkalkulasi survei-survei tersebut dengan frekuensi 

klasifikasi.10  

                                                
9Nopiyanti, Analisis Keterbacaan Buku Teks Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah 2 

Karangan Maman Abdul Djaliel (Analisis Deskriptif Terhadap Buku Teks Bahasa Arab Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Ar-Rohmah Sukajadi). Skripsi diterbitkan Repository UPI 

Bandung, 2016 
10Heidi Julien. “Content Analysis” (Lisa M. Given, ed.) The Encyclopedia of 

Qualitative Research Methods. (London : Sage. Vol. 1&2. 2008), H. 34.  
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Dalam analisis isi, dilihat dari segi konten yang dikaji dibedakan kepada 

analisis isi yang bersifat linguistik dan non-linguistik. Peneliti disini mengambil 

teori analisis isi yang membahas konten yang bersifat linguistik karena penelitian 

Peneliti sendiri tentang isi buku teks Bahasa Arab.  

Analisis isi klasik, dengan demikian, terbatas pada tataran leksikon saja 

(atau dengan kata lain pada satu dimensi semantik saja); analisis teks teori 

pembedaan mencari kontra-konsep. Dengan demikian, analisis teks linguistik 

berfokus pada tataran semantik. Sintaksis hanya digunakan sebagai penyeleksian 

unit-unit analisis saja. Sebuah analisis teks linguistik mencakup tataran sintaktik, 

semantik dan pragmatik.11  

Merten dalam Abdul Syukur Ibrahim menjelaskan tipologi prosedur 

analisis isi dengan menggunakan kriteria analitis dan sarana analisi mencoba 

mengusulkan sebuah tipologi prosedur analisis isi. Dalam tipologi ini, 

komunikator, resipien dan orientasi situasional masuk kedalam tujuan analitis, 

sedangkan tataran semiotik (secara membingungkan) masuk kedalam metode 

analisis.  

a. Pada tingkat sintaktis, kami menemukan analisis dari unit linguistik, 

seperti huruf, suku kata atau kalimat dan strukturnya, selama mereka 

benar-benar bersifat formal. 

b. pada tingkat sintaktik-semantik, dilacak pengaruh struktur sintaktis 

pada pembentukan makna. 

c. Pada tingkat semantik, makna kata, kalimat dan sebgainya akan diteliti 

                                                
11Ibrahim, Abdul syukur. Metode analisis teks dan wacana. (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar.2009), h. 40  
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d. Pada tingkat sintaktik-pragmatik, ada usaha untuk membenarkan 

hubungan antara sintaksis dan efek tekstualnya. 

e. Analisis semantik-pragmatik berusaha menghubungkan efek ini 

dengan kalimat atau kata yang membawa makna tertentu. 

f. Terakhir, analisis pragmatik murni mencari struktur pragmatik murni 

yang mengatur penerimaan teks (sebagai contoh, struktur 

retorikanya).12 

Analisis isi kulitatif merupakan metode analisis isi yang Peneliti terapkan 

dalam penelitian ini. Mayring menjelaskan analisis isi yang lebih mutakhir telah 

meraih popularitasnya kendati kemandiriannya, bila dibandingkan dengan model 

klasik, telah dipertanyakan. Mayring telah mengembangkan model berangkai dan, 

selama tujuan penelitian masih menjadi perhatian, mengusulkan prosedur analisis 

yang berbeda yang bisa dilaksanakan secara mandiri maupun di kombinasikan, 

tergantung pertanyaan penelitian tertentu :  

a. Ringkasan mencoba mengurangi materi sedemikian rupa sehingga bisa 

mengabadikan isi pokoknya sedemikian rupa dan dengan melakukan 

abstraksi mencoba menciptakan suatu korpus yang bisa dikelola yang 

masih bisa mencerminkan materi aslinya. 

b. Ekspilasi Melibatkan kegiatan penjelasan, pengklarifikasian dan 

pengkonotasian materinya. Sebagai langkah awal ditetapkan dulu 

defenisi leksikon gramatikalnya, kemudian yang kedua ditentukan 

materi yang akan dijelaskan, dan diikuti dengan yang ketiga yaitu 

analisis konteks sempit, dan yang Keempat yaitu analisis konteks luas. 

                                                
12Ibrahim, Abdul syukur. Metode analisis teks dan wacana ..., h. 103-104 



14 

 

 

 

c. Penataan struktur kurang lebih berkaitan dengan prosedur-prosedur 

yang di gunakan dalam analisis konteks oleh mayring juga di pandang 

sebagai tekni analisis isi yang sangat penting, karena tujuannya adalah 

“menyaring struktur tertentu yang akan dibahas dan dikaji.13 

2. Keterbacaan Buku Teks 

Secara semantik, Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan arti 

keterbacaan sebagai “perihal dapat dibacanya teks secara cepat, mudah 

dimengerti, dipahami, dan mudah diingat”. Dari berbagai definisi yang 

memberikan hakikat keterbacaan (readability) dapat disimpulkan bahwa 

keterbacaan itu adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kemudahan 

atau kesulitan memahami suatu bacaan.14  

Keterbacaan adalah ihwal terbaca tidaknya suatu bahan bacaan tertentu 

oleh pembacanya. Keterbacaan merupakan ukuran tentang sesuai tidaknya suatu 

bacaan bagi pembaca tertentu dilihat dari segi tingkat kesukaran atau kemudahan 

wacana.15  

Keterbacaan yang dimaksud dalam Penelitian buku teks adalah sejauh 

mana peserta didik dapat memahami bahan pelajaran yang disampaikan dengan 

bahasa ragam tulis.16  

Dari beberapa pengertian keterbacaan di atas, peneliti dapat mengartikan 

bahwa keterbacaan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan seberapa 

                                                
13Ibrahim, Abdul syukur. Metode analisis teks dan wacana ...,. h. 107 
14 https://bintangsitepu.wordpress.com/2010/09/11/keterbacaan/, pada tanggal 03 Juli  

2021.   
15 Esti Prihatinah, Skripsi sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Marsudi 

Basa Lan Sastra Jawa Anyar Kelas VIII untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Sekolah Menengah 

Pertama”, (Yogyakarta: UNY, 2012), h. 14 
16 B.P. Sitepu, Penelitian Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 120 
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jauh peserta didik dapat memahami suatu bacaan yang disampaikan dengan 

bahasa ragam tulis.  

Keterbacaan berkaitan dengan keadaan tulisan atau cetakan yang jelas, 

mudah, menarik, dan menyenangkan untuk dibaca sehingga pesan yang 

disampaikan Peneliti benar-benar sampai secara tepat kepada pembaca. Dengan 

demikian, tingkat keterbacaan suatu bahan bacaan diukur dari pihak pembaca. 

Bacaan yang menurut Penelitinya sudah memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi 

berdasarkan indikator tadi, belum tentu demikian berdasarkan pembacanya. 

Bahkan dapat terjadi bahwa menurut pembaca, bacaan tersebut tidak menarik, 

sulit dipahami sehingga membosankan. Tingkat keterbacaan dipengaruhi oleh 

kosa kata, struktur isi dan kalimat, isi, tipografi, dan ilustrasi yang dipergunakan. 

Masing-masing komponen ini diukur dan dinilai berdasarkan kriteria atau 

pandangan pembaca.17 

3. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Keterbacaan  

Aupuis dan Askov mengedepankan empat faktor tingkat keterbacaan 

sebuah wacana. Keempat wacana tersebut adalah:  

a. Faktor kebahasaan dalam teks,  

b. Latar belakang pengetahuan,  

c. Minat pembaca, dan  

d. Motivasi pembaca.  

Dalam hubungannya dengan faktor kebahasaan seperti yang diungkap oleh 

Askov tersebut, Nuttal merincihkan menjadi dua faktor, yaitu:  

a. Kekomplekan ide dan bahasa yang terdapat dalam wacana, serta  

                                                
17 B.P. Sitepu, Penelitian Buku Teks Pelajaran ..., h. 120 
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b. Jenis kata yang digunakan dalam wacana tersebut.18  

4. Teknik Pengukuran Keterbacaan  

Menurut Hafni ada tiga jenis metode yang biasa digunakan untuk 

mengukur keterbacaan wacana. Ketiga metode tersebut adalah (1) formula, (2) 

grafik dan carta, serta (3) prosedur klose (cloze procedure). Lebih jauh 

dijelaskannya bahwa pada metode formula, ada empat formula yang biasa dipakai 

oleh para peneliti keterbacaan. Pemilihan ini menurutnya didasarkan pada 

pertimbangan kepraktisan dan kesederhanaan penggunaannya. Keempat formula 

tersebut adalah Reading Ease, Human Interest, Dale and Chall, serta Fog Index.19  

Sedangkan untuk mengukur keterbacaan menggunakan grafik ada 2, yaitu 

Grafik Fry dan Grafik Raygor, serta menggunakan Cloze Test Procedure. 

Pengukuran tingkat keterbacaan dalam penelitian ini menggunakan tes cloze atau 

tes isian wacana rumpang.20  

Formula keterbacaan spache mendasarkan perhitungan tingkat keterbacaan 

pada panjang rata-rata kalimat dan kata-kata sulit, sama seperti formula Dale & 

Chall dan formula Reading Ease serta formula perhatian.  

Formula-formula tersebut berupa rumus yang menghasilkan skor tingkat 

keterbacaan. Grafik Fry dan grafik Raygor juga menggunakan panjang kalimat 

serta tingkat kesulitan kata yang ditandai oleh banyak-sedikitnya kata yang 

                                                
18 Isna Sulastri, “Keterbacaan Wacana dan Teknik Pengukurannya”, FKIP Uninus, 

diakses dari https://uniisna.wordpress.com/2010/12/31/keterbacaan-wacana-dan-teknik-

pengukurannya-2/, pada tanggal 03 Juli 2021   

 
19 Isna Sulastri, “Kerebacaan Wacana dan Teknik Pengukurannya” ..., diakses pada 

tanggal 03 Juli 2021 
20 Esti Prihatinah, Skripsi sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Marsudi 

Basa Lan Sastra Jawa Anyar Kelas VIII untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Sekolah Menengah 

Pertama”, (Yogyakarta: UNY, 2012), h. 15.   
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membentuk setiap kalimat dalam wacana tersebut. hasil perhitungan tingkat 

keterbacaan menggunakan grafik Fry dan grafik Raygor disajikan dalam sebuah 

grafik yang tidak semua orang dapat dengan mudah mengartikan.21  

Formula-formula serta grafik-grafik tersebut menitikberatkan pada 

panjang-pendeknya kalimat serta banyak-sedikitnya suku kata yang dihitung oleh 

peneliti keterbacaan tanpa mempertimbangkan bagaimana kata-kata yang 

menyusun wacana tersebut dapat dipahami oleh pembacanya. Teknik isian 

wacana rumpang (Cloze Test Procedure) menjadi teknik yang mempertimbangkan 

hal tersebut. Teknik ini merupakan teknik mengukur tingkat keterbacaan 

berdasarkan daya tangkap pembaca.22 

5. Buku Ayo Memahami Bahasa Arab 

Buku Ayo memahami Bahasa Arab adalah salah satu sumber pembelajaran 

yang diperuntukkan bagi peserta didik tingkat Madrasah Tsanawiyah yang 

disusun oleh Hasan Saefulloh dan diproduksi oleh Penerbit Erlangga tahun 2017. 

Buku ini terdiri dari tiga jilid dan diperuntukkan bagi kelas VII, VIII dan IX 

Madrasah Tsanawiyah. Namun dalam penyajiannya secara umum mempunyai 

konsep yang sama dalam hal tujuan. 

Buku ayo memahami Bahasa Arab untuk MTs Kelas VIII yang akan 

diteliti ini berisi enam bab pelajaran dengan ketebalan 184 halaman dan terbagi 

kedalam dua semester. Pada setiap bab mempunyai satu wacana yang disajikan. 

Adapun materi dari setiap bab pada semester pertama yaitu berkaitan tentang 

 dan materi pada semester kedua الـسـاعـةك يـومـيـاتنـا في الـمـدرسةك يـومـيـاتنـا في الـبـيـت

berkaitan tentang ـرضيالـمـهـنـة والـمـهنـيون الرياضيونك الـمـهـنـة الطـبيةك عـيـادة الـم  .  

                                                
21 Esti Prihatinah, Skripsi sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks ..., h. 15 
22 Esti Prihatinah, Skripsi sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks ..., h. 16 
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6. Teknik Cloze Test/Tes Rumpang 

a. Pengertian Cloze Test/Tes Rumpang 

Tes rumpang menurut Hittleman adalah sebuah teknik penghilangan kata-

kata secara sistematis dari sebuah wacana, dan pembaca diharapkan dapat mengisi 

kata-kata yang hilang tersebut dengan kata yang sesuai. Hittleman memandang 

teknik ini sebagai alat untuk mengukur keterbacaan wacana.23 

Taylor juga menggambarkan tes rumpang sebagai suatu metode yang 

dipergunakan untuk melatih daya tangkap pembaca/penyimak terhadap pesan atau 

maksud Peneliti dengan jalan menyajikan wacana yang tidak utuh 

(merumpangkan bagian-bagiannya). Para pembaca harus mampu mengolahnya 

menjadi sebuah pola yang utuh seperti wujudnya semula. Teknik ini dapat 

diterapkan kepada peserta didik untuk mengukur tingkat keterbacaan suatu 

wacana atau untuk media pembelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan 

berbahasa peserta didik.24 

Keterbacaan dalam konteks Penelitian buku teks adalah sejauh mana 

peserta didik dapat memahami bahan pelajaran yang disampaikan dengan bahasa 

ragam tulis. Keterbacaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan membaca pserta 

didik, ketepatan kaidah-kaidah bahasa, struktur bahasa, pilihan kata, dan gaya 

bahasa yang digunakan.25 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, disimpulkan bahwa keterbacaan 

merupakan ukuran sesuai tidaknya atau mudah sukarnya suatu bacaan atau 

                                                
23Harjasujana dan Yeti Mulyati. Membaca 2. (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan , Jakarta, 1996), h. 140 
24 Harjasujana dan Yeti Mulyati. Membaca 2 ..., h. 140 

25 B.P. Sitepu, Penelitian Buku Teks Pelajaran ..., h. 120 



19 

 

 

 

wacana bagi pembaca yang memengaruhi keberhasilan pembaca dalam 

memahami isi bacaan. 

b. Fungsi Tes Rumpang 

Secara garis besar teknik cloze mempunyai dua fungsi, yaitu: sebagai alat 

evaluasi dan alat ukur. Berikut ini penjelasan mengenai dua fungsi tersebut. 

1) Alat Evaluasi 

Kegiatan membaca dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

pemahaman dari bacaan yang telah dibaca. Membaca dikatakan sukses apabila 

pembaca memahami isi bacaan. Oleh karena itu, perlu sebuah evaluasi terhadap 

pemahaman pembaca terhadap bacaan. Evaluasi tersebut dapat berupa tes, yaitu 

tes membaca. Menurut Djiwandono, tes membaca bertujuan mengetahui 

kemampuan pembaca dalam memahami bacaan. Salah satu bentuk tes membaca 

adalah tes melengkapi wacana (tes cloze).26 

Tes cloze sebagai alat evaluasi memiliki karakteristik. Pada tes cloze 

sebagai alat evaluasi, subjek yang dinilai adalah pembaca. Skor yang didapatkan 

dari tes ini menunjukkan tingkat pemahaman pembaca terhadap bacaan yang 

diteskan. 

2) Alat Ukur 

Teknik cloze juga memiliki fungsi sebagai alat ukur, yaitu alat ukur 

keterbacaan. Pernyataan ini sesuai dengan yang dikatakan Rosdiana dkk latihan 

cloze procedure tidak hanya baik untuk mengetahui penguasaan peserta didik 

                                                

26 M. Soenardi Djiwandono. Tes Bahasa dalam Pengajaran. (Bandung: Penerbit 

ITB.2010), h. 63 
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terhadap teks bacaan, tetapi juga baik digunakan untuk menguji penguasaan tata 

bahasa.27  

Perbedaan teknik cloze sebagai alat evaluasi dan alat ukur terletak pada 

subjek yang menjadi sasarannya. Sebagai alat evaluasi, subjek teknik cloze adalah 

pembacanya. Sedangkan sebagai alat ukur, subjek teknik cloze adalah bacaannya. 

Dalam penelitian ini teknik cloze yang digunakan adalah teknik cloze sebagai alat 

ukur. 

c. Prosedur Penyusunan Tes Rumpang 

Taylor mengusulkan beberapa prosedur yang baku untuk sebuah kontruksi 

wacana rumpang. Usulan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Memilih suatu wacana yang relatif sempurna yakni wacana yang tidak 

bergantung pada informasi sebelumnya. 

2) Melakukan penghilangan/pelesapan setiap kata ke-n, tanpa memperhatikan 

arti dan fungsi kata-kata yang dihilangkan atau dilesapkan tersebut. 

3) Mengganti bagian-bagian yang dihilangkan tersebut dengan tanda-tanda 

tertentu, misalnya dengan tanda garis mendatar (-------------------) yang 

sama panjangnya. 

4) Memberi salinan dari semua bagian yang direproduksi kepada peserta 

didik /peserta tes. 

5) Mengingatkan peserta didik untuk berusaha mengisi semua lesapan 

dengan jalan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terhadap wacana, 

memperhatikan konteks wacana, atau memperhatikan kata-kata sisanya. 

                                                
27 Yusi Rosdiana dkk. Materi Pokok Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

(Jakarta: Universitas Terbuk.2008), h. 11 
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6) Menyediakan waktu yang relative cukup untuk memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyelesaikan tugasnya.28 

Khusus mengenai strategi pelesapan kata, tampaknya ada beberapa ahli 

yang berbeda pendapat. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan sudut 

pandang mengenai dampak yang akan ditimbulkan dari pelesapan tersebut. John 

mengajukan variasi lesapan kata pada wacana rumpangnya itu dengan ketentuan 

setiap kata sifat yang ke-10, sementara Rhodes mengajukan variasi lesapan pada 

setiap kata kerja yang ke-10.29 

Para ahli yang berpedoman pada kriteria pembuatan wacana rumpang 

dengan strategi pelesapan setiap kata ke-n juga menunjukkan keragaman 

pendapat, terutama berkenaan dengan rentang jarak lesapan yang ditetapkannya. 

Namun, secara umum dapat diklasifikasikan rentang jarak lesapan yang mereka 

ajukan bervariasi dari setiap kata ke-5 hingga ke-10. 

Haskall menyempurnakan konstruksi tersebut dengan variasi sebagai 

berikut: 

1) Memilih suatu teks yang panjangnya kurang lebih 250 kata. 

2) Biarkan kalimat pertama dan kalimat terakhir utuh. 

3) Mulailah penghilangan itu dari kalimat kedua, yakni pada setiap kata 

kelima. Pengosongan ditandai dengan garis lurus mendatar yang 

panjangnya sama. 

                                                

28 Harjasujana dan Yeti Mulyati. Membaca 2 ..., h. 144 

29 Harjasujana dan Yeti Mulyati. Membaca 2 ..., h. 145 



22 

 

 

 

4) Jika kebetulan kalimat kelima jatuh pada kata bilangan, janganlah 

melakukan lesapan pada kata tersebut. Biarkan kata itu hadir secara utuh, 

sebagai gantinya mulailah kembali dengan hitungan kelima berikutnya.30 

d. Prosedur Penilaian Tes Rumpang 

Penilaian pengetesan prosedur isian rumpang ditetapkan dengan kriteria 

persentase. Sampai saat ini, para ahli menetapkan dua alternatif kriteria penilaian 

untuk kemampuan peserta didik dalam mengisi lesapan pada wacana rumpang. 

Pertama, hanya memberi angka kepada jawaban yang sama persis sesuai 

dengan kata aslinya. Kata/jawaban lain tidak tepat benar, tidak dapat diterima, 

meskipun bila ditinjau dari sudut makna tidak mengubah maksud konteks kalimat 

yang dimaksudnya. Cara penilaian ini disebut penilaian prosedur isian rumpang 

dengan metode “exact worsd method”. 

Kedua, angka diberikan tidak hanya kepada jawaban yang tidak sama 

persis. Kata-kata (jawaban) yang bersinonim atau kata yang dapat menggantikan 

kedudukan kata yang dihilangkan, dapat dibenarkan, dengan catatan makna dan 

struktur konteks kalimat yang didudukinya tetap utuh dan dapat diterima. Cara 

penilaian kedua ini disebut juga penilaian dengan metode “synonymy method” 

atau “contextual method”. 

Kriteria penilaian cara pertama, dipergunakan untuk menilai prosedur 

isisan rumpang yang dipergunakan sebagai alat ukur peserta tes yang terdiri atas 

sekelompok besar peserta didik. Sedangkan cara kedua dipakai dalam penggunaan 

prosedur isian rumpang dalam fungsinya sebagai alat pengajaran. 

 

 

                                                

30 Harjasujana dan Yeti Mulyati. Membaca 2 ..., h. 146 
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Tabel 1. Persentase Penilaian Keterbacaan 

Persentase Jawaban Benar Kategori 

< 40% 

> 40 < 60% 

> 60% 

Sulit (frustration) 

Sedang (instructional) 

Mudah (independent) 

Sumber: (Harjasujana dan Yeti, 2010) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase jawaban benar 

< 40% berkategori sulit (frustration), artinya teks tersebut sulit untuk dibaca dan 

dipahami sehingga peserta didik perlu dibimbing dan diarahkan oleh pendidik. 

Persentase jawaban benar > 40 < 60% berkategori sedang (instructional), artinya 

teks termasuk dalam tingkat mudah, meskipun demikian tetap harus dalam 

pengawasan dan bimbingan pendidik. Persentase jawaban benar > 60% 

berkategori mudah (independent), artinya teks tersebut mudah dibaca dan 

dipahami tanpa bantuan ataupun bimbingan orang lain. 

e. Keunggulan dan Kelemahan Tes Rumpang 

Harjasujana dan Yeti menguraikan keunggulan dan kelemahan dari tes 

rumpang atau cloze test. Beberapa hal yang merupakan keunggulan dari teknik ini 

adalah: 

1) Dalam menentukan keterbacaan suatu teks, prosedur ini mencerminkan 

pola interaksi antara pembaca dan Peneliti. 

2) Pengukuran keterbacaan dengan teknik ini tidak dilakukan secara terpisah 

antara teks dengan pembacanya. Dengan demikian, prosedur ini 

mencerminkan pola interaksi antara pembaca dan Peneliti. 
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3) Prosedur uji rumpang bersifat fleksibel. Dalam waktu relatif singkat, 

pendidik akan segera mendapatkan informasi mengenai latar belakang 

kemampuan dan kebutuhan peserta didiknya. 

4) Dapat menjangkau sejumlah besar individu pada saat yang sama. 

5) Sebagai teknik pengajaran, teknik merupakan alat yang ideal untuk 

mendorong peserta didik tanggap terhadap bacaan. 

6) Dapat dipergunakan sebagai latihan dan ukuran praktis akan pengetahuan 

dan pemahaman tata bahasa peserta didik. 

7) Dapat memilih kesiapan dan ketanggapan dalam upaya memikirkan dan 

memahami maksud dan tujuan Peneliti atau Penelitian wacana tersebut.31 

Selain memiliki keunggulan, tes ini juga memiliki kelemahan yaitu 

ketepatan pengisian bagian-bagian yang dihilangkan oleh seseorang, belum tentu 

berdasarkan atas pemahamannya terhadap wacana tersebut, melainkan didasarkan 

atas pola-pola ungkapan yang telah dikenalnya. Dalam hal ini, terjadi bias dari 

pemilikan pengalaman atas pola-pola suatu bahasa yang telah menjadi 

pengetahuannya. 

7. Kohesi dan Koherensi dalam Bahasa Arab 

a. Kohesi 

Kohesi (cohesion)  berarti “daya rekat; daya tarik-menarik antara  اَلــتـصـاَق

molekul-molekul sejenis” pendapat Ghofar. Pendapat lain yang dikemukakan oleh 

wahid bahwa dalam kata kohesi terkandung makna kepaduan dan keutuhan, 

sedang dalam koherensi terdapat makna pertalian dan hubungan. Kalau dikaitkan 

dengan aspek bentuk dan makna maka dapat dikatakan bahwa kohesi mengacu 

                                                

31 Harjasujana dan Yeti Mulyati. Membaca 2 ..., h. 151 



25 

 

 

 

kepada aspek formal bahasa, sedangkan koherensi mengacu kepada aspek ujaran 

(speech ) atau كلامك حديثك رطبة. 

Aspek formal bahasa (language) yang berkaitan erat dengan kohesi ini 

melukiskan bagaimana caranya proposisi-proposisi saling berhubungan satu sama 

lain untuk membentuk suatu teks; sedangkan aspek ujaran (speech) yang 

menggambarkan bagaimana caranya proposisi-proposisi yang tersirat atau yang 

terselubung disimpulkan untuk menafsirkan tindak ilokusi dalam pembentukan  

suatu wacana yang merupakan acuan daripada koherensi”. 

Sehubungan dengan konsep di atas pengertian  “keterpaduan atau kohesi 

dalam penelitian ini dirujuk sebagai pengorganisasian kalimat-kalimat menjadi 

sebuah wacana tulis sehingga kalimat-kalimat di dalam wacana itu tidak berdiri 

sendiri, tetapi saling berhubungan satu sama lain. Hubungan-hubungan itu 

ditandai oleh alat-alat kebahasaan yang digunakan secara tepat”. 

Samsuri mengatakan bahwa “keterpaduan ditandai oleh pemarkah-

pemarkah yang menghubungkan apa yang dikatakan dengan apa yang telah 

dinyatakan sebelumnya dalam  wacana itu”. 

Kohesi adalah keserasian hubungan antara unsur yang satu dan unsur yang 

lain dalam wacana sehingga terciptalah pengertian yang apik atau koheren 

Menurut Djajasudarma. Sedangkan keterpaduan adalah hubungan antarkalimat di 

dalam sebuah teks menurut Gutwinsky. Hubungan itu terjadi dalam strata 

gramatikal dan leksikal tertentu.  

Kohesi dapat pula dibentuk dengan hubungan unsur-unsur yang 

menyatakan: 

1) Pertentangan dengan memakai kata penghubung tetapi atau namun, 

2) Kelebihan dengan memakai kata penghubung malahan atau bahkan, 
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3) Perkecualian dengan memakai kata penghubung kecuali, 

4) Konsesif dengan memakai kata penghubung walaupun atau meskipun, 

5) Tujuan dengan memakai kata penghubung agar atau supaya. 

b. Koherensi      

Koherensi (coherence)  تمـاسك: التحـام yaitu: (1) uraian yang bagian-

bagiannya berhubungan satu sama lain; keharmonisan bentuk dan isi.(2) 

hubungan logis antara kalimat-kalimat pendukung pragraf atau pragraf pendukung 

karangan. 

Webster memberikan pendapat bahwa koherensi yaitu: (1) kohesi; 

perbuatan atau keadaan menghubungkan, mempertalikan. (2) koneksi; hubungan 

yang cocok dan sesuai atau kebergantungan satu sama lain yang rapi, beranjak 

dari hubungan-hubungan alamiah bagian-bagian atau hal-hal satu sama lain, 

seperti dalam bagian-bagian wacana, atau argumen-argumen atau rentetan 

penalaran. 

Koherensi menurut Eriyanto adalah “pertalian atau jalinan antarkata, atau 

kalimat dalam teks”. Koherensi menurut Whol merupakan suatu keadaan yang 

menunjukkan bahwa kalimat-kalimat yang berurutan dalam suatu wacana 

dianggap mempunyai kaitan satu dengan yang lainnya, walaupun tidak ada tanda-

tanda linguistik yang tampak.  

Koherensi dalam analisis wacana menurut shobur adalah pertalian atau 

jalinan antarkata, proposisi atau kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi yang 

menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan dengan memakai 

koherensi, sehingga, fakta yang tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi 

berhubungan ketika komunikator menghubungkannya. 
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Koherensi dapat ditampilkan melalui hubungan sebab akibat, bisa juga 

sebagai penjelas. Koherensi ini secara mudah dapat diamati, di antaranya dari kata 

hubungan yang dipakai untuk menghubungkan fakta/proposisi. Kata hubung yang 

dipakai (dan, akibat, tetapi, lalu, karena, meskipun) menyebabkan makna yang 

berlainan ketika hendak menghubungkan proposisi. 

Koherensi biasanya dibahas dalam hubungannya dengan keutuhan 

paragraf. Ramlan menyatakan bahwa paragraf adalah “bagian dari suatu karangan 

atau tuturan yang terdiri atas sejumlah kalimat yang mengungkapkan satuan 

informasi dengan ide pokok sebagai pengendalinya”.  

Paragraf terbagi atas dasar ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Kalimat-kalimat yang termasuk dalam pragraf berurutan secara 

koordinatif atau subordinatif, konstruksi dengan dua kalimat atau lebih 

yang berstatus sebagai konstituennya. 

2. Pragraf mengandung kalimat tema yang pada umumnya menduduki posisi 

awal. 

3. Kalimat-kalimat yang terdapat sesudah kalimat tema merupakan 

pemerincian atau penjelasan terhadap kalimat tema. 

4. Di samping ciri-ciri utama pragraf tersebut, pragraf mengandung pula 

beberapa unsur seperti pengantar, peralihan, dan penutup.  

Berdasarkan konsep di atas maka pengertian keruntutan atau koherensi 

dalam penelitian ini di rumuskan sebagai suatu cara menyusun gagasan dalam 

wacana tulis secara logis, sehingga ujaran itu relevan antara satu dengan yang 

lain, dan mudah dipahami. 
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Wacana yang baik adalah wacana yang memenuhi syarat yaitu unsur 

kohesi dan koherensi, kedua unsur ini merupakan pembentuk keutuhan wacana 

menurut halim. 

Pembentukan wacana tidak hanya didukung oleh unsur-unsur kohesi 

seperti kata ganti (pronominal), penggantian (subtitusi), peniadaan (ellipsis), kata 

penghubung (konjungsi), pengulangan, endofora dan pemilihan kata leksikal, 

tetapi faktor luar pun menjadi penentu terhadap keutuhan wacana yaitu kesesuaian 

antara gagasan yang melalui unsur-unsur kohesi. Kepaduan ini adalah kepaduan 

makna atau koherensi menurut Kusnadi. 

Dengan demikian,kohesi dan koherensi saling terkait, namun tidak berarti 

bahwa kohesi mutlak ada agar wacana menjadi koherensi, karena kekoherensian 

wacana tidak selalu menunjukkan kekohesian. Dengan kata lain, wacana yang 

koherensi belum tentu kohesi, tetapi wacana yang kohesi sudah pasti koheren. Hal 

ini disebabkan oleh adanya penafsiran lokal, pasangan berdekatan, prinsip 

analogi, dan pentingya ko-teks. Jadi, unsur-unsur kohesi dan koherensi merupakan 

unsur pembentuk keutuhan wacana. 

8. Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Hakikat implementasi pembelajaran 

Istilah implementasi bukanlah hal yang baru dalam dunia pendidikan, 

maupun dunia manajemen, setiap pendidik setelah melakukan perancangan 

terhadap program ataupun rencana pastilah akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk mewujudkan rencana tersebut agar sukses dan mencapai tujuan yang 

diharapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.   

Mengartikan bahwa implementasi sebagai “pelaksanaan atau penerapan”. 

artinya segala sesuatu yang dilaksanakan dan diterapkan, sesuai dengan kurikulum 
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yang telah dirancang atau didesain untuk kemudian dijalankan sepenuhnya sesuai 

dengan peraturan yang telah ditetapkan. Maka, implementasi kurikulum juga 

dituntut untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang telah direncanakan dalam 

kurikulumnya, permasalahan yang akan terjadi adalah apabila yang dilaksanakan 

menyimpang dari yang telah dirancang maka terjadilah kesia-siaan antara 

rancangan dengan Implementasi. 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap 

sempurna jadi implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Berikut ini adalah 

beberapa pengertian tentang implementasi menurut para ahli. Menurut Nurdin 

Usman Implementasi adalah “bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau adanya 

mekanisme suatu sistem, implemantasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”. 

Menurut Hanifah yang telah dikutip oleh Harsono telah mengemukakan 

pendapatnya implementasi adalah “suatu proses untuk melaksanakan kegiatan 

menjadi tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi”. Pengembangan 

suatu kebijakan dalam rangka penyempurnaan suatu program. Guntur Setiawan 

mengemukakan pendapatnya implementasi adalah “perluasan aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 

mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif”. 

Secara garis besar pengertian dari implementasi adalah suatu proses, suatu 

aktivitas yang digunakan untuk mentransfer ide atau gagasan, program atau 

harapan-harapan yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain (tertulis) agar 

dilaksanakan sesuai dengan desain tersebut. Masing-masing pendekatan itu 

mencerminkan tingkat pelaksanaan yang berbeda. Dalam kaitannya dengan 
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pendekatan yang dimaksud, Nurdin menjelaskan bahwa pendekatan pertama, 

menggambarkan implementasi itu dilakukan sebelum penyebaran (desiminasi) 

kurikulum desain. Kata proses dalam pendekatan ini adalah aktivitas yang 

berkaitan dengan penjelasan tujuan program, mendeskripsikan sumber-sumber 

baru dan memaparkan metode pengajaran yang digunakan. Pendekatan kedua, 

menekankan pada fase penyempurnaan. 

Kata proses dalam pendekatan ini lebih menekankan pada interaksi antara 

pengembang dan pendidik sebagai praktisi pendidikan. Pengembang melakukan 

pemeriksaan pada program baru yang direncanakan, sumbersumber baru, dan 

memasukkan isi atau materi baru ke program yang sudah ada berdasarkan hasil uji 

coba di lapangan dan pengalaman-pengalaman pendidik. Interaksi antara 

pengembang dan pendidik terjadi dalam rangka penyempurnaan program, 

pengembang mengadakan lokakarya atau diskusi-diskusi dengan pendidik-

pendidik untuk memperoleh masukan. implementasi dianggap selesai manakala 

proses penyempurnaan program baru dipandang sudah lengkap.  

Pendekatan ketiga memandang implementasi sebagai bagian dari program 

kurikulum. Proses implementasi dilakukan dengan mengikuti perkembangan dan 

mengadopsi programprogram yang sudah direncanakan dan sudah diorganisasikan 

dalam bentuk kurikulum desain (dokumentasi).  

Berdasarkan pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata implementasi 

bermuara pada mekanisme suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti 

bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana 

dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk 

mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri 

tetapi dipengaruhi oleh obyek berikutnya yaitu kurikulum. 
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b. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

Pengertian Pembelajaran adalah upaya untuk belajar. Kegiatan ini akan 

mengakibatkan peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. 

Sebagaimana hal yang disebutkan oleh Nababan bahwasannya arti pembelajaran 

adalah nominalisasi proses untuk membelajarkan.32 Seharusnya pembelajaran 

bermakna “proses membuat atau menyebabkan orang lain belajar. 

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang  

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam 

hal ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari  peserta didik, 

pendidik dan tenaga lainnya, materi meliputi; buku-buku, papan tulis dan lain-

lainnya. Fasilitas dan perlengkapan  terdiri dari ruang kelas dan audiovisual. 

Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, 

ujian dan sebagainya.33 

Pembelajaran disebut juga sebagai proses perilaku dengan arah positif 

untuk memecahkan masalah personal, ekonomi, sosial dan politik yang ditemui 

oleh individu, kelompok dan komunitas. Dalam hal ini perilaku diartikan sebagai 

sikap, ide, nilai, keahlian dan minat individu. Sedangkan arah positif merujuk 

kepada apa yang meningkatkan diri, orang lain dan komunitas. Pembelajaran 

memungkinkan individu, kelompok, atau komunitas menjadi entities yang 

berfungsi, efektif dan produktif di dalam masyarakat.34 

                                                
32  Jos D Parera, Lingustik Edukasional  (Jakarta: Erlangga 1997), h. 24-25. 
33 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 57. 
34 Agus Suryana, Panduan Praktis Mengelola Pelatihan  (Jakarta: Edsa Mahkota, 2006), 

h. 29. 
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Berdasar hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran (proses 

belajar mengajar) adalah suatu aktifitas (upaya) seorang pendidik yang disengaja 

untuk memodifikasi (mengorganisasikan) berbagai komponen pembelajaran yang 

diarahkan tercapainya tujuan yang ditentukan. Dari istilah proses belajar dan 

mengajar terdapat hubungan yang sangat erat. Bahkan terjadi kaitan dan interaksi 

saling pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang satu sama yang lain adapun 

tujuan belajar merupakan kriteria untuk mencapai derajat mutu dan efisiensi 

pembelajaran itu sendiri. Perbuatan belajar adalah proses yang komplek.  

Proses itu sendiri sulit diamati, namun  perbuatan atau tindakan belajar 

dapat diamati berdasarkan perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh tindakan 

belajar tersebut. Karena itu, untuk memahami suatu perbuatan belajar diperlukan   

kajian terhadap perbuatan itu  secara  unsuriyah. Dengan kata lain, setiap 

perbuatan belajar mengandung beberapa unsur, yang sifatnya dinamis. Unsur-

unsur  tersebut dikatakan dinamis karena dapat berubah-ubah, dalam arti dapat 

menjadi lebih kuat atau  menjadi lebih lemah. Kedinamisan ini dipengaruhi oleh 

kondisi-kondisi yang ada dalam diri peserta didik dan yang ada di luar peserta 

didik bersangkutan. Perubahan unsur-unsur tersebut sudah tentu ada pengaruhnya 

terhadap kegiatan belajar dan hasil yang diperoleh. Unsur-unsur yang terkait 

dalam proses belajar mengajar  terdiri  dari:    

1) Motivasi belajar peserta didik  

Dalam pembelajaran harus ada upaya-upaya agar motivasi yang sudah ada 

pada diri pembelajaran tetap terpelihara dan ditingkatkan karena motivasi berguna 

untuk menghubungkan pengalaman yang lama dengan bahan pelajaran yang baru, 

sebab setiap peserta didik datang ke kelas dengan latar belakang yang berbeda-
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beda. Dengan motivasi, peserta didik  tidak mengalami dalam belajar dan merasa 

terdorong untuk mempelajari bahan-bahan baru.  

2) Bahan ajar  

Bahan belajar yang tersedia harus mendukung bagi pencapaian tujuan 

belajar peserta didik karena itu penggunaan bahan belajar harus selektif dan 

disesuaikan dengan komponen-komponen lainnya.   

3) Alat bantu ajar  

Suasana belajar perlu dikembangkan agar masing-masing peserta didik 

biasa kompetitif. Sebab dengan kompetitif yang sehat akan memungkinkan setiap 

peserta didik dapat berprestasi secara maksimal dan dapat mencapai prestasi yang 

setinggi mungkin. 

4) Suasana belajar  

Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana yang 

menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, sedangkan suasana yang 

kacau, ramai, tak tenang dan banyak gangguan, sudah tentu tidak menunjang 

kegiatan belajar yang efektif. Karena itu, pendidik dan peserta didik senantiasa 

dituntut agar menciptakan suasana lingkungan belajar yang baik dan 

menyenangkan, menantang dan menggairahkan. Hal ini berarti bahwa suasana 

belajar turut menentukan motivasi, kegiatan, keberhasilan belajar peserta didik.   

5) Kondisi subyek yang belajar  

Kondisi subyek dapat dibedakan atas kondisi fisik ataupun psikis, kondisi 

fisik meliputi ukuran tubuh, kekuatan tubuhnya, kesehatannya, aspirasinya dan 

harapannya oleh karena itu kondisi  peserta didik perlu diperhatikan. Dari kelima 

unsur inilah yang bersifat dinamis itu, yang sering berubah, menguat atau 
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melemah dan yang mempengaruhi proses belajar tersebut.35 Sedangkan unsur-

unsur dinamis pada pendidik meliputi:   

1) Motivasi membelajarkan Peserta didik  

Pendidik harus memiliki motivasi untuk membelajarkan peserta didik. 

motivasi itu timbul dari kesadaran yang tinggi  untuk mendidik para peserta didik 

agar lebih baik, jadi pendidik harus memiliki hasrat untuk menyiapkan peserta 

didik menjadi pribadi yang memiliki pengetahuan dan kemampuan.   

2) Kondisi Pendidik Siap Membelajarkan Peserta didik  

Pendidik perlu memiliki kemampuan dalam proses pengajaran selain 

kemampuan dalam proses pengajaran selain kemampuan kepribadian dan 

kemampuan kemasyarakatan. Maka pendidik perlu berupaya  meningkatkan 

kemampuannya agar senantiasa berada dalam kondisi siap membelajarkan peserta 

didik.   

c. Faktor-Faktor Penunjang Pembelajaran BerBahasa Arab  

Pada hakekatnya suatu keberhasilan tidak akan tercapai dengan baik tanpa 

ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, begitu pula dengan keberhasilan 

pengajaran, khususnya dalam pengajaran Bahasa Arab. Adapun faktor yang 

mempengaruhi tercapainya suatu ketrampilan berbahasa bagi peserta didik antara 

lain yaitu:  

1) Untuk mendapatkan ketrampilan berbahasa yang berhasil ada peran 

pendidik dan peran peserta didik tidak mungkin cara peserta didik aktif 

tidak terpengaruh dan dikendalikan oleh pendidik, jadi peran pendidik 

masih besar dalam pembelajaran bahasa.  

                                                
35 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran...., h. 50. 



35 

 

 

 

2) Metode yang berhasil adalah metode langsung dengan  teknik 

monitoring atas kesalahan tata bahasa dan kosa kata. 

3) Keberhasilan belajar bahasa dimulai dengan belajar  kosa kata dan tata 

bahasa, baru kemudian membaca teks dengan konteks yang menarik 

dan berguna.  

4) Pelatihan yang digunakan setiap hari untuk komponen-komponen 

kebahasaan dan penugasan diberikan untuk melakukan  kegiatan 

kebahasaan secara terpadu.  

5) Mengingat, juga merupakan hal yang utama dalam pembelajaran 

bahasa.  

6) Sering dilakukannya praktek berbicara dengan bahasa yang digunakan.  

7) Pemakaian kamus sangat diperlukan.36 

C. Kerangka Teoretis Penelitian 

Terkait keterbacaan, tentulah diharapkan kiranya wacana-wacana yang 

tersaji dalam buku pelajaran selalu memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi bagi 

peserta didik yang akan membacanya.37 

Salah satu cara mengukur tingkat keterbacaan buku teks adalah dengan 

teknik cloze test. Cloze test dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai tes 

isian rumpang. Cloze test merupakan suatu teknik tes tulis untuk menguji peserta 

didik dalam mengisi bagian rumpang yang terdapat dalam sebuah wacana. Cloze 

test diperkenalkan pertama kali oleh Wilson L. Taylor pada 195338. Teknik 

                                                
36 Jos Daniael Parera, Linguistik Edukasional (Jakarta: Erlangga,1997), h. 32.  
37 Hardjasujana dan Suladi, dkk. Op. Cit., h. 86 
38 Viny Christiani dkk. “Pengukuran Taraf Sukar Bacaan Dengan Lexile Framework 

dan Gunning Fog Index”. (Jurnal Teknik dan Ilmu Komputer. Vol. 06. No. 22. 2017), h. 206 
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tersebut digunakan sebagai alat evaluasi untuk mengetahui pemahaman pembaca 

terhadap suatu bacaan serta sebagai alat ukur keterbacaan suatu bacaan.  

Pada penelitian ini buku teks yang digunakan yaitu buku Bahasa Arab 

yang berjudul Ayo Memahami Bahasa Arab yang memuat enam bab dengan 

masing-masing memiliki teks wacana. Teks tersebut akan diuji keterbacaannya 

menggunakan metode tes rumpang atau cloze test. Dari hasil analisis tersebut 

diperoleh temuan tingkat keterbacaan teks wacana Bahasa Arab dari setiap bab. 

Sedangkan untuk mengidentifikasi dan menganalisis fakta kohesi dan 

koherensi Peneliti mengacu pada pertalian antar hubungan makna yang 

dikemukakan oleh Ramlan, Tallei, dan konsep Halliday dan Hasan  serta 

kontribusinya terhadap pembelajaran Bahasa Arab 

Pendidik yang profesional dan benar-benar menguasai Bahasa Arab dapat 

memudahkan peserta didik dalam proses pembelajarannya, baik tentang kaidah 

ketatabahasaan maupun keterampilan dalam berBahasa Arab. Selain itu, yang 

lebih utama untuk diperhatikan oleh pendidik adalah unsur kreatif dalam 

mengajarkan materi Bahasa Arab, yaitu dalam perencanaan serta penggunaan 

berbagai macam strategi pembelajaran Bahasa Arab yang sesuai dengan materi 

tentunya dengan memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik.  
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Adapun bagan kerangka pikir dalam penelitian ini adalah : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kombinasi (mixed methode) dengan 

rancangan kombinasi berurutan (sequential explanatory) kuantitatif dan kualitatif, 

yaitu penelitian yang menggabungkan atau mengkombinasikan antara metode 

penelitian kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama 

dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, 

valid, reliabel dan objektif. 

Penelitian yang memberikan gambaran informasi tentang situasi dan 

kejadian secara faktual dan sistematis, faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 

antara fenomena yang dimiliki, selanjutnya untuk menganalisis keterbacaan buku 

teks Ayo Memahami Bahasa Arab menggunakan methode kuantitatif yang 

mencakup keterbacaan teks (wacana) yang ada didalamnya yang akan dianalisis 

keterbacaannya menggunakan teknik cloze tes. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research) 

yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan terkait keterbacaan. 

Metode kualitatif dipergunakan untuk meneliti tingkat kohesi dan 

koherensi wacana pada buku Ayo Memahami Bahasa Arab kelas VIII MTs serta 

implementasi dalam pembelajaran Bahasa Arab pada MTs DDI Takkalasi  
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

linguistik, pedagogis dan psikologis. 

a. Pendekatan linguistik sangat relevan dengan kajian tesis ini karena 

penelitian ini menyangkut aspek kebahasaan yaitu dari segi Morfologi 

dan Sintaksis 

b. Pendekatan pedagogis menyangkut bagaimana pendidik 

menyampaikan atau menyajikan materi yang sesuai situasi dan kondisi 

peserta didik dengan menggunakan metode-metode yang memudahkan 

peserta didik untuk memahami materi pelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran berlangsung baik. 

c. Pendekatan psikologis karena peneliti dalam penelitian ini akan terlibat 

langsung dalam memantau sikap dan tingkah laku pendidik serta 

peserta didik selama proses pembelajaran Bahasa Arab dengan 

menggunakan buku Ayo Memahami Bahasa Arab.39 

B. Sumber Data 

Untuk memperoleh data, kita harus mengetahui dari mana sumber data 

tersebut akan diambil, sedangkan pengertian sumber data adalah subyek dimana 

data itu diperoleh.40 Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer, yaitu sumber data yang berupa 6 Qira’ah yang ada dalam 

Buku Ayo Memahami Bahasa Arab kelas VIII MTs 

                                                
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 102 
40Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  ...., h. 102 
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2. Data Sekunder, yaitu buku- buku, jurnal dan artikel terkait analisis 

Teks dan wacana. 

D. Waktu dan lokasi penelitian 

1. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk merekam atau mengambil semua teori , data 

dan segala hal yang berhubungan dan mendukung penelitian ini, yang dilakukan 

pada bulan Januari – Maret 2022.  

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di MTs DDI Takkalasi Kecamatan Balusu 

Kabupaten Barru dengan pertimbangan adalah salah satu MTs unggulan 

dikabupaten Barru. Salah satu keunggulannya adalah dalam bidang pembacaan 

kitab kuning. Hal ini terbukti dengan diutusnya 8 orang peserta didiknya mewakili 

kabupaten Barru dalam perlombaan Musabaqah Qira’at al-Kutub tingkat provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2011. 

Berdasarkan pada observasi peneliti, belum pernah dilakukan penelitian 

yang membahas tentang analisis keterbacaan buku Ayo Memahami Bahasa Arab 

dan Implementasinya dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs DDI Takkalasi. 

E. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs 

DDI Takkalasi yang berjumlah 90 orang. Adapun pembagiannya dapat dilihat 

pada tabel berikut:  
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 Tabel 2. Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Takkalasi 2021-2022 

No. Kelas Jumlah Peserta didik Ket. 

1. VIII A1 32  

2. VIII A2 27  

3. VIII B1 31  

Jumlah 90  

2. Sampel 

Sampel yang digunakan adalah sampel random kelas dengan mengambil 

peserta didik kelas VIII B sebagai sampel. Penentuan sampel dilakukan dengan 

teknik probability sampling menggunakan simple random sampling. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes. Tes digunakan untuk 

memperoleh data tentang identitas dan tingkat keterbacaan. Tes yang diberikan 

terdiri atas dua bagian utama, yakni pertanyaan terkait informasi personal dan teks 

yang telah dirumpangkan. Tes yang terkait informasi personal meliputi nama dan 

jenis kelamin, dan tes yang digunakan berbentuk tes cloze/rumpang dilakukan  

Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukuan tes. Pertama, 

menetapkan buku Ayo Memahami Bahasa Arab Kelas VIII terbitan Erlangga 

tahun 2019 yang diuji tingkat keterbacaannya. Kedua, memilih wacana 

berdasarkan ketentuan dan kriteria dalam perumpangan. Ketiga, merumpangkan 

teks wacana terpilih. 

Pola perumpangan tes rumpang/cloze, yakni mempertahankan kalimat 

pertama secara utuh pada setiap paragraf; menghilangkan secara terstruktur satu 

kata pada kata kelima pada kalimat kedua dan seterusnya pada setiap paragraf; 
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jika kata kelima yang dirumpangkan berbentuk nama diri/jumlah/bilangan maka 

perumpangan dipindahkan pada kata ke enam. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan penelitian 

pustaka. Penelitian ini menggunakan teknik-teknik yang lazim digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Teknik Observasi 

Observasi adalah teknik atau cara pengumpulan data melalui pengamatan 

secara sistimatis. Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan pengamatan 

terhadap subyek penelitian. Observasi sebagai alat pengumpul data, banyak 

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya 

sesuatu yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan.41 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang tingkat keterbacaan 

Buku Ayo Memahami Bahasa Arab serta pembelajaran di MTs DDI Takkalasi, 

maka Peneliti menggunakan korpus data serta teknik observasi partisipan Dalam 

hal ini peneliti mengamati kegiatan serta ikut terlibat di dalamnya guna 

mengamati dan mencatat secara sistematis fenomena-fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes. Prosedur pemberian 

tes cloze/rumpang dilakukan melalui langkah-langkah: memberikan informasi 

petunjuk pelaksanaan teks, cara pengisian, dan durasi waktu yang diberikan; 

meminta peserta didik membaca wacana yang diujikan; memberikan kesempatan 

peserta didik mengisi kosakata yang dirumpangkan. Pelaksanaan tes dipandu oleh 

                                                
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 109 
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peneliti bersama dengan pendidik mata pelajaran. Durasi waktu penyelesaian tes 

selama satu jam. Pelaksanaan uji keterbacaan berlangsung satu teks dalam satu 

hari. Data hasil isian peserta didik dikoreksi dengan menggunakan metode 

sinonim. Jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.42 Dengan kata lain 

wawancara secara sederhana adalah alat pengukur data yang berupa tanya jawab 

antara pihak pencari informasi dengan sumber informasi yang berlangsung secara 

lisan. 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpul data percakapan atau 

tanya jawab. Dalam hal ini ada dua macam wawancara, yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tak terstruktur.43 Disini peneliti menggunakan tehnik 

wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara yang peranannya biasanya tidak 

disusun terlebih dahulu disesuaikan dengan keadaan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang diambil dari kata dokumen, merupakan cara 

pengumpulan data dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, 

majalah, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya.44 Dalam metode ini, 

peneliti menjaring data yang berkenaan dengan wacana buku Ayo Memahami 

Bahasa Arab dan data-data lain yang berkenaan dengan penelitian ini. 

                                                
42J Lexy Moloen, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2005), h. 153 
43 J Lexy Moloen, Metodologi Penelitian Kualitatif.......,h.198. 
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D....., h. 13. 
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H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Analisis data tingkat keterbacaan 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data 

menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.45 

Pada tahap ini data yang telah terkumpul berupa hasil tes, kemudian di 

analisis untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks. Langkah-langkah yang 

diambil adalah sebagai berikut :  

1) Mengoreksi jawaban peserta didik dengan memberikan kode  

2) Membuatkan tabel jawaban peserta didik 

3) Menghitung jawaban yang benar dengan memberi skor 

4)  Menetapkan kategori tingkat keterbacaan buku teks pada peserta didik 

Data yang didapatkan dari cloze test dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Kriteria penilaian tes cloze dalam penelitian ini menggunakan kriteria Earl 

F. Rankin dan Yoseph Culhane karena menurut Kamidjan, penilaian tes cloze di 

Indonesia lebih banyak menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP).46 Adapun 

kriteria penilaian tes cloze tersebut adalah sebagai berikut.  

                                                
45Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2009), h. 334 
46 Ahmad Syukron, Skripsi Sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Bahasa 

dan Sastra Indonesia untuk Sekolah Dasar kelas 4 Terbitan Erlangga Berdasarkan Teknik 

Cloze”, (Jember: Universitas Jember, 2013) h, 42 
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a. Pembaca memiliki tingkat keterbacaan independen/bebas, jika persentase 

skor tes berada di atas 60%.  

b. Pembaca memiliki tingkat keterbacaan instruksional jika persentase skor 

ada di antara 41%-60%.  

c. Pembaca memiliki tingkat keterbacaan frustasi/gagal jika persentase skor 

sama dengan atau kurang dari 40%. 

Hasil tes kemudian dihitung dengan rumus PAP berikut ini : 

Skor =   J𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡     ×100 % 

            𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Keterangan :  

a. Isian tepat adalah yang sama atau bersinonim dengan kata asli yang 

dilepaskan dan sesuai dengan konteks., dan  

b. Isian tidak tepat adalah isian yang tidak sesuai dengan kata asli, tidak 

sesuai dengan konteks, dan isian yang tidak dijawab.47  

2. Penarikan Kesimpulan 

Sugiono mengatakan bahwa langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.48  

                                                
47 Ahmad Syukron, Skripsi Sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks...... h, 43 

48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D......., h. 252 
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Adapun penarikan kesimpulan Hasil uji keterbacaan dianalisis dengan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk mengungkap tingkat 

keterbacaan wacana buku teks. Level keterbacaan peserta didik secara individual 

ditetapkan dengan mencari persentase jumlah jawaban benar. Selanjutnya, 

persentasi jawaban benar secara individual dimasukkan ke dalam satu kriteria 

tingkat keterbacaan berikut. Simpulan dari tingkat keterbacaan ditetapkan 

berdasarkan frekuensi tertinggi dari individu peserta didik. 

Suatu wacana dikatakan memiliki tingkat keterbacaan independen jika 

persentase yang diperoleh dari pengetesan lebih dari 60%. Angka lebih dari 60% 

menandakan bahwa rata-rata jumlah jawaban benar lebih dari 60%. Persentase 

lebih dari 60% dari jumlah pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam 

memahami wacana.  

Tingkatan kedua ialah tingkat instruksional atau sedang dengan persentase 

jawaban benar dari lebih dari 40% hingga 60%. Rentang persentase tersebut 

menandakan sekitar setengah dari total pembaca dan isian dapat dipahami dengan 

baik. Istilah instruksional menandakan bahwa dalam memahami wacana buku teks 

membutuhkan instruksi atau petunjuk dari pendidik sebagai fasilitator.  

Tingkatan terakhir adalah tingkatan frustasi dengan persentase di bawah 

40%. Persentase di bawah 40% menunjukkan bahwa kurang dari 40% dari total 

pembaca dapat memahami dengan baik.  

Hasil test tersebut dapat dilihat secara individual dan kelompok. Dapat 

terjadi hasil masing-masing individu secara signifikan berbeda karena latar 

belakang dan pengalaman yang berbeda. Dengan demikian, mungkin saja suatu 

bahan bacaan sangat sulit bagi orang tertentu tetapi sangat mudah bagi orang lain 
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dalam kelompok yang sama. Untuk mengumpulkan bahan bacaan yang digunakan 

dalam kelas maka perhitungannya adalah sebagai berikut : 

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

Kemudian menganalisis tingkat kohesi dan koherensi wacana yang 

terdapat dalam buku Ayo Memahami Bahasa Arab serta menganalisis bagaimana 

pendidik mengimplementasikan wacana dalam pembelajaran Bahasa Arab 

dikelas. 

Terakhir, analisis data dilakukan dengan menggunakan deskripsi atau 

uraian yang bersifat paparan dengan menggunakan kata biasa dan perumusan 

analisis dengan menggunakan kata-kata serta lambang-lambang tertentu untuk 

membantu dan mempermudah pemahaman terhadap hasil analisis data 

I. Teknik pengujian keabsahan data 

a. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan situasi yang lain dibuat data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut.49  

Teknik triangulasi terdiri atas, triangulasi sumber, triangulasi metode, 

triangulasi penyidik dan triangulasi teori. Disini penelitian menggunakan 

triangulasi sumber dan penyidik. Teknik ini berarti membandingan dan mengecek 

derajat keabsahan suatu data atau informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. 

  

                                                
49J Lexy Moloen, Metodologi Penelitian Kualitatif......., h. 178. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Keterbacaan teks dalam buku Ayo Memahami Bahasa Arab Kelas VIII 

diukur menggunakan teknik Cloze yang berupa tes tulis. Cloze Test dibuat dari 

bacaan yang bersumber dari buku teks pegangan peserta didik dengan cara 

mengkosongkan setiap kata ke-6, kecuali kalimat awal dan kalimat terakhir di 

setiap paragraf dibiarkan utuh.  

Terdapat 6 Cloze test yang diteskan kepada peserta didik kelas VIII, yang 

terdiri atas 3 bacaan dari semester ganjil dan 3 bacaan dari semester genap. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di kelas VIII MTs DDI Takkalasi, 

diperoleh data sebagai berikut : 

1. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al awwal dengan judul “تـَنْـظِـيْـمُ الْـوَقْـت” 

(tanzim al waqt) 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 16 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “تـَنْـظِـيْـمُ الْـوَقْـت” (tanzim 

al waqt).  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 
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secara keseluruhan pada materi al dars al awwal, akan disajikan contoh 

perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 11 

soal, jawaban salah sebanyak 5 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 16 soal. 

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                             𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 11/16 x 100%  

= 68,75% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 68,75% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al awwal menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Independen (pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam memahami 

bacaan). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 

Hasil perhitungan secara lengkap disajikan dalam tabel berikut : 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

1. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

2. 10 6 

10 

16 

=  0,63 

62,5  % √   

3. 3 13 

3 

16 

=  0,19 

18,75  %   √ 
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4. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

5. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

6. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

7. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

8. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

9. 13 3 

13 

16 

=  0,81 

81,25  % √   

10. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

11. 8 8 

8 

16 

=  0,5 

50  %  √  

12 7 9 7 43,75  %  √  
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16 

=  0,43 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

13. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

14. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

15. 13 3 

13 

16 

=  0,81 

81,25  % √   

16. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

17. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

18. 5 11 

5 

16 

=  0,31 

31,25  %   √ 

19. 8 8 

8 

16 

=  0,5 

50  %  √  
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20. 6 10 

6 

16 

=  0,38 

37,5  %   √ 

21. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

22. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

23. 10 6 

10 

16 

=  0,63 

62,5  % √   

24. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

25. 1 15 

1 

16 

=  0,06 

6,25  %   √ 

26. 2 14 

2 

16 

=  0,13 

12,5  %   √ 

27. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

28. 6 10 6 37,5  %   √ 
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16 

=  0,38 

29. 13 3 

13 

16 

=  0,81 

81,25  % √   

30. 4 12 

4 

16 

=  0,25 

25  %   √ 

31. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

Jumlah 16,54 1581,25 13 11 7 

Tabel 3. Hasil analisis keterbacaan Wacana تـَنْـظِـيْـمُ الْـوَقْـت 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 13/31 × 100% = 41,93%  

Intruksional = 11/31 × 100% = 35,48% 

Frustasi = 7/31 × 100% = 22,58%  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 16,54/31 × 100%  

= 53,35 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis tiga belas peserta 

didik skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 41,93%. Sebelas 
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peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 35,48%. 

Tujuh peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 22,58%. 

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 53,35%. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al awwal masuk dalam 

kategori Intruksional. 

Setelah didapatkan hasil perhitungan keterbacaan menggunakan teknik 

cloze, akan dianalisis hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan lembar jawaban 

peserta didik, peneliti mendapati jawaban yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

rumpang jawaban. Pada rumpang pertama, peserta didik banyak menjawab benar. 

Diantara 31 peserta didik, 17 peserta didik menjawab benar dan 14 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang pertama termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke dua, Peserta didik yang menjawab benar sebanyak 14 

peserta didik dan yang menjawab salah 17 peserta didik. Ini berarti rumpangan 

kedua temasuk kategori sedang.  

Pada rumpang ke tiga, peserta didik banyak menjawab benar. Diantara 31 

peserta didik, 21 peserta didik menjawab benar dan 10 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ketiga termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang Ke empat, Peserta didik yang menjawab benar sebanyak 14 

peserta didik dan yang menjawab salah 17 peserta didik. Ini berarti rumpangan 

Keempat temasuk kategori sedang.  

Pada rumpang ke lima, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 3 peserta didik menjawab benar dan 28 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan kelima termasuk dalam kategori sulit.  
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Pada rumpang ke enam, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 11 peserta didik menjawab benar dan 20 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke enam mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi.  

Pada rumpang ke tujuh, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 4 peserta didik menjawab benar dan 27 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke tujuh termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke delapan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 9 peserta didik menjawab benar dan 22 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke delapan termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sembilan dan rumpangan ke sepuluh mempunyai hasil 

yang sama, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 peserta didik, 14 

peserta didik menjawab benar dan 17 peserta didik menjawab salah. Ini berarti 

rumpangan ke sembilan dan termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke sebelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 24 peserta didik menjawab benar dan 7 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke sebelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke duabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke duabelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke tigabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 27 peserta didik menjawab benar dan 4 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke tigabelas termasuk dalam kategori sangat mudah. 

Pada rumpang Ke empatbelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 24 peserta didik menjawab benar dan 7 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan Ke empatbelas termasuk dalam kategori mudah.  
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Pada rumpang ke limabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 24 peserta didik menjawab benar dan 7 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke limabelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke enambelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 26 peserta didik menjawab benar dan 5 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke enambelas termasuk dalam kategori mudah. 

2. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al saniy dengan judul  ”  ِيَوْمِيَّاتنُاَ في

 (yaumiyyatuna fi al madrasah) ”الْمَدرَْسَة

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 12 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, dengan judul “يـَوْمِـيَّـاتنَُا فيِ الْمَدرَْسَة” 

(yaumiyyatuna fi al madrasah).  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al Saniy, akan disajikan contoh 

perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 8 

soal, jawaban salah sebanyak 4 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 12 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                              𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 8/12 x 100%  

= 66,67% 
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Skor peserta didik nomor 1 sebesar 66,67% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al Saniy menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Independen (pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam memahami 

bacaan). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 

Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada tabel berikut : 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

1. 8 4 

8 

12 

=  0,67 

66,67  % √   

2. 7 5 

7 

12 

=  0,58 

58,3%  √  

3. 2 10 

2 

12 

=  0,17 

16,67  %   √ 

4. 3 9 

3 

12 

=  0,25 

25  %   √ 

5. 2 10 

2 

12 

=  0,17 

16,67  %   √ 

6. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 
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7. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 

8. 9 3 

9 

12 

=  0,75 

75  % √   

9. 3 9 

3 

12 

=  0,25 

25  %   √ 

10. 5 7 

5 

12 

=  0,42 

41,67  %  √  

11. 3 9 

3 

12 

=  0,25 

25  %   √ 

12 8 4 

8 

12 

=  0,67 

66,67  % √   

13. 6 6 

6 

12 

=  0,5 

50  %  √  

14. 9 3 

9 

12 

=  0,75 

75  % √   

15. 8 4 8 66,67  % √   



59 

 

 

 

12 

=  0,67 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

16. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 

17. 1 11 

1 

12 

=  0,08 

8,3  %   √ 

18. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 

19. 6 6 

6 

12 

=  0,5 

50  %  √  

20. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 

21. 8 4 

8 

12 

=  0,67 

66,67  % √   

22. 6 6 

6 

12 

=  0,5 

50  %  √  
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23. 7 5 

7 

12 

=  0,58 

58,3  %  √  

24. 6 6 

6 

12 

=  0,5 

50  % √   

25. 8 4 

8 

12 

=  0,67 

66,67  % √   

26. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 

27. 7 5 

7 

12 

=  0,58 

58,33  %  √  

28. 4 8 

4 

12 

=  0,33 

33,3  %   √ 

29. 7 5 

7 

12 

=  0,58 

58,3  %  √  

30. 5 7 

5 

12 

=  0,42 

41,67  %  √  

31. 6 6 6 50  %  √  
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12 

=  0,5 

Jumlah 13,99 1349,66 8 10 13 

Tabel 4. Hasil analsis keterbacaan Wacana يـَوْمِـيَّـاتنَُا فيِ الْمَدرَْسَة 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 8/31 × 100% = 25,80 %  

Intruksional = 10/31 × 100% = 32,25 % 

Frustasi =  13/31 × 100% = 41,93%  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 13,99/31 × 100%  

= 45,12 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis delapan peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 26,67%. sembilan 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 30%. Tiga 

belas peserta didik skornya masuk kategori frustasi, dengan persentase 43,33%.  

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 45,12%. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al Saniy masuk dalam 

kategori Intruksional.  

Setelah didapatkan hasil perhitungan keterbacaan menggunakan teknik 

cloze, akan dianalisis hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan lembar jawaban 

peserta didik, peneliti mendapati jawaban yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

rumpang jawaban. Pada rumpang pertama, peserta didik banyak menjawab salah. 
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Diantara 31 peserta didik, 12 peserta didik menjawab benar dan 19 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang pertama termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke dua, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 21 menjawab benar dan 10 menjawab salah. Ini berarti rumpangan 

kedua termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke tiga, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 28 menjawab benar dan 3 menjawab salah. Ini berarti rumpangan 

ketiga termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang Ke empat, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 4 menjawab benar dan 27 menjawab salah. Ini berarti rumpangan 

Keempat termasuk dalam kategori sulit. 

Pada rumpang ke lima, peserta didik menjawab salah semua. Dari 31 

peserta didik, tidak ada satu peserta didikpun yang menjawab benar. Ini berarti 

rumpangan kelima termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke enam, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 11 menjawab benar dan 20 menjawab salah. Ini berarti rumpangan 

ke enam termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke tujuh, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 6 menjawab benar dan 25 menjawab salah. Ini berarti rumpangan ke 

tujuh termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke delapan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 11 menjawab benar dan 20 menjawab salah. Ini berarti rumpangan 

ke delapan termasuk dalam kategori sulit.  
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Pada rumpang ke sembilan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 13 menjawab benar dan 18 menjawab salah. Ini berarti rumpangan 

ke sembilan termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sepuluh, jawaban peserta didik sama antara benar dan 

salah. Dari 31 peserta didik, 16 menjawab benar dan 15 menjawab salah. Ini 

berarti rumpangan ke sepuluh termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke sebelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 24 menjawab benar dan 7 menjawab salah. Ini berarti rumpangan ke 

sebelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke duabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 27 menjawab benar dan 4 menjawab salah. Ini berarti rumpangan ke 

duabelas termasuk dalam kategori mudah. 

3. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al SaliS dengan judul “يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت” 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 15 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “ ِيَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت”.  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al Salis dengan judul يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبَيْت akan 

disajikan contoh perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 8 

soal, jawaban salah sebanyak 7 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 15 soal.  
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Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                              𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 8/15 x 100%  

= 53,33% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 53,33% yang artinya teks al dars al 

SaliS menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori Intruksional (bahan 

bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain untuk memandu 

pembaca dalam memahaminya). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 

peserta didik lainnya. 

Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada tabel berikut : 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

1. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

2. 6 9 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

3. 0 15 

0   =0 

15 

0%   √ 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

4. 1 14 

1 

15 

=  0,07 

6,67  %   √ 
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5. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

6. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

7. 6 9 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

8. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

9. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

10. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  

11. 9 6 

9 

15 

=  0,6 

60  %  √  

12. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  

13. 9 6 9 60  %  √  
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15 

=  0,6 

14. 10 5 

10 

15 

=  0,67 

66,67  % √   

15. 9 6 

9 

15 

=  0,6 

60  %  √  

16. 3 12 

3 

15 

=  0,2 

20  %   √ 

17. 8 7 

8   0,53 

15 

53,3  %  √  

18. 2 13 

2 

15 

=  0,13 

13,3  %   √ 

19. 3 12 

3 

15 

=  0,2 

20  %   √ 

20. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

21. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  
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22. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

23. 6 9 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

24. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

25. 6 8 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

26. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

27. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

28. 4 11 

4 

15 

=  0,27 

26,67  %   √ 

29. 10 5 

10 

15 

=  0,67 

66,67  % √   

30. 1 14 1 6,67  %   √ 
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15 

=  0,07 

31. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  

Jumlah 12,39 1192,96 % 2 12 16 

Tabel 5. Hasil analisis keterbacaan wacana  ِيَوْمِيَّاتنُاَ فِي الْبيَْت 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 2/31 × 100% = 6,45 %  

Intruksional = 13/31 × 100% = 41,93 %  

Frustasi = 16/31 × 100% = 51,61%  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 12,39/31 × 100%  

= 39,96%  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis dua peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 6,45%. Tiga belas 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 41,93%. 

Enam belas peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 

51,61%.  

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 39,96%. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al SaliS masuk dalam 

kategori Frustasi.  
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Setelah didapatkan hasil perhitungan keterbacaan menggunakan teknik 

cloze, akan dianalisis hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan lembar jawaban 

peserta didik, peneliti mendapati jawaban yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

rumpang jawaban. Pada rumpang pertama, peserta didik banyak menjawab salah. 

Diantara 31 peserta didik, 15 peserta didik menjawab benar dan 16 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang pertama termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke dua, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke dua termasuk dalam kategori mudah  

Pada rumpang ke tiga, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 20 peserta didik menjawab benar dan 11 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tiga termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang Ke empat, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 18 peserta didik menjawab benar dan 13 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang Ke empat termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke lima, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 19 peserta didik menjawab benar dan 12 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke lima termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke enam, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 3 peserta didik menjawab benar dan 28 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke enam termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke tujuh, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 19 peserta didik menjawab benar dan 12 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tujuh termasuk dalam kategori mudah.  
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Pada rumpang ke delapan, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke delapan termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke sembilan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 9 peserta didik menjawab benar dan 22 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sembilan termasuk dalam kategori sulit. 

Pada rumpang ke sepuluh, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 13 peserta didik menjawab benar dan 18 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sepuluh termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sebelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 3 peserta didik menjawab benar dan 28 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sebelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke duabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 2 peserta didik menjawab benar dan 29 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke duabelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke tigabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 2 peserta didik menjawab benar dan 29 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tigabelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang Ke empatbelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 

31 peserta didik, 7 peserta didik menjawab benar dan 24 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang Ke empatbelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke limabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 12 peserta didik menjawab benar dan 19 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke limabelas termasuk dalam kategori sulit. 
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4. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al rabi’ dengan judul “الَْمِهْنَة” (al 

Mihnah) 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 24 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “ الَْمِهْنَة” (al Mihnah).  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi persamaan kuadrat satu peubah, akan disajikan 

contoh perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1, Jawaban benar sebanyak 10 

soal, jawaban salah sebanyak 14 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 24 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                             𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 10/24 x 100%  

= 41,67% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 41,67% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al rabi’ menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Intruksional (bahan bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain 

untuk memandu pembaca dalam memahaminya). Perhitungan yang sama 

dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 

Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada tabel berikut : 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 
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1. 10 14 

10  =  0,42 

24 

41,67  %  √  

2. 23 1 

23  =  0,96 

24 

95,83  % √   

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

3. 4 20 

4   =  0,17 

24 

16,67  %   √ 

4. 6 18 

6   =  0,25 

24 

25  %   √ 

5. 7 17 

7   =  0,29 

24 

29,17  %   √ 

6. 7 17 

7   =  0,29 

24 

29,17  %   √ 

7. 6 18 

6   =  0,25 

24 

25  %   √ 

8. 14 10 

14  =  0,58 

24 

58,3  %  √  

9. 9 15 

9   =  0,38 

24 

37,5  %   √ 

10. 8 16 

8   =  0,33 

24 

33,3  %   √ 

11. 24 0 

24  =1 

24 

100% √   

12. 11 13 11  =  0,46 45,83  %  √  
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24 

13. 9 15 

9   =  0,38 

24 

37,5  %   √ 

14. 23 1 

23  =  0,96 

24 

95,83  % √   

15. 13 11 

13  =  0,54 

24 

54,  17 %  √  

16. 7 17 

7   =  0,29 

24 

29,17  %   √ 

17. 24 0 

24  =1 

24 

100  % √   

18. 4 20 

4   =  0,17 

24 

16,67  %   √ 

19. 4 20 

4   =  0,17 

24 

16,67  %   √ 

20. 14 10 

14  =  0,58 

24 

58,3  %  √  

21. 17 7 

17  =  0,71 

24 

70,83  % √   

22. 10 14 

10  =  0,42 

24 

41,67  %  √  

23. 21 3 

21  =  0,88 

24 

87,5  % √   

24. 8 16 

8   =  0,33 

24 

33,3  %   √ 
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25. 7 17 

7   =  0,29 

24 

29,17  %   √ 

26. 8 16 

8   =  0,33 

24 

33,3  %   √ 

27. 14 10 

14  =  0,58 

24 

58,3  %  √  

28. 5 19 

5   =  0,21 

24 

20,83  %   √ 

29. 21 3 

21  =  0,88 

24 

87,5  % √   

30. 6 8 

6   =  0,25 

24 

25  %   √ 

31. 8 16 

8   =  0,33 

24 

33,3  %   √ 

Jumlah 14,68 1433,15% 7 7 17 

Tabel 6. Hasil analisis keterbacaan Wacana الَْمِهْنَة 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 7/31 × 100% = 22,58 %  

Intruksional = 7/31 × 100% = 22,58 %  

Frustasi = 17/31 × 100% = 54,83 %  

Presentase skor rata-rata tes = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 
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= 14,68/31 × 100%  

= 47,35%  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis dua peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 22,58 %. Dua belas  

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 22,58 %. 

Enam belas peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 

54,83 %. 

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 47,35 %. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars arrabi’ masuk dalam 

kategori Intruksional.  

Setelah didapatkan hasil perhitungan keterbacaan menggunakan teknik 

cloze, akan dianalisis hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan lembar jawaban 

peserta didik, peneliti mendapati jawaban yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

rumpang jawaban. Pada rumpang pertama, peserta didik banyak menjawab salah. 

Diantara 31 peserta didik, 12 peserta didik menjawab benar dan 19 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang pertama termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke dua, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 11 peserta didik menjawab benar dan 20 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke dua termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke tiga, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 16 peserta didik menjawab benar dan 15 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tiga termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang Ke empat, jawaban peserta didik sama antara benar dan 

salah. Dari 31 peserta didik, 16 menjawab benar dan 15 menjawab salah. Ini 

berarti rumpangan Ke empat termasuk dalam kategori sedang.  
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Pada rumpang ke lima, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 12 peserta didik menjawab benar dan 19 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke lima termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke enam, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 18 peserta didik menjawab benar dan 13 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke enam termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke tujuh, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tujuh termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke delapan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 11 peserta didik menjawab benar dan 20 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke delapan termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sembilan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 10 peserta didik menjawab benar dan 21 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sembilan termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sepuluh, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 6 peserta didik menjawab benar dan 25 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sepuluh termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sebelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 9 peserta didik menjawab benar dan 22 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sebelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke duabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 9 peserta didik menjawab benar dan 22 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke duabelas termasuk dalam kategori sulit.  
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Pada rumpang ke tigabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 6 peserta didik menjawab benar dan 25 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tigabelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang Ke empatbelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 26 peserta didik menjawab benar dan 5 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang Ke empatbelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke limabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 27 peserta didik menjawab benar dan 4 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke limabelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke enambelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 25 peserta didik menjawab benar dan 6 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke enambelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke tujuhbelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 26 peserta didik menjawab benar dan 5 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tujuhbelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke delapanbelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 

31 peserta didik, 12 peserta didik menjawab benar dan 19 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke delapanbelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sembilanbelas, peserta didik banyak menjawab salah. 

Dari 31 peserta didik, 7 peserta didik menjawab benar dan 24 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang ke sembilan termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke duapuluh, jawaban peserta didik sama antara benar dan 

salah. Dari 31 peserta didik, 16 menjawab benar dan 15 menjawab salah. Ini 

berarti rumpangan ke duapuluh termasuk dalam kategori sedang.  
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Pada rumpang ke duapuluh satu, peserta didik banyak menjawab salah. 

Dari 31 peserta didik, 7 peserta didik menjawab benar dan 24 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang ke duapuluh satu termasuk dalam kategori 

sulit.  

Pada rumpang ke duapuluh dua, jawaban peserta didik sama antara benar 

dan salah. Dari 31 peserta didik, 15 menjawab benar dan 16 menjawab salah. Ini 

berarti rumpangan ke duapuluh dua termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke duapuluh tiga, peserta didik banyak menjawab salah. 

Dari 31 peserta didik, 11 peserta didik menjawab benar dan 20 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang ke duapuluh tiga termasuk dalam kategori 

sulit.  

Pada rumpang ke duapuluh empat, peserta didik banyak menjawab benar. 

Dari 31 peserta didik, 24 peserta didik menjawab benar dan 7 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang ke duapuluh empat termasuk dalam kategori 

mudah. 

5. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al khamis dengan judul “بَّيَّة  ”الَْمِهْنَةُ الط ِ

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 16 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “بَّيَّة   .”الَْمِهْنَةُ الط ِ

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al khamis, akan disajikan contoh 

perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  
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Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 11 

soal, jawaban salah sebanyak 5 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 16 soal. 

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                          𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 11/16 x 100%  

= 68,75% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 68,75% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al khamis menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Independen (pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam memahami 

bacaan)  Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 

Hasil perhitungan secara lengkap disajikan dalam tabel berikut : 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

1. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

2. 10 6 

10 

16 

=  0,63 

62,5  % √   

3. 3 13 

3 

16 

=  0,19 

18,75  %   √ 
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4. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

5. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

6. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

7. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

8. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

9. 13 3 

13 

16 

=  0,81 

81,25  % √   

10. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

11. 8 8 

8 

16 

=  0,5 

50  %  √  

12 7 9 7 43,75  %  √  
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16 

=  0,43 

13. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

14. 12 4 

12 

16 

=  0,75 

75  % √   

15. 13 3 

13 

16 

=  0,81 

81,25  % √   

16. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

17. 7 9 

7 

16 

=  0,43 

43,75  %  √  

2. 10 6 

10 

16 

=  0,63 

62,5  % √   

18. 5 11 

5 

16 

=  0,31 

31,25  %   √ 

19. 8 8 
8 

16 

50  %  √  
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=  0,5 

20. 6 10 

6 

16 

=  0,38 

37,5  %   √ 

21. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

22. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  

23. 10 6 

10 

16 

=  0,63 

62,5  % √   

24. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

25. 1 15 

1 

16 

=  0,06 

6,25  %   √ 

26. 2 14 

2 

16 

=  0,13 

12,5  %   √ 

27. 9 7 

9 

16 

=  0,56 

56,25  %  √  
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28. 6 10 

6 

16 

=  0,38 

37,5  %   √ 

29. 13 3 

13 

16 

=  0,81 

81,25  % √   

30. 4 12 

4 

16 

=  0,25 

25  %   √ 

31. 11 5 

11 

16 

=  0,69 

68,75  % √   

Jumlah 16.48 1581,25 13 11 7 

Tabel 7. Hasil analisis keterbacaan Wacana  ِ ب ةي ِ الَْمِهْنَةُ الط ِ  

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 13/31 × 100% = 41,93%  

Intruksional = 11/31 × 100% = 35,48 % 

Frustasi = 7/31 × 100% = 22,58 %  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 16,48/31 × 100%  

= 53,16 %  
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Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis tigabelas peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 41,93 %. Sebelas 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 35,48 %. 

tujuh peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 22,58%. 

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 53,16 %. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al khamis masuk dalam 

kategori Intruksional. 

Setelah didapatkan hasil perhitungan keterbacaan menggunakan teknik 

cloze, akan dianalisis hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan lembar jawaban 

peserta didik, peneliti mendapati jawaban yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

rumpang jawaban. Pada rumpang pertama, peserta didik banyak menjawab benar. 

Diantara 31 peserta didik, 17 peserta didik menjawab benar dan 14 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang pertama termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke dua, Peserta didik yang menjawab benar sebanyak 15 

peserta didik dan yang menjawab salah 16 peserta didik. Ini berarti rumpangan ke 

dua temasuk kategori sedang.  

Pada rumpang ke tiga, peserta didik banyak menjawab benar. Diantara 31 

peserta didik, 21 peserta didik menjawab benar dan 10 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke tiga termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang Ke empat, Peserta didik yang menjawab benar sebanyak 15 

peserta didik dan yang menjawab salah 16 peserta didik. Ini berarti rumpangan Ke 

empat temasuk kategori sedang.  

Pada rumpang ke lima, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 3 peserta didik menjawab benar dan 28 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke lima termasuk dalam kategori sulit.  
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Pada rumpang ke enam, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 11 peserta didik menjawab benar dan 20 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke enam mempunyai tingkat kesulitan yang tinggi.  

Pada rumpang ke tujuh, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 4 peserta didik menjawab benar dan 27 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke tujuh termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke delapan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 9 peserta didik menjawab benar dan 22 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke delapan termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sembilan dan rumpangan ke sepuluh mempunyai hasil 

yang sama, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 peserta didik, 14 

peserta didik menjawab benar dan 17 peserta didik menjawab salah. Ini berarti 

rumpangan ke sembilan dan termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke sebelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 24 peserta didik menjawab benar dan 7 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke sebelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke duabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke duabelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke tigabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 27 peserta didik menjawab benar dan 4 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke tigabelas termasuk dalam kategori sangat mudah. 

Pada rumpang Ke empatbelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 24 peserta didik menjawab benar dan 7 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan Ke empatbelas termasuk dalam kategori mudah.  
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Pada rumpang ke limabelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 23 peserta didik menjawab benar dan 8 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke limabelas termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke enambelas, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 

31 peserta didik, 26 peserta didik menjawab benar dan 5 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpangan ke enambelas termasuk dalam kategori mudah. 

6. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al sadis dengan judul “عِياَدةَُ الْمَرْضَي” 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 15 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “عِيَادةَُ الْمَرْضَي”.  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi الْمَرْضَي ُ  akan disajikan contoh perhitungan عِياَدةَ

untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 8 

soal, jawaban salah sebanyak 7 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 15 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                            𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 8/15 x 100%  

= 53,33% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 53,33% yang artinya teks addarsul 

assadis menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori Intruksional (bahan 

bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain untuk memandu 
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pembaca dalam memahaminya). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 

peserta didik lainnya. 

Hasil perhitungan secara lengkap disajikan pada tabel berikut : 

No. 

Peserta 

Jawaban 
Skor Persentase 

Kategori 

B S Independen Intruksional Frustasi 

1. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

2. 6 9 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

3. 0 15 

0   =0 

15 

0%   √ 

4. 1 14 

1 

15 

=  0,07 

6,67  %   √ 

5. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

6. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

7. 6 9 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 
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8. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

9. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

10. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  

11. 9 6 

9 

15 

=  0,6 

60  %  √  

12. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  

13. 9 6 

9 

15 

=  0,6 

60  %  √  

14. 10 5 

10 

15 

=  0,67 

66,67  % √   

15. 9 6 

9 

15 

=  0,6 

60  %  √  

16. 3 12 3 20  %   √ 
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15 

=  0,2 

17. 8 7 

8   0,53 

15 

53,3  %  √  

18. 2 13 

2 

15 

=  0,13 

13,3  %   √ 

19. 3 12 

3 

15 

=  0,2 

20  %   √ 

20. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

21. 7 8 

7 

15 

=  0,47 

46,67  %  √  

22. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

23. 6 9 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

24. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 
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25. 6 8 

6 

15 

=  0,4 

40  %   √ 

26. 5 10 

5 

15 

=  0,33 

33,3  %   √ 

27. 8 7 

8 

15 

=  0,53 

53,3  %  √  

28. 4 11 

4 

15 

=  0,27 

26,67  %   √ 

29. 10 5 

10 

15 

=  0,67 

66,67  % √   

30. 1 14 

1 

15 

=  0,07 

6,67  %   √ 

31. 10 5 

10 

15 

=  0,67 

66,67  % √   

Jumlah 12,59 1192,96 % 3 12 16 

Tabel 8. Hasil analisis keterbacaan wacana عِياَدةَُ الْمَرْضَي 
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Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 3/31 × 100% = 9,67 %  

Intruksional = 12/31 × 100% = 38,70 %  

Frustasi = 16/31 × 100% = 47 %  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 11,92/31 × 100%  

= 40,61 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis tiga peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 9,67%. Dua belas 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 38,70 %. 

Enam belas peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 

47%.  

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 40,61 %. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al sadis masuk dalam 

kategori Frustasi.  

Setelah didapatkan hasil perhitungan keterbacaan menggunakan teknik 

cloze, akan dianalisis hasil perhitungan tersebut. Berdasarkan lembar jawaban 

peserta didik, peneliti mendapati jawaban yang berbeda-beda pada tiap-tiap 

rumpang jawaban. Pada rumpang pertama, peserta didik banyak menjawab salah. 

Diantara 31 peserta didik, 15 peserta didik menjawab benar dan 16 peserta didik 

menjawab salah. Ini berarti rumpang pertama termasuk dalam kategori sedang.  
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Pada rumpang ke dua, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke dua termasuk dalam kategori mudah  

Pada rumpang ke tiga, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 20 peserta didik menjawab benar dan 11 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tiga termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang Ke empat, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 18 peserta didik menjawab benar dan 13 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang Ke empat termasuk dalam kategori sedang.  

Pada rumpang ke lima, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 19 peserta didik menjawab benar dan 11 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke lima termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke enam, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 3 peserta didik menjawab benar dan 28 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke enam termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke tujuh, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 20 peserta didik menjawab benar dan 11 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tujuh termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke delapan, peserta didik banyak menjawab benar. Dari 31 

peserta didik, 22 peserta didik menjawab benar dan 9 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke delapan termasuk dalam kategori mudah.  

Pada rumpang ke sembilan, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 9 peserta didik menjawab benar dan 22 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sembilan termasuk dalam kategori sulit. 



93 

 

 

 

Pada rumpang ke sepuluh, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 13 peserta didik menjawab benar dan 18 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sepuluh termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke sebelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 3 peserta didik menjawab benar dan 28 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke sebelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke duabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 2 peserta didik menjawab benar dan 29 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke duabelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke tigabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 2 peserta didik menjawab benar dan 29 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke tigabelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang Ke empatbelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 

31 peserta didik, 7 peserta didik menjawab benar dan 24 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang Ke empatbelas termasuk dalam kategori sulit.  

Pada rumpang ke limabelas, peserta didik banyak menjawab salah. Dari 31 

peserta didik, 13 peserta didik menjawab benar dan 18 peserta didik menjawab 

salah. Ini berarti rumpang ke limabelas termasuk dalam kategori sulit. 

7. Rekapitulasi skor keterbacaan teks wacana buku Ayo Memahami Bahasa Arab 

kelas VIII 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan dengan menggunakan Cloze Test kepada 

Tiga puluh satu peserta didik kelas VIII MTs DDI Takkalasi, dapat ditemukan 

rata-rata ke enam teks yang diujikan termasuk dalam kategori keterbacaan sedang 

(Intruksional) bagi peserta didik.  



94 

 

 

 

Perhatikan tabel dibawah ini : 

No. Kode Soal 
Rata-rata Skor 

Keterbacaan 

Skor 

≤40% 

Jumlah 

Soal 

 Peserta didik 16 7 % 53,35 تنَْظِيْمُ الْوَقْتِ  .1

رَسَةِ يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْمَدْ  .2  45,12 % 13 Peserta didik 12 

تِ يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْ  .3  39,96 % 16 Peserta didik 15 

 Peserta didik 24 17 % 47,35 الَْمِهْنَةُ  .4

ب يَِّةُ  .5  Peserta didik 16 7 % 53,16 الَْمِهْنَةُ الط ِ

 Peserta didik 15 16 % 40,61 عِياَدةَُ الْمَرْضَي .6

Tabel 9. Rekapitulasi skor keterbacaan menggunakan cloze test 

Berdasarkan hasil Test Cloze wacana  ِتنَْظِيْمُ الْوَقْت (tanzim al waqt) dan  ُالَْمِهْنَة

ب يَِّةُ   adalah teks yang mempunyai rata-rata skor (al mihnah al tibbiyyah) الط ِ

keterbacaan tertinggi. Adapun wacana  ِيَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت ( yaumiyyatuna fi al bait) 

adalah teks yang mempunyai skor keterbacaan terendah. Wacana  ِيَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْت ( 

yaumiyyatuna fi al bait) adalah teks yang diprediksi sebagai yang keterbacaannya 

tinggi karena teksnya pendek dan jumlah soalnya sedikit. Akan tetapi, dari hasil 

yang demikian dapat disimpulkan hal tersebut tidak tidak membuat teks tersebut 

menjadi lebih mudah. 

8. Kohesi dan Koherensi buku ayo memahami Bahasa Arab 

A. Kohesi dan koherensi Teks bacaan al dars al awwal dengan judul “ تنظيم الوقت  ” 

(tanzim al waqt) 
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1. Kohesi Gramatikal 

a). Referensi 

Pada wacana al dars al awwal tidak terdapat kohesi berupa referensi yang 

menandakan bahwa teks tersebut mengulang beberapa kata yang sama sehingga 

tidak menyebabkan ada kata yang baru yang di dapatkan peserta didik, akan tetapi 

tidak membuat peserta didik menjadi bingung karena adanya perulangan teks 

b). Subtitusi 

Pada wacana al dars al awwal tidak terdapat kohesi subtitusi yang 

berfungsi mengganti nama dengan nomina yang berkaitan dengan profesi dari 

individu tersebut sehingga tidak terdapat kosa kata baru yang bisa menambah 

pengetahuan peserta didik 

c). Elipsis 

Pada wacana al dars al awwal tidak terdapat kohesi elipsis yang 

menunjukkan tidak ada kata lesapan yang membuat teks itu praktis dan tidak 

bertele-tele 

d). Konjungsi 

Pada wacana al dars al awwal terdapat konjungtor berupa و (wawu) yang 

berfungsi sebagai wawu haliyah pada kalimat وله جدول راص (wa lahu jadwalun 

khas), terdapat pada paragraf pertama. Pada paragraf berikut terdapat konjungtor 

berupa  و (wawu) yang berfungsi sebagai wawu athaf pada kalimat ويصلي الصبح 

(wa yu Salli al Subha) dan terdapat juga konjungtor menggunakan huruf ثم yang 

berfungsi sebagai athaf pada kalimat ثم يلهل الي المدرسة (Summa yaZhabu ila al 

madrasah). 
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Konjungsi pada wacana al dars al awwal berfungsi  menambah kosa kata 

dan pengetahuan peserta didik tentang macam-macam konjungsi dalam Bahasa 

Arab serta mengetahui perbedaan teks arab dan teks indonesia, apabila konjungsi 

tidak terdapat dalam teks bacaan akan berpengaruh terhadap peserta didik dalam 

memahami teks bacaan terlebih dalam hal kepaduan teks karena konjungsi 

berfungsi memadukan antar kata, kalimat dan paragraf dalam teks. 

2. Kohesi Leksikal 

a. Reiterasi 

a). Repetisi 

Pada wacana al dars al awwal tidak terdapat kohesi leksikal repetisi 

karena tidak terdapat kata yang berulang yang mempunyai tujuan berbeda. 

Sehingga pemahaman peserta didik tidak ambigu pada wacana ini  

b). Sinonimi 

Pada wacana al dars al awwal terdapat teks سلمان yang sinonim denganتلميل 

sehingga menambah kosa kata Bahasa Arab bagi peserta didik, jika sinonimi tidak 

terdapat dalam teks maka tidak mempengaruhi dalam pembelajaran akan tetapi 

subtitusi dapat dianggap penting untuk menambah pengetahuan peserta didik 

tentang persamaan kata dalam Bahasa Arab 

c). Antonimi 

Pada wacana al dars al awwal tidak terdapat teks Kohesi leksikal antonimi 

sehingga tidak ada hal yang baru yang menambah pengetahuan peserta didik 

tentang lawan kata dalam Bahasa Arab 

d). Hiponimi 
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Pada wacana al dars al awwal tidak terdapat Kohesi leksikal hiponimi 

sehingga tidak ada penambahan kosa kata yang umum dan yang khusus 

b. Kolokasi 

Pada wacana al dars al awwal terdapat kata  الصبح dan الفطور yang 

merupakan kata yang memiliki relasi makna yang berdekatan antara konstituen 

yang satu dengan konstituen yang lain, sehingga menambah pengetahuan peserta 

didik. 

3. Koherensi 

Pada wacana al dars al awwal terdapat koherensi berupa aditif, tempat dan 

kesimpulan. Sehingga teks bacaan ini memudahkan peserta didik untuk 

merekonstruksi teks tersebut serta dapat menangkap pesan yang terkandung 

secara komprehensif agar terhindar dari kerancuan dan keambiguan. 

B. Kohesi dan koherensi Teks bacaan Al Dars Al Saniy dengan judul “ يومياتنا في

 (yaumiyyatuna fi al madrasah) ”المدرسة

1. Kohesi Gramatikal 

a). Referensi 

Pada wacana al dars al Saniy terdapat beberapa kata  هلا احمدك هو يدرسك هي

 berupa referensi demonstratif dan pronomina persona berbentuk endofora اللغة

anafora yang berfungsi menambah kosa kata dan pengetahuan peserta didik 

tentang pronomina persona dalam Bahasa Arab, apabila tidak pronomina dalam 

bacaan, maka teks akan bertele-tele sehingga peserta didik sulit untuk 

memahaminya. 
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b). Subtitusi 

pada wacana al dars al Saniy terdapat teks  رالد dan طالل merupakan 

subtitusi nomina yang diganti dengan unsur nomina. Hal tersebut menambah kosa 

kata bagi peserta didik bahwa nama seseorang dapat digantikan dengan nomina 

yang lain sesuia keadaan teks, apabila subtitusi tidak terdapat dalam teks maka 

tidak ada pengaruh dalam pembelajaran, akan tetapi subtitusi dapat dianggap 

penting untuk menambah pengetahuan tentang profesi yang dimiliki setiap 

individu 

c). Elipsis 

Pada wacana al dars al Saniy terdapat teks هلا احمد هو يدرس في احدخ المدارس 

dan teks رالد لايرج  الي بيته kata  احمد dan رالد dilesapkan dan dapat diperkirakan 

wujudnya. Sehingga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berimajinasi dan mengelola pemikirannya terhadap teks bacaan, apabila pelesapan 

tidak diwujudkan dalam teks bacaan maka tidak berpengaruh dalam pembelajaran 

akan tetapi elipsis ini dapat dianggap demi terciptanya teks yang praktis dan tidak 

bertele-tele dan tidak mengurangi pemahaman isi dari teks tersebut. 

d). Konjungsi 

Pada wacana al dars al Saniy terdapat konjungtor berupa و yang berfungsi 

sebagai wawu haliyah pada kalimat وهي الدين الاسلام, terdapat pada paragraf 

pertama. Pada paragraf berikut terdapat konjungtor berupa  و yang berfungsi 

sebagai wawu athaf pada kalimat والتاريخ والجغرافي dan terdapat juga konjungtor 

menggunakan huruf ثم yang berfungsi sebagai athaf pada kalimat ثم يرجعون.  
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Huruf-huruf tersebut menambah kosa kata dan pengetahuan peserta didik 

tentang macam-macam konjungsi dalam Bahasa Arab serta mengetahui perbedaan 

antara teks arab dan teks indonesia, apabila konjungsi ini tidak ada dalam teks 

bacaan maka akan berpengaruh terhadap peserta didik dalam memahami teks 

bacaan terlebih dalam hal kepaduan teks karena konjungsi berfungsi untuk 

memadukan antarkata, kalimat dan paragraf dalam teks. 

2. Kohesi Leksikal 

a. Reiterasi 

a). Repetisi 

pada wacana al dars al Saniy terdapat kata yang berulang digunakan yaitu 

 yang mempunyai subyek yang berbeda. Hal ini menambah pengetahuan الدراسة

peserta didik terhadap kata yang diulang-ulang dan memiliki tujuan yang berbeda, 

jika repetisi tidak terdapat dalam teks ini maka akan berpengaruh terhadap 

kepaduan teks sehingga teks akan terasa ambigu yang mengakibatkan 

ketidakpahaman peserta didik. 

b). Sinonimi 

pada wacana al dars al Saniy terdapat teks  رالد dan طالل merupakan 

sinonim. Hal tersebut menambah kosa kata bagi peserta didik bahwa nama 

seseorang dapat digantikan dengan nomina yang lain sesuai keadaan teks, apabila 

sinonimi tidak terdapat dalam teks maka tidak ada pengaruh dalam pembelajaran, 

akan tetapi sinonimi dapat dianggap penting untuk menambah pengetahuan 

c). Antonimi 
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Pada wacana al dars al Saniy tidak terdapat teks Kohesi leksikal antonimi 

yang berupa relasi makna leksikal yang bersifat kontras atau berlawanan antara 

konstituen yang satu dengan yang lain sehingga tidak ada hal yang baru yang 

menambah pengetahuan peserta didik tentang lawan kata dalam Bahasa Arab. 

d). Hiponimi 

Pada wacana al dars al Saniy tidak terdapat Kohesi leksikal hiponimi 

karena tidak ada kata yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna 

ungkapan lain sehingga tidak ada penambahan kosa kata yang umum dan yang 

khusus 

b. Kolokasi 

Pada wacana al dars al Saniy tidak terdapat terdapat kolokasi yang 

merupakan kata yang memiliki relasi makna yang berdekatan antara konstituen 

yang satu dengan konstituen yang lain, sehingga tidak menambah kosa kata baru 

bagi peserta didik. 

c. Koherensi 

Pada wacana al dars al Saniy terdapat teks  

ياَضِ الدِ يْنُ الِإسْلاَمِي  وَال فيِْهَا درُُوْس.ا كَثيِْرَة  وَهِيَ :يَدرُْس أحَْمَد  غرَافِيَا لتَّارِيْخ وَالجُ يَات وَاعلُوُْمُ الطَبيِعِيَّة وَالرِ 

 يْزِيَّة.جِلِ اللُّغَة الِإنْ بيَِّة وَ غَةُ العرََ وَيَدرُْس كَللِكَ اللُّغاَت  وَهِيَ اللُّغَةُ الِإنْدوُْنِسِيَّةوَاللُّ  وَغَيْرَها

Terdapat koherensi yang berupa keseluruhan kesebagian, kesetaraan antar 

kalimat dan aditif. Koherensi dalam teks bacaan dapat memudahkan peserta didik 

untuk merekonstruksi teks tersebut serta dapat menangkap pesan yang terkandung 

secara komprehensif sehingga terhindar dari kerancuan dan keambiguan. 
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C. Kohesi dan koherensi Teks bacaan Al dars Al SaliS dengan judul “ يومياتنا في

 (Yaumiyyatuna fi al bait) ”البيت

1. Kohesi Gramatikal 

a). Referensi 

Pada wacana al dars al SaliS terdapat beberapa kata  ك افراد ظطاللك استيقانا

 berupa referensi pronomina persona berbentuk endofora katafora dan اسرتي

pronomina posesif berbentuk endofora anafora yang berfungsi menambah kosa 

kata dan pengetahuan peserta didik tentang pronomina persona dalam Bahasa 

Arab, apabila tidak pronomina dalam bacaan, maka teks akan bertele-tele 

sehingga peserta didik sulit untuk memahaminya. 

b). Subtitusi 

Pada wacana al dars al SaliS tidak terdapat kohesi subtitusi yang berfungsi 

mengganti nama dengan nomina yang berkaitan dengan profesi dari individu 

tersebut sehingga tidak terdapat kosa kata baru yang bisa menambah pengetahuan 

peserta didik 

c). Elipsis 

Pada wacana al dars al SaliS tidak terdapat kohesi elipsis yang 

menunjukkan tidak ada kata lesapan yang membuat teks itu praktis dan tidak 

bertele-tele. 

d). Konjungsi 

pada wacana al dars al SaliS terdapat konjungtor berupa  و yang berfungsi 

sebagai wawu athaf pada kalimat وبعد الصلاة dan terdapat juga konjungtor 



102 

 

 

 

menggunakan huruf ثم yang berfungsi sebagai athaf pada kalimat  ثم ارج dan 

terdapat juga konjungtor menggunakan huruf او pada kalimat او انام قليلا   

Huruf-huruf tersebut menambah kosa kata dan pengetahuan peserta didik 

tentang macam-macam konjungsi dalam Bahasa Arab serta mengetahui perbedaan 

antara teks arab dan teks indonesia, apabila konjungsi ini tidak ada dalam teks 

bacaan maka akan berpengaruh terhadap peserta didik dalam memahami teks 

bacaan terlebih dalam hal kepaduan teks karena konjungsi berfungsi untuk 

memadukan antarkata, kalimat dan paragraf dalam teks. 

2. Kohesi Leksikal 

a. Reiterasi 

a). Repetisi 

pada wacana al dars al SaliS terdapat kata yang berulang digunakan yaitu 

صليا  dan اذهل yang mempunyai obyek yang berbeda. Hal ini menambah 

pengetahuan peserta didik terhadap kata yang diulang-ulang dan memiliki tujuan 

yang berbeda, jika repetisi tidak terdapat dalam teks ini maka akan berpengaruh 

terhadap kepaduan teks sehingga teks akan terasa ambigu yang mengakibatkan 

ketidakpahaman peserta didik. 

b). Sinonimi 

pada wacana al dars al Saniy terdapat teks  البيت dan المنزلة merupakan teks 

yang mempunyai konsep makna yang sama. Hal tersebut menambah kosa kata 

bagi peserta didik bahwa nama seseorang dapat digantikan dengan nomina yang 

lain sesuai keadaan teks, apabila sinonimi tidak terdapat dalam teks maka tidak 

ada pengaruh dalam pembelajaran, akan tetapi sinonimi dapat dianggap penting 

untuk menambah pengetahuan 
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c). Antonimi 

Pada wacana al dars al SaliS terdapat teks  

 لعْردَ تنَرَاوُلِ الغرَداَء فرِي غرُْفرَةِ الأكَْرفرِي البيَْرت  بَ   dan وَفيِ الرـمَدرَْسَة  أقَْمِري اليرَوْم الدِ رَاسِري  فرِي جِرد  وَنَشَراط

 ثمَُّ أصَُلِ ي العصَْرَ أسَْترَِيْح أوَْ أنَاَم قلَِيْلا. 

Merupakan Kohesi leksikal antonimi meskipun dari segi kata pada kedua 

kalimat tersebut tidak berlawanan namun jika dilihat dalam konteks kalimat 

keduanya dapat berlawanan sehingga ada hal yang baru yang menambah 

pengetahuan peserta didik tentang lawan kata dalam Bahasa Arab. 

d). Hiponimi 

Pada wacana al dars al SaliS tidak terdapat Kohesi leksikal hiponimi 

karena tidak ada kata yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna 

ungkapan lain sehingga tidak ada penambahan kosa kata yang umum dan yang 

khusus 

b. Kolokasi 

Pada wacana al dars al SaliS terdapat kata اصلي  dan الصلاة  yang 

merupakan kata yang memiliki relasi makna yang berdekatan antara konstituen 

yang satu dengan konstituen yang lain, sehingga menambah pengetahuan peserta 

didik. 

c. Koherensi 

Pada wacana al dars al SaliS terdapat teks 

بْح فيِ الـمَ  15 4سْتيَْقِظ مِنَ النَّوْم فيِ ا أ ثمَُّ أصَُلِ ي الصُّ ا أتَوََضَّ رلاةَ أقَْررَ  سْجِد جَمَاعَة. وَبَعْدَ صَباَح. أ القرُرْنن فرِي الصَّ

 أوَْ أذُاَكِر بَعْضَ الدُّرُوْسغرُْفَةِ المَكْتلَ 
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Terdapat koherensi yang berupa tempat, aditif, seri (rentetan 

kegiatan)kesejajaran struktur. Koherensi dalam teks bacaan dapat memudahkan 

peserta didik untuk merekonstruksi teks tersebut serta dapat menangkap pesan 

yang terkandung secara komprehensif sehingga terhindar dari kerancuan dan 

keambiguan. 

D. Kohesi dan koherensi Teks bacaan Al Dars Al Rabi’ dengan judul “ المهنة” (Al 

Mihnah) 

1. Kohesi Gramatikal 

a). Referensi 

Pada wacana al dars al rabi’ terdapat beberapa kata هلا محمد هو استاذك ذلك  

ك هلر زينل هي طبيبةك تلك فاطمة هي ممرضةعمر هو فلاح  berupa referensi demonstratif dan 

pronomina persona berbentuk endofora anafora yang berfungsi menambah kosa 

kata dan pengetahuan peserta didik tentang pronomina persona dalam Bahasa 

Arab, apabila tidak pronomina dalam bacaan, maka teks akan bertele-tele 

sehingga peserta didik sulit untuk memahaminya. 

b). Subtitusi 

pada wacana al dars al rabi’ terdapat teks طبيبة استاذك فلاحك  dan ممرض 

merupakan subtitusi nomina yang diganti dengan unsur nomina. Hal tersebut 

menambah kosa kata bagi peserta didik bahwa nama seseorang dapat digantikan 

dengan nomina yang lain sesuia keadaan teks, apabila subtitusi tidak terdapat 

dalam teks maka tidak ada pengaruh dalam pembelajaran, akan tetapi subtitusi 

dapat dianggap penting untuk menambah pengetahuan tentang profesi yang 

dimiliki setiap individu 
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c). Elipsis 

Pada wacana al dars al rabi’ terdapat teks  الاستاذ يعمل في المدرسةك هو يلهل 

dan teks يعمل في المزرعة kata استاذك فلاح  dan طبيبة dilesapkan dan dapat diperkirakan 

wujudnya. Sehingga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berimajinasi dan mengelola pemikirannya terhadap teks bacaan, apabila pelesapan 

tidak diwujudkan dalam teks bacaan maka tidak berpengaruh dalam pembelajaran 

akan tetapi elipsis ini dapat dianggap demi terciptanya teks yang praktis dan tidak 

bertele-tele dan tidak mengurangi pemahaman isi dari teks tersebut. 

d). Konjungsi 

Pada wacana al dars al rabi’ terdapat konjungtor berupa و yang berfungsi 

sebagai wawu haliyah pada kalimat وهو يلهل, terdapat pada paragraf pertama. 

Pada paragraf berikut terdapat konjungtor berupa  و yang berfungsi sebagai wawu 

athaf pada kalimat ذلكك وهلرك وتلكو .  

Huruf-huruf tersebut menambah kosa kata dan pengetahuan peserta didik 

tentang macam-macam konjungsi dalam Bahasa Arab serta mengetahui perbedaan 

antara teks arab dan teks indonesia, apabila konjungsi ini tidak ada dalam teks 

bacaan maka akan berpengaruh terhadap peserta didik dalam memahami teks 

bacaan terlebih dalam hal kepaduan teks karena konjungsi berfungsi untuk 

memadukan antarkata, kalimat dan paragraf dalam teks. 

2. Kohesi Leksikal 

a. Reiterasi 

a). Repetisi 
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pada wacana al dars al rabi’ terdapat kata yang berulang digunakan yaitu 

هو يلهلك هي تلهليعمل فيك تعمل فيك   yang mempunyai subyek yang berbeda. Hal ini 

menambah pengetahuan peserta didik terhadap kata yang diulang-ulang dan 

memiliki tujuan yang berbeda, jika repetisi tidak terdapat dalam teks ini maka 

akan berpengaruh terhadap kepaduan teks sehingga teks akan terasa ambigu yang 

mengakibatkan ketidakpahaman peserta didik. 

b). Sinonimi 

pada wacana al dars al rabi’ tidak terdapat teks yang merupakan sinonim. 

Hal tersebut tidak ada pengaruh dalam pembelajaran, akan tetapi sinonimi dapat 

dianggap penting untuk menambah pengetahuan 

c). Antonimi 

Pada wacana al dars al rabi’ terdapat teks  يعمل في المدرسةك يعمل في المزرعة 

dilihat dari segi kata pada kedua kalimat tersebut tidak berlawanan, akan tetapi 

jika dilihat dalam konteks kalimat maka keduanya adalah Kohesi leksikal 

antonimi yang berupa relasi makna leksikal yang bersifat kontras atau berlawanan 

antara konstituen yang satu dengan yang lain sehingga ada hal yang baru yang 

menambah pengetahuan peserta didik tentang lawan kata dalam Bahasa Arab. 

d). Hiponimi 

Pada wacana al dars al rabi’ tidak terdapat Kohesi leksikal hiponimi 

karena tidak ada kata yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna 

ungkapan lain sehingga tidak ada penambahan kosa kata yang umum dan yang 

khusus 
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b. Kolokasi 

Pada wacana al dars al rabi’ tidak terdapat terdapat kolokasi yang 

merupakan kata yang memiliki relasi makna yang berdekatan antara konstituen 

yang satu dengan konstituen yang lain, sehingga tidak menambah kosa kata baru 

bagi peserta didik. 

d. Koherensi 

Pada wacana al dars al rabi’ terdapat teks  

.وهلر عةلمزرايعمل في  . وذلك عمر هو فلاحيعمل في المدرسة لكل انسان مهنة يعملها. هلا محمد هو استاذ

 ..وتلك فاطمة هي ممرضةتعمل في المستشفي زينل هي طبيبة

Terdapat koherensi yang berupa keseluruhan kesebagian, tempat dan 

aditif. Koherensi dalam teks bacaan dapat memudahkan peserta didik untuk 

merekonstruksi teks tersebut serta dapat menangkap pesan yang terkandung 

secara komprehensif sehingga terhindar dari kerancuan dan keambiguan. 

E. Kohesi dan koherensi Teks bacaan Al Dars Al khamis dengan judul “ المهنة

 (Al Mihnah Al tibbiyyah) ”الطبية

1. Kohesi Gramatikal 

a). Referensi 

Pada wacana al dars al khamis terdapat teks اذا شعرنا في جسمناك نلهل الي الطبيل 

kohesi berupa referensi pronomina yang berbentuk endofora anafora dan terdapat 

teks هلا الطبيل هو يعمل yang menandakan bahwa teks tersebut berupa referensi 

demonstratif yang mengulang beberapa kata yang sama sehingga menyebabkan 

ada kata yang baru yang di dapatkan peserta didik, akan tetapi tidak membuat 

peserta didik menjadi bingung karena adanya perulangan teks 
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b). Subtitusi 

Pada wacana al dars al khamis tidak terdapat kohesi subtitusi yang 

berfungsi mengganti nama dengan nomina yang berkaitan dengan profesi dari 

individu tersebut sehingga tidak terdapat kosa kata baru yang bisa menambah 

pengetahuan peserta didik 

c). Elipsis 

Pada wacana al dars al khamis terdapat teks ي المستشفيك ليعالج المرضييعمل ف  

yang merupakan kohesi elipsis yang menunjukkan ada kata lesapan yang 

membuat teks itu praktis dan tidak bertele-tele serta memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk berimajinasi dan mengelola pemikirannya terhadap teks 

bacaan. 

d). Konjungsi 

Pada wacana al dars al khamis terdapat konjungtor berupa و yang 

berfungsi sebagai wawu haliyah pada kalimat  هو يعملووهو يعالجك , terdapat pada 

paragraf pertama. Pada paragraf berikut terdapat konjungtor berupa  و yang 

berfungsi sebagai wawu athaf pada kalimat السعال و الصداعو . 

Konjungsi pada wacana al dars al khamis berfungsi  menambah kosa kata 

dan pengetahuan peserta didik tentang macam-macam konjungsi dalam Bahasa 

Arab serta mengetahui perbedaan teks arab dan teks indonesia, apabila konjungsi 

tidak terdapat dalam teks bacaan akan berpengaruh terhadap peserta didik dalam 

memahami teks bacaan terlebih dalam hal kepaduan teks karena konjungsi 

berfungsi memadukan antar kata, kalimat dan paragraf dalam teks. 

4. Kohesi Leksikal 
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a. Reiterasi 

a). Repetisi 

Pada wacana al dars al khamis terdapat teks  طبيلك المستشفي yang merupakan 

kohesi leksikal repetisi karena terdapat kata yang berulang yang mempunyai 

tujuan berbeda. Sehingga pemahaman peserta didik tidak ambigu pada wacana ini  

b). Sinonimi 

Pada wacana al dars al khamis tidak terdapat teks yang sinonim sehingga 

tidak menambah kosa kata Bahasa Arab bagi peserta didik, jika sinonimi tidak 

terdapat dalam teks maka tidak mempengaruhi dalam pembelajaran akan tetapi 

subtitusi dapat dianggap penting untuk menambah pengetahuan peserta didik 

tentang persamaan kata dalam Bahasa Arab. 

c). Antonimi 

Pada wacana al dars al khamis tidak terdapat teks Kohesi leksikal 

antonimi sehingga tidak ada hal yang baru yang menambah pengetahuan peserta 

didik tentang lawan kata dalam Bahasa Arab 

d). Hiponimi 

Pada wacana al dars al khamis tidak terdapat Kohesi leksikal hiponimi 

sehingga tidak ada penambahan kosa kata yang umum dan yang khusus. 

e. Kolokasi 

Pada wacana al dars al khamis tidak terdapat kata yang merupakan kata 

yang memiliki relasi makna yang berdekatan antara konstituen yang satu dengan 

konstituen yang lain, sehingga tidak menambah pengetahuan peserta didik. 
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5. Koherensi 

Pada wacana al dars al khamis teks koherensi berupa aditif, tempat dan 

kesimpulan. Sehingga teks bacaan ini memudahkan peserta didik untuk 

merekonstruksi teks tersebut serta dapat menangkap pesan yang terkandung 

secara komprehensif agar terhindar dari kerancuan dan keambiguan. 

F. Kohesi dan koherensi Teks bacaan Al Dars Al sadis dengan judul “ عيادة

 (Iyadah Al Marda‘) ”المرضي

1. Kohesi Gramatikal 

a). Referensi 

Pada wacana al dars al sadis terdapat beberapa teks ذهبناك فتحناك فوجدنا berupa 

referensi pronomina persona berbentuk endofora anafora dan pronomina yang 

berbentuk eksfora yang berfungsi menambah kosa kata dan pengetahuan peserta 

didik tentang pronomina persona, posesif dalam Bahasa Arab, apabila tidak 

pronomina dalam bacaan, maka teks akan bertele-tele sehingga peserta didik sulit 

untuk memahaminya. 

b). Subtitusi 

Pada wacana al dars al sadis terdapat teks بعض المرضي yang menjadi 

kohesi subtitusi terhadap مصاب بالمغوك نلم في ظهرر yang berfungsi mengganti nama 

penyakit dengan nomina yang berkaitan dengan sakit dari individu tersebut 

sehingga terdapat kosa kata baru yang bisa menambah pengetahuan peserta didik 

c). Elipsis 
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Pada wacana al dars al sadis tidak terdapat kohesi elipsis yang 

menunjukkan tidak ada kata lesapan yang membuat teks itu praktis dan tidak 

bertele-tele. 

d). Konjungsi 

pada wacana al dars al sadis terdapat konjungtor berupa و yang berfungsi 

sebagai wawu haliyah pada kalimat ك وهو يشعر بآلم في ظهرروهو مصاب بالمغو , terdapat 

pada paragraf pertama. Pada paragraf berikut terdapat konjungtor berupa  و yang 

berfungsi sebagai wawu athaf pada kalimat وقد تحسنت حالته 

Huruf-huruf tersebut menambah kosa kata dan pengetahuan peserta didik 

tentang macam-macam konjungsi dalam Bahasa Arab serta mengetahui perbedaan 

antara teks arab dan teks indonesia, apabila konjungsi ini tidak ada dalam teks 

bacaan maka akan berpengaruh terhadap peserta didik dalam memahami teks 

bacaan terlebih dalam hal kepaduan teks karena konjungsi berfungsi untuk 

memadukan antarkata, kalimat dan paragraf dalam teks. 

2. Kohesi Leksikal 

b. Reiterasi 

a). Repetisi 

pada wacana al dars al sadis terdapat kata yang berulang digunakan yaitu 

 yang mempunyai obyek yang berbeda. Hal ini menambah فتحنا dan وجدنا

pengetahuan peserta didik terhadap kata yang diulang-ulang dan memiliki tujuan 

yang berbeda, jika repetisi tidak terdapat dalam teks ini maka akan berpengaruh 

terhadap kepaduan teks sehingga teks akan terasa ambigu yang mengakibatkan 

ketidakpahaman peserta didik. 
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b). Sinonimi 

pada wacana adddarsul sadis terdapat teks ررجت  dan اتجهت merupakan 

teks yang mempunyai konsep makna yang sama. Hal tersebut menambah kosa 

kata bagi peserta didik bahwa nama seseorang dapat digantikan dengan nomina 

yang lain sesuai keadaan teks, apabila sinonimi tidak terdapat dalam teks maka 

tidak ada pengaruh dalam pembelajaran, akan tetapi sinonimi dapat dianggap 

penting untuk menambah pengetahuan 

c). Antonimi 

Pada wacana al dars al sadis tidak terdapat teks Kohesi leksikal antonimi 

sehingga tidak ada hal yang baru yang menambah pengetahuan peserta didik 

tentang lawan kata dalam Bahasa Arab.. 

d). Hiponimi 

Pada wacana al dars al sadis tidak terdapat Kohesi leksikal hiponimi 

karena tidak ada kata yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna 

ungkapan lain sehingga tidak ada penambahan kosa kata yang umum dan yang 

khusus 

b. Kolokasi 

Pada wacana al dars al sadis tidak terdapat kata  yang merupakan kata 

yang memiliki relasi makna yang berdekatan antara konstituen yang satu dengan 

konstituen yang lain, sehingga tidak menambah pengetahuan peserta didik. 

c. Koherensi 

Pada wacana al dars al sadis terdapat teks 
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لا.  – ناَحْ تَ فَ ةبَِعْضِ المَرْضَى ارَ يَ زِ ى لِ فَ شْ تَ سْ ى المُ لَ إِ  ناَبْ هَ ذَ  مَرد  فَوَجَردنْاَ أحَْ  وْرِ الثَّانيِ عَشَرَة فيِ الدَّ  ةرَقْمفَ رْ غُ الابَ بَ  -أوََّ

إبِْررَاهِيْم  فَوَجَردنْاَ الِرث دَّوْرِ الثَّ م تِسْرعَة فرِي الرباَبَ الغرُْفَة رَقْر -ثاَنيِاَ –مَّ فتَحَْناَ ث وَهُوَ مُصَاب  بـِالمَغْو وَالِإسْهَال.

 وَهُوَ يَشْعرُُ بأِلََم فيِ ظَهْرِرِ وَرِجْلِهِ اليسُْرَى

Terdapat koherensi yang berupa tempat, aditif, seri (rentetan kegiatan) 

kesejajaran struktur. Koherensi dalam teks bacaan dapat memudahkan peserta 

didik untuk merekonstruksi teks tersebut serta dapat menangkap pesan yang 

terkandung secara komprehensif sehingga terhindar dari kerancuan dan 

keambiguan. 

9. Implementasi pembelajaran Bahasa Arab dikelas VIII 

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran pokok dari sejumlah 

mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik di MTs DDI Takkalasi 

dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab serta memiliki 

kecakapan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi buku Ayo Memahami Bahasa Arab perlu melalui penerapan 

metode dalam pembelajaran Bahasa Arab sangat penting karena dapat membantu 

dalam mencapai tujuannya. 

Pembelajaran efektif perlu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat 

pada peserta didik, artinya peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran 

sedangkan pendidik hanya mengarahkan saja. Seperti di MTs DDI Takkalasi, 

dalam pendidik membacakan teks bacaan Bahasa Arab yang telah dipelajari, 

selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk membaca teks bacaan Bahasa 

Arab secara bergilir. Sehingga pendidik dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam membaca teks Bahasa Arab. 
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Implementasi buku Ayo Memahami Bahasa Arab dalam proses 

pembelajaran Bahasa Arab MTs DDI Takkalasi terdiri dari: 

1. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 

Bahasa Arab di MTs DDI Takkalasi menggunakan buku Ayo Memahami Bahasa 

Arab seperti pendidik membuat RPP sebelum pembelajaran dilaksanakan, dan 

harus mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran yang akan di sampaikan 

kepada peserta didik agar mudah diterima dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan RPP, seorang pendidik diharapkan bisa menerapkan pembelajaran 

secara terprogram dan tersistem, tidaklah mungkin pembelajaran dapat berhasil 

jika media pembelajaran tidak siap dan tidak lengkap. Pendidik terlebih dahulu 

mempersiapkan media pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai seperti buku-

buku yang mendukung, dll. Oleh karena itu dengan persiapan yang matang maka 

tujuan dan target pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.50 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa secara umum 

persiapan pembelajaran dalam mengimplementasikan buku Ayo Memahami 

Bahasa Arab di MTs DDI Takkalasi tersusun dengan baik. 

2. Pelaksanaan 

Adapun proses pembelajaran Bahasa Arab pada MTs DDI Takkalasi 

menggunakan buku Ayo Memahami Bahasa Arab terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. 

a. Kegiatan Awal. 

                                                

50 Hasil wawancara, Said Salihin, S. Pd.I (Guru Bahasa Arab), 02 Februari 2022, 

pukul 10.10 wita. 
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Pendidik masuk mengucapkan salam dan mengucapkan sapaan dalam 

Bahasa Arab sebagai pembiasaan, kemudian meminta peserta didik untuk 

menyiapkan teman sekelasnya yang dipimpin ketua kelas menggunakan Bahasa 

Arab dan berdoa sebelum pelajaran dimulai dan membaca basmalah bersama-

sama. Setelah itu pendidik mengabsen dan menanyakan peserta didik yang tidak 

hadir. Menanyakan alasannya mengapa tentang ketidakhadirannya dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Tidak selalu yang tidak hadir ini beralasan sakit, 

tetapi bisa juga terjadi karena pendidik yang tidak menyenangkan ketika 

pembelajaran atau pelajarannya yang kurang diminati. Kemudian pendidik 

menanyakan materi sebelumnya untuk mengoreksi sampai mana pemahaman dan 

daya ingat peserta didik tentang materi pelajaran Bahasa Arab yang sudah 

disampaikan oleh pendidik. Informasi ini tidak hanya berguna bagi peserta didik 

tapi juga berguna bagi pendidik. 

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dalam pembelajaran memegang peranan penting untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pendidik menuliskan materi yang berasal 

dari Buku Ayo Memahami Bahasa Arab di atas papan tulis kemudian peserta 

didik mencatatnya. Setelah semua peserta didik mencatat pembelajaran yang 

dituliskan oleh pendidik di papan tulis, kemudian pendidik membacakan teks 

bacaan terlebih dahulu kemudian meminta peserta didik menirukannya. Peserta 

didikpun menirukan bacaan pendidik dengan suara yang lantang dan semangat 

yang tinggi. Dari analisis ini jelas bahwa metode membaca, selain menekankan 

kemampuan membaca diam (ُ الُقِرَاءَة الُصامتة / silent reading) juga memandang 

penting kemampuan pengucapan yang benar, sehingga membaca secara nyaring 
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atau lantang (الُقِراءة الُجهْرية/oral reading) merupakan kegiatan yang banyak 

dilatihkan. 

Peserta didik yang kurang mampu membaca akan diperhatikan khusus 

oleh pendidik, sedangkan yang sudah faham atau mahir dalam membaca agar 

lebih bisa meningkatkan prestasinya. 

Pendidik menerangkan atau menjelaskan materi membaca dengan cara 

mudah dipahami peserta didik yang ada di dalam buku Ayo Memahami Bahasa 

Arab dengan menuliskan kaidah atau susunan kalimat dengan simpel agar mudah 

diterima peserta didik. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk tanya jawab tentang materi yang 

sedang dipelajari. Dari analisis tersebut dijelaskan bahwa sikap pendidik dalam 

memberi kesempatan bertanya kepada peserta didik menunjukkan bahwa pendidik 

akan menjelaskan kembali kosa-kata yang dianggap sukar pada materi sedang 

diajarkan, setelah itu pendidik memberikan tugas kepada peserta didik untuk 

menghafalkan kosa-kata yang sukar tersebut dan melakukan muraja’ah pada 

pertemuan yang akan datang. 

c. Kegiatan Akhir 

Pendidik membahas kembali secara singkat materi dari awal hingga akhir 

pertemuan pada hari itu dan memberikan pula motivasi untuk terus belajar hingga 

sukses. Analisis ini menjelaskan bahwa pendidik membuat rangkuman dengan 

bahasa pelajar dan memberikan motivasi tersebut akan menjadikan peserta didik 

semangat dalam mempelajari Bahasa Arab. 

Pendidik mengingatkan kembali tugas peserta didik agar dikerjakan di 

rumah, kemudian pendidik menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Evaluasi atau Penilaian 
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Berdasarkan wawancara dengan pendidik Bahasa Arab penilaian 

pembelajaran Bahasa Arab di MTs DDI Takkalasi meliputi: 

a. Penilaian Perilaku 

Penilaian perilaku merupakan penilain yang dilakukan dengan mengamati 

keaktifan dan perhatian peserta didik terhadap pembelajaran Bahasa Arab di 

dalam kelas. 

b. Penilaian Tertulis 

Penilaian secara tertulis seperti tugas rumah atau ulangan harian, latihan 

soal, PTS, dan PAS. Dilakukan untuk menilai sejauh mana peserta didik 

mengetahui dan memahami pembelajaran Bahasa Arab yang dituangkan dalam 

bentuk tulisan 

c. Penilaian Portofolio 

Merupakan penilaian berkelanjutan yang berdasarkan pada kumpulan 

informasi yang menunjukkan kemampuan peserta didik dalam satu periode 

tertentu. Jadi penilaian ini harus memperhatikan atau mengukur 3 ranah tertentu 

yaitu : ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.51 

4. Faktor Penghambat dalam implementasi Pembelajaran Bahasa Arab 

menggunakan Buku Ayo Memahami Bahasa Arab pada Peserta didik pada 

MTs DDI Takkalasi 

Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran menggunakan buku Ayo 

Memahami Bahasa Arab pada peserta didik MTs DDI Takkalasi yaitu: 

a. Peserta didik di MTs DDI Takkalasi tidak semuanya dari alumni Madrasah 

Ibtidaiyah, yang mana sudah mempunyai bekal dalam membaca teks Arab. 

                                                

51 Hasil wawancara, Said Salihin, S. Pd.I (Guru Bahasa Arab), 02 Februari 2022, 

pukul 13.00 wita. 
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Tapi banyak peserta didik dari alumni SD yang mana mereka baru 

mengenal Bahasa Arab sehingga membacanya pun masih kesulitan. 

b. Adanya peserta didik yang belum mampu membaca Al-qur’an dan bahkan 

ada peserta didik yang belum mengenal huruf-huruf hijaiyah sehingga 

menyulitkan peserta didik berBahasa Arab dengan benar dan lancar, 

karena sebagaimana kita ketahui bahwa kalimat-kalimat dalam Bahasa 

Arab adalah huruf hijaiyah itu sendiri. 

c. Minat peserta didik yang kurang terhadap mata pelajaran Bahasa Arab, 

minat peserta didik berpengaruh pada proses pembelajaran. Yang mana 

bila peserta didik mempunyai minat yang tinggi pada suatu pelajaran maka 

akan bisa tercapai tujuan pembelajarannya.52 

d. Kalimat-kalimat yang digunakan masih asing ditelinga peserta didik, 

membuat mereka belum terbiasa mengucapkan kalimat kalimat tersebut, 

sehingga pendidik harus membimbing lebih cermat dan membantu peserta 

didik dalam mengatasi kesulitan yaitu dengan cara pendidik membacakan 

teks materi Bahasa Arab yang akan dipelajari terlebih dahulu dan peserta 

didik menirukan kembali apa yang pendidik baca. Selanjutnya pendidik 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk membaca satu persatu 

teks materi Bahasa Arab yang telah dipelajari secara bergilir, agar 

pendidik dapat menilai sejauh mana kemampuan peserta didik tersebut. 

Selain itu pendidik juga memberikan pelayanan untuk memudahkan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yaitu dengan cara pendidik 

melakukan pendekatan terhadap peserta didik. Kemudian kurangnya 

                                                

52 Hasil wawancara, Said Salihin, S. Pd.I (Guru Bahasa Arab), 02 Februari 2022, 

pukul 13.30 wita. 
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waktu tersedia sehingga materi yang disampaikan belum selesai, maka 

pendidik harus dapat mengatur waktu sedemikian efektif. 

e. Lemahnya kemampuan peserta didik dalam menguasai mufradat. 

Sedikitnya mufradat yang peserta didik hafal maka akan sulit dalam 

merangkai kalimat Bahasa Arab dan memahaminya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Keterbacaan wacana merupakan pengukuran tingkat kesulitan wacana 

dalam sebuah buku teks. Dari analisis keterbacaan dapat diketahui mudah atau 

tidaknya suatu wacana dalam rangka dicerna, dipahami, atau dihayati. Hasil tes 

keterbacaan didapatkan dengan menggunakan peserta didik sebagai responden. 

Skor peserta didik dihitung dari jumlah kata yang dijawab dengan benar. Peserta 

didik yang menjawab benar diberi skor 1 sedangkan peserta didik yang menjawab 

salah diberikan skor 0. Semakin banyak jumlah kata yang dapat dijawab dengan 

benar maka semakin tinggi tingkat keterbacaan sebuah wacana. 

Enam buah wacana yang diujikan kepada peserta didik kelas VIII B MTs 

DDI Takkalasi dalam bentuk cloze test memperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa terdapat 4 wacana yang termasuk kategori intruksional (sedang), yaitu 

wacana I yang berjudul " ُالْوَقْتِ تنَْظِيْم"  memiliki persentase 53,35%, wacana II yang 

berjudul " يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْمَدرَْسَةِ "   memiliki persentase 45,12%, wacana III yang berjudul 

"يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبَيْتِ "  memiliki persentase 39,96%, wacana IV yang berjudul  "  ُالَْمِهْنَة "  

memiliki persentase 47,35%, wacana V yang berjudul  " ُب يَِّة " الَْمِهْنَةُ الط ِ  memiliki 

persentase 53,16%, wacana VI yang berjudul   "الْمَرْضَي ُ "عِياَدةَ memiliki persentase 

40,61%. 
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Terdapat 2 wacana yang termasuk kategori frustasi. Padahal tingkat 

kesulitan pada setiap wacana hampir sama, yang membedakan hanya materinya. 

Empat wacana yang termasuk kategori intruksional adalah wacana dengan judul 

ب يَِّةُ الَْمِهْنةَُ  كالَْمِهْنةَُ ك درَْسَةِ يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْمَ ك تنَْظِيْمُ الْوَقْتِ   yang artinya bahan wacana sesuai   الط ِ

bagi pembaca,akan tetapi butuh bantuan pihak lain untuk memandu pembaca 

dalam memahaminya. Wacana yang termasuk kategori frustasi adalah wacana 

dengan judul   ِيَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْت  dan الْمَرْضَي ُ  yang artinya bahan wacana tidak عِياَدةَ

sesuai bagi pembacanya, karena wacana tersebut sukar untuk dipahami. 

Bahan bacaan yang baik adalah bahan bacaan dengan kategori sedang. Hal 

ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Suladi dkk. Dalam bukunya bahwa jika 

suatu wacana itu terlalu sulit, pembaca akan membaca dengan agak sedikit lambat 

bahkan kadang-kadang berulang-ulang agar dapat memahami isinya. Hal itu 

kemungkinan dapat menyebabkan seorang pembaca menjadi frustasi karena apa 

yang diharapkan mungkin tidak akan tercapai. Namun, jika suatu wacana itu 

terlalu mudah, seorang pembaca akan cepat merasa bosan. Untuk itu, diperlukan 

wacana yang dianggap sesuai untuk kelompoknya. 

Berdasarkan persentase tingkat keterbacaan keenamn wacana di atas, 

Wacana yang masuk pada kategori Intruksional (kategori sedang) ialah wacana 

yang mempunyai rata-rata skor 41% − 60%, sedangakan wacana yang masuk pada 

kategori frustasi (kategori rendah) ialah yang mempunyai rata-rata skor ≤ 40%. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keterbacaan buku Ayo Memahami Bahasa 

Arab Kelas VIII, keterbacaan teks wacana rata-rata sesuai bagi peserta didik, 

namun perlu bantuan pihak lain (dalam ini bantuan dari pendidik atau orangtua) 

untuk memandu peserta didik dalam memahaminya. 
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Keterbacaan suatu materi pelajaran harus menjadi perhatian utama para 

pendidik agar peserta didik dapat memeroleh proses dan hasil belajar yang 

maksimal. Temuan peneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi keterbacaan, 

antara lain; panjang kalimat dan tingkat kesulitan kata.  

Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Harjasujana dan 

Mulyati bahwa ada dua faktor yang berpengaruh terhadap keterbacaan suatu 

wacana, yaitu (1) panjang pendeknya kalimat, dan (2) tingkat kesulitan kata. Pada 

umumnya, semakin panjang kalimat dan semakin panjang kata-katanya, 

bacaannya semakin sukar, sebaliknya, jika kalimat dan dan kata-katanya pendek-

pendek, maka wacana itu tergolong wacana sedang atau baik. Hal ini terjadi pada 

wacan III yang berjudul " ِيَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْت"  memiliki kalimat yang panjang. Kalimat 

yang panjang akan menyulitkan peserta didik dalam memahaminya.  

Sebagaimana dikemukakan oleh Nurhadi dalam shaliha mengatakan 

bahwa kalimat yang mudah dipahami adalah kalimat yang terdiri dari 8-12 kata 

dalam satu kalimat agar pembaca memahami kalimat itu secara utuh dan tidak 

terputus karena kata-kata dalam kalimat tersebut tidak terlalu banyak. Kalimat 

yang panjang dalam wacana VI yang berjudul  "الْمَرْضَي ُ "عِياَدةَ  menjadi salah satu 

penyebab rendahnya tingkat keterbacaan wacana tersebut. 

Keterbacaan tidak hanya ditentukan oleh panjang kalimat, susunan kata, 

dan kesulitan kata, tetapi menurut Aupuis dan Askov ada empat faktor yaitu 

kebahasaan dalam teks, latar belakang pengetahuan, minat pembaca, dan motivasi 

pembaca. 

Kekurangan perbendaharaan kata yang menjadikan peserta didik sulit 

untuk mengisi kata yang dikosongkan. Isi wacana yang tidak dikenal peserta didik 

juga memengaruhi tingkat keterbacaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tingkat 
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keterbacaan wacana III dan VI, masing-masing berada pada tingkat baca  

frustasi/sulit dan tingkat baca instruksional/sedang. Pada kedua wacana tersebut 

terdapat beberapa kata yang belum dikenal peserta didik seperti kata “ ُاذُاَكِـر” pada 

wacana III paragraf pertama dan kata “ ُمُـصَـاب” pada wacana VI paragraf pertama. 

Hal ini dibuktikan bahwa sejumlah besar peserta didik responden menjawab salah 

pada kedua kata-kata tersebut.  

Pemilihan kata yang kurang tepat, perbedaan pendidikan antara penulis 

dengan peserta didik, bahasa yang digunakan dan sebagainya yang menjadikan 

wacana tersebut tergolong sulit sehingga peserta didik tidak dapat menerima atau 

kurang menangkap maksud yang disampaikan oleh penulis. 

Adapun kohesi dalam buku teks ayo memahami Bahasa Arab kelas VIII 

MTs yang  didasarkan  pada  aspek  gramatikal  direalisasikan  melalui unsur 

referensi, subtitusi, elipsis dan konjungsi. Sedangkan kohesi leksikal 

direalisasikan melalui  reiterasi  dan kolokasi.  Kemudian  dari  aspek  koherensi, 

penanda yang termuat dalam buku teks ayo memahami Bahasa Arab kelas VIII 

MTs direalisasikan melalui unsur aditif, seri, keseluruhan ke sebagian, penekanan, 

hasil, contoh, kesejajaran, tempat dan waktu. 

Berdasarkan pendapat Nuttal dalam merincikan hubungan kebahasaan 

suatu wacana yaitu kekompekan ide dan bahasa yang terdapat dalam wacana dan 

jenis kata yang digunakan dalam wacana membuat wacana dalam buku Ayo 

Memahami Bahasa Arab mudah untuk dipahami karena memiliki aspek-aspek 

kohesi dan koherensi. 

Berdasarkan analisis pemaparan mengenai implementasi pembelajaran 

Bahasa Arab menggunakan Buku Ayo Memahami Bahasa Arab berjalan dengan 

baik, namun terkendala faktor penghambat dalam pembelajaran Bahasa Arab, 
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Peserta didik perlu dikombinasikan dengan metode lain, seperti metode langsung, 

metode audio lingual, dan metode gramatika terjemah.  

Pendidik berusaha mengatasi faktor penghambat tersebut, sehingga 

pelaksanaan metode qira‟ah dalam pembelajaran Buku Ayo Memahami Bahasa 

Arab maka dapat berjalan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada tiga simpulan sebagai 

berikut. 

1. Tingkat keterbacaan wacana dalam buku Ayo memahami Bahasa Arab 

pada wacana pertama (Al dars al awwal) sebesar 52,35 %, pada wacana 

kedua (Al dars al Saniy) sebesar 45,12 %, pada wacana ketiga (Al dars al 

SaliS) sebesar 39,96 %, dan pada wacana Keempat (Al dars al rabi’) 

sebesar 47,35 %, pada wacana kelima (Al dars al khamis) sebesar 53,16 

%, pada wacana ke enam (Al dars al sadis) sebesar 40,61 %. Dari ke enam 

hasil di atas rata-rata wacana tersebut masuk pada kategori intruksional. 

Yang artinya wacana tersebut berada pada kategori sedang, sesuai dengan 

pedoman mengenai aspek keterbacaan buku teks. Sehingga buku teks Ayo 

Memahami Bahasa Arab terbitan erlangga yang disusun Hasan Saefullah 

dapat dipergunakan oleh peserta didik kelas VIII MTs karena dapat 

terbaca sesuai aspek keterbacaan. 

2. Tingkat kohesi dan koherensi dalam buku teks ayo memahami Bahasa 

Arab kelas VIII MTs adalah tinggi dan tergolong memiliki kesatuan dan 

kepaduan yang baik yang didasarkan  pada  aspek  gramatikal  

direalisasikan  melalui unsur referensi, subtitusi, elipsis dan konjungsi. 

Sedangkan kohesi leksikal direalisasikan melalui  reiterasi  dan kolokasi.  
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Kemudian  dari  aspek  koherensi, penanda yang termuat dalam buku teks 

ayo memahami Bahasa Arab kelas VIII MTs direalisasikan melalui unsur 

aditif, seri, keseluruhan ke sebagian, penekanan, hasil, contoh, kesejajaran, 

tempat dan waktu. 

3. Implementasi buku Ayo Memahami Bahasa Arab pada Pembelajaran 

Bahasa Arab peserta didik MTs DDI Takkalasi pada setiap pembelajaran 

berjalan dengan baik dan sukses. Namun dalam penerapannya perlu 

dikombinasikan dengan beberapa cara agar pembelajaran bisa berhasil 

dengan baik. 

B. Implikasi 

Buku Ayo Memahami Bahasa Arab Kelas VIII terbitan erlangga layak 

untuk dijadikan sebagai buku ajar dalam pembelajaran bahasa arab pada tingkat 

Madrasah Tsanawiyah, namun agar keterbacaannya mudah dan sesuai dengan 

pemahaman pembaca, Peneliti atau editornya harus mengedit kembali 

pengkalimatan, memotongnya menjadi kalimat pendek, dan menghindari kata-

kata sukar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan studi linguistik 

khususnya pada Penggunaan buku Ayo Memahami Bahasa Arab kelas VIII. 

terbitan Erlangga tahun 2017 layak untuk digunakan dalam proses belajar-

mengajar, karena wacana yang akan dipelajari telah mengandung kohesi dan 

koherensi yang baik. Di samping itu, buku tersebut mengacu pada kurikulum 

2013, karena mengutamakan peserta didik untuk menjadi seorang yang 

berkompeten. Berkompeten berarti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu . 
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Bagi pendidik khususnya pendidik mata pelajaran Bahasa Arab dalam 

mempergunakan buku ajar hendaknya lebih cermat dalam memilih buku dan 

materi yang akan diajarkan karena apabila seorang pendidik menggunakan buku 

teks yang kurang tepat maka peserta didik akan merasa bosan dan tidak 

memahami materi yang diterapkan, serta pendidik hendaknya memberikan 

motivasi bagi peserta didik agar peserta didik senang dan giat dalam mempelajari 

Bahasa Arab. 

Tim penulis dan penerbit buku teks hendaknya mampu meningkatkan 

mutu buku teks dengan pemilihan karakteristik yang lebih kreatif. Selain itu, tim 

penulis dan penerbit buku teks disarankan untuk menyeleksi berdasar karakteristik 

dari peserta didik dengan mengedepankan kebutuhan dan minat peserta didik serta 

tidak mengabaikan kurikulum yang berlaku 

Peneliti selanjutnya hendaknya mampu menindaklanjuti penelitian ini 

dengan meneliti dari segi pragmatik atau meneliti dari segi kesalahan 

kebahasaannya. Selain itu, penelitian ini baru menjangkau wacana pada buku teks 

Ayo Memahami Bahasa Arab terbitan Erlangga tahun 2017. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya hendaknya menjangkau pada buku teks Ayo Memahami 

Bahasa Arab Kelas VII dan IX terbitan Erlangga tahun 2017, atau buku teks yang 

lain. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A.  Identitas Responden  

Nama  : 

Pekerjaan  : 

Alamat  : 

B.  Soal  

1. Bagaimana menurut Bapak apakah buku Ayo Memahami Bahasa Arab 

sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Madrasah ini? 

2. Bagaimana menurut Bapak apakah tujuan pembelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah ini sudah tercapai dengan menggunakan Buku Ayo Memahami 

Bahasa Arab? 

3. Bagaimana menurut Bapak tentang materi wacana yang ada dalam buku 

Ayo Memahami Bahasa Arab apakah susah atau gampang? 

4. Bagaimana Problematika yang Bapak temukan dalam pembelajaran 

wacana buku Ayo Memahami Bahasa Arab?  

5. Upaya apa yang Bapak lakukan untuk mengatasi problematika tersebut? 

6. Bagaimana tingkat wacana dalam setiap bab pada buku Ayo Memahami 

Bahasa Arab, apakah memiliki kohesi (kesatuan) dan Koherensi 

(kepaduan) dalam setiap wacana pada buku tersebut? 

7. Metode apa yang Bapak pergunakan dalam pembelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan buku Ayo Memahami Bahasa Arab.  

8. Bagaimana bapak mengatasi peserta didik yang susah belajar bahasa 

Arab? 

9. Bagaimana cara bapak mengevaluasi dan menilai hasil pembelajaran 

Bahasa Arab dikelas? 
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Instrumen Penelitian 

Wacana  ُل  الدَّرْسُ الْاَوَّ

Hari/Tanggal  : 

Kode Responden  :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Pengisian Teks : 

1. Sebelum Anda mengisi teks isian rumpang yang telah disiapkan, telebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.  

2. Bacalah dengan baik setiap kalimat, kemudian isilah teks yang 

dirumpangkan dengan jawaban yang tepat.  

3. Batas waktu pengerjaan 40 menit.  

4. Isilah isian rumpang ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih 

atas segala bantuannya.  

 

 تنَْظِيْمُ الْوَقْتِ 

 رَاص   2لهَُ  _____(. وَ كُلَّ شَيْءٍ فيِْ وَقْتهِِ  1______((سَلْمَانُ تِلْمِيْل  مُجِد ك 

 لِأعَْمَالِهِ :

ابعِةَِك 3يَقوُْمُ سَلْمَانُ مِنَ النَّوْمِ  ___( بْحَ فيِ السَّاعَةِ  4وَ ______( السَّاعَةِ الرَّ الصُّ

ابعِةَِ  __(  7_(ةِ السَّادِسَةِ  __الْفطُُوْرَ فيِ السَّاعَ  6الن صِْفِك وَ ______( 5الرَّ

 فِ.ةِ فيِ السَّاعَةِ السَّادِسَةِ وَالن صِْ الْمَدْرَسَ  8يَلْهَلُ  __(

الْبيَْتِ ثمَُّ  10سَلْمَانُ صَلَاةَ الظُّهْرِ  __( 9فيِ السَّاعَةِ الْوَاحِدةَِ  _____(

سَلْمَانُ صَلَاةَ  12الن صِْفِ  _____(وَ الْغَداَءَ. فيَ السَّاعَةِ الثَّالِث ةِ  11 _____(

السَّادِسَةِ مَسَاء.  _____(فيِ السَّاعَةِ وَ الْعَصْرِ 
يقَْرَأُ سَلْمَانُ صَلَاةَ الْمَغْرِبِ ثمَُّ  13
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بْ ِ  14الْقرُْننَك وَ __( الْعَشَاءَ فيِ الْبيَْتِ  يتَنَاَوَلُ الْعِشَاءَ ثمَُّ  يصَُل ِيالسَّاعَةِ السَّابعِةَِ وَالرُّ

 أسُْرَتهِِ. 15 __(

فيِ  ينَاَمُ غُرْفةَِ الْمُلاَكَرَةكِ وَ  61(لْمَانُ درُُوْسَهُ  __سَ  يلُاَكِرُ وَفيِ السَّاعَةِ الثَّامِنةَِ 

 السَّاعَةِ الْعاَشِرَةِ.

 
Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

 

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. Dr. Herdah, M. Pd. 
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Instrumen Penelitian 

Wacana ثَّانيِْ الدَّرْسُ ال  

Hari/Tanggal  : 

Kode Responden  :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Teks : 

1. Sebelum Anda mengisi teks isian rumpang yang telah disiapkan, telebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.  

2. Bacalah dengan baik setiap kalimat, kemudian isilah teks yang 

dirumpangkan dengan jawaban yang tepat.  

3. Batas waktu pengerjaan 40 menit.  

4. Isilah isian rumpang ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih 

atas segala bantuannya. 

 

 يَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْمَدْرَسَةِ 

 هلاَ أحَْمَد 

ا درُُوْس.ا حْمَد فيِْهَ أَ  رُسُ . يَدْ يَّةمُتوََسِ طَة الِإسْلامَِ ـمَداَرِس الـإحِْدىَ ال 1 __(هُوَ يَدْرُس 
ياَضِياَت  وَ عِيَّة  الطَبيِالعلُوُْمُ  2 _(الِإسْلامَِي   كَثيِْرَة  وَهِيَ :الدِ يْنُ   تَّارِيْخوَالالرِ 

 اللُّغةَُ  وَ  سِيَّةللُّغةَُ الِإنْدوُْنِ االلُّغاَت  وَهِيَ  كَللِكَ  3 _____(وَ . وَغَيْرَها وَالجُغرَافيِاَ

 العَرَبيَِّة وَاللُّغةَ الِإنْجِلِيْزِيَّة.
 

 وْنَ بْدؤَُ يَ هُمْ  صَو دِرَاسِيَّة.حِ  ثمََانيِ حَوَاليَْ  اليَوْم 4 __(يَدْرُس أحَْمَد وَأصَْدِقاَؤُرُ 

بُ  عاَشِرَةالي فِ الدِ رَاسَة  تنَْنهٍَيالسَّاعَة السَّابعِةَ وَ  فيِدِرَاسَتهَُمْ  سْترَِاحَة عِنْدهَُمْ اِ  . وَالرُّ
بُ  العاَشِرَة 5 __(  وَالنِ صْف العاَشِرَة اِليَ  وَالرُّ
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ة ثاَنيِةَ لِمُدَّة  6 __(ثمَُّ يَرْجِعوُْنَ  ةِ بعَْدَ صَلاَ وَ  سَة  لِلدِ رَا اتاعَ سَ  ثلَاثَ الصَّف مَرَّ

 .إِلىَ بيُوُْتهِِمْ  يرَْجِعوُْنَ الظُّهْر
 

 نَشِيْط وَ طَالِل مُجِد   7 __(هلاَ رَالِد  صَدِيْقُ أحَْمَد . 

د رَسَة. رَالِ مَدْ ـال إلِىَ مَكْتبَةَِ  لْهَلُ يَ صَلاةَِ الظُّهْر  بَلْ  8 ___(يَرْجِ  إِلىَ بيَْتهِِ  لاَ رَالِد 
ا إِلىَ ال 9 _____(  .ارَةِ بعَْضِ الكُتلُلِاسْتعَِ  01 __(مَكْتبَةَ لِلْقِرَاءَة ـكَثيِْر.

ن.ا أرُْرَى حْياَنيَِّة. وَأَ مَكْتبَةَ بعَْضَ الكُتلُ الدِ يْ ـرَالِد فيِ ال  11 ____(أحَْياَن.ا

 بعَْضَ القِصَو العَرَبيَِّة .  21 _____(
 

 

 
Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

 

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. Dr. Herdah, M. Pd. 
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Instrumen Penelitian 

Wacana ثَّالِثُ الدَّرْسُ ال  

Hari/Tanggal  : 

Kode Responden  :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Teks : 

1. Sebelum Anda mengisi teks isian rumpang yang telah disiapkan, telebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.  

2. Bacalah dengan baik setiap kalimat, kemudian isilah teks yang 

dirumpangkan dengan jawaban yang tepat.  

3. Batas waktu pengerjaan 40 menit.  

4. Isilah isian rumpang ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih 

atas segala bantuannya. 

 يَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْتِ 

 

 15 4النَّروْم فرِي  2 __(تيَْقِظ مُتوََسِ طَة الِإسْلامَِيَّة. أسَْرـالـمَدْرَسَة ال 1 __(أنَاَ طَالِل 

ا ُ . صَباَح. رأ ربْح   أتَوََضَّ رلاَ وَبعَْر. ة. الرـمَسْجِد جَمَاعَر فرِيثرُمَّ أصَُرلِ ي الصُّ  3 ____(ة دَ الصَّ

رررام  إِلرَرريهَرررل أذَْ . بعَْرررضَ الررردُّرُوْس 4 ____(غُرْفرَررةِ المَكْترَررل أوَْ  فرِرريْ القرُرررْنن  الحَمَّ
 . دْرَسَةبسِ الـمَ أرَْتدَِخ مَلاَ  ثمَُّ  الأسَْناَن باِلفرُْشَة وَأسَْتحَِم   5 ____(وَ 

 

رَاسِري  اليرَوْم الدِ    ياقَْمِر  سَةالـمَدْرَ  فيِوَ . الـمَدْرَسَة بعَْدَ تنَاَوُلِ الفطُُوْر 6 __(أذَْهَل
مُصَررلَّى  فرِريْ هْررر صَررلاَةِ الظُّ  8 ___(إِلرَرى البيَْررت   أرَْجِرر ُ ثرُرمَّ . نَشَرراط 7 _(فرِري جِررد  

 الـمَدْرَسَة 
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 10 ___( أوَْ أنَرَام قَلِريْلا.   رِيْحُ . أسَْرتَ غُرْفرَةِ الأكَْرل 9 __(بعَْدَ تنَاَوُلِ الغَداَء فيِ البيَْت  
 أصَُرلِ ي. ادِ أسُْررَتيِأفَْرَ   11( ___بعَْضَ درُُوْسِي أوَْ أتَحََدَّث  أذُاَكِرَ وَ . أصَُلِ ي العَصْرَ 

ك وَبعَْررردَ ذلِررر .بيَْترِرري 13 __(مَسْرررجِد قَرِيْرررل  فرِرريْ العِشَررراء جَمَاعَرررة  12 _(المَغْررررِب 

 .الوَاجِباَت المَنْـزِلِيَّة 15 ___(بعَْضَ درُُوْسِي وَ   14 ____(

 

Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

 

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. Dr. Herdah, M. Pd. 
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Instrumen Penelitian 

Wacana ابِ ُ الدَّرْسُ ال رَّ  

Hari/Tanggal  : 

Kode Responden  :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Teks : 

1. Sebelum Anda mengisi teks isian rumpang yang telah disiapkan, telebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.  

2. Bacalah dengan baik setiap kalimat, kemudian isilah teks yang 

dirumpangkan dengan jawaban yang tepat.  

3. Batas waktu pengerjaan 40 menit.  

4. Isilah isian rumpang ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih 

atas segala bantuannya. 

 

 الَْمِهْنةَُ 

 
لِكُررل ِ إنْسَررانٍ  ____(

رردك هرُروَ أسُْررتاَذ   2يعَْمَلهَُررا.  ___( 1 يعَْمَررلُ فرِري  3.  ____(مُحَمَّ

 مَ التَّلامَِيْلَ.يَوْمٍ لِيعَُل ِ  5إليَ الْمَدْرَسَة  __( 4الْمَدْرَسَة. وَهُوَ  _____(

. وَهرُرروَ يرَررلْهَلُ 8. الَْفرَررلاَّحُ يعَْمَرررلُ فرِرري  ______(7ذلِررركَ عُمَررررُك هرُرروَ  ____( 6 _(
. 10الْمَلْرَعَةْ كُلَّ  ___( 9إ __( زَّ  لِيَزْرَعَ الرُّ

تلَْهَلُ إليَ  13الْمُسْتشَْفيَ. وَ __( 21الَطَّبيِْبةَُ تعَْمَلُ  __( .طَبيِْبةَ   11وَهلِرِ زَيْنَلُك  __(
 كُلَّ يَوْمٍ لِتعُاَلِجَ الْمَرْضَي. 14_( ______

رةُ  _____( 15وَتِلْكَ فاَطِمَرةُ  __( ض  رة . الَْمُمَر ِ ض  مُمَر ِ
را. هِريَ فرِي الْ  16 مُسْتشَْرفيَ ايَْم.

 لِتسَُاعِدَ الأطِبَّاءَ. 18إليَ الْمُسْتشَْفيَ كُلَّ  ___( 17 _____(
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إلرَي الْمَدْرَسَرةِ سَرتَّةَ أيََّرامٍ  20. وَهُوَ  _____(سَالِم. هُوَ تِلْمِيْل   19هلاَ صَدِيْقِيْ  ____(

وْمِ الْاَحَررردِك لأنَّررررهُ الْمَدْرَسَرررةِ فرِرري يرَرر 23لاَ يرَررلْهَلُ  __( 22الْاسُْررربوُْعِ. وَ __( 21 __(
 الْعطُْلةٍَ.  24 ____(

 

Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

 

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. Dr. Herdah, M. Pd. 
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Instrumen Penelitian 

Wacana  ْامِسُ الدَّرْسُ ال َ  

Hari/Tanggal  : 

Kode Responden  :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Teks : 

1. Sebelum Anda mengisi teks isian rumpang yang telah disiapkan, telebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.  

2. Bacalah dengan baik setiap kalimat, kemudian isilah teks yang 

dirumpangkan dengan jawaban yang tepat.  

3. Batas waktu pengerjaan 40 menit.  

4. Isilah isian rumpang ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih 

atas segala bantuannya. 

 

ب يَِّةُ   الَْمِهْنةَُ الط ِ

 

إِذاَ شَررعَرْناَ بمَِرررَضٍ  __(
 فرِري الْمُسْتشَْررفيَ أوَْ  2__( الطَّبيِْررلِ جِسْررمِناَ. نرَرلْهَلُ إلرَري  1

مَدُ الطَّبيِْلُ أحَْ  4تشَْفيَ.  _____(يعَْمَلُ فيِ الْمُسْ  3الْعِياَدةَِ : هلاَ الطَّبيِْلُ أحَْمَدُ وَ __(

ك وَ __(أَ . الَطَّبيِْرلُ 6الْمُسْتشَْرفيَ لِيعُرَالِجَ  ____( 5كُلَّ يَوْمٍ  __(  7حْمَردكُ طَبيِْرل  عَرام 

رريك وَ  8الِجُ أنَْرروَاعِ الْأمْرررَاضِ الْمُْ تلَِفرَرةِك  ____(يعُرَر ررداَعكِ  9السُّررعاَلِك  __(الحُمَّ الصُّ

كَّامِ وَغَيْرِهَا  __( 10وَالِإسْهَالِ  __( عَةِ. الْأمَْرَاضِ الْمُ  11الزُّ ِ  تنََو 

 
راك  _____(حَمِيْد ك هرُوَ طَبيِْرل   12لِطَبيِْلِ أحَْمَد أصَْدِقاَء  كَثيِْرُوْنَ :  __( فرِي  13 ايَْم.
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رررةِ. الَطَّبيِْرررلُ حَمِيْررردُ  ____( رررو  فرِرريْ مُعاَلَجَرررةِ أمَْررررَاضِ  14الْعِيرَررادةَِ الَْ اصَّ مُتََ ص ِ

 اسَْناَنِ. 15الْاَسْناَنِك فهَُوَ  ____(
اك تعَْمَلُ فيِ عِياَدةٍَ  16وَتِلْكَ مَحْمُوْدةَكُ هِيَ  ____( رةٍ فرِي مُعاَلَجَر ايَْم. أمَْررَاشَ ةِ رَاصَّ

 الْعيُوُْنِك فهَِيَ طَبيِْبةَُ عُيوُْنِ.

 
Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

 

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. Dr. Herdah, M. Pd. 
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Instrumen Penelitian 

Wacana سَّادِسُ الدَّرْسُ ال  

Hari/Tanggal  : 

Kode Responden  :  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Teks : 

1. Sebelum Anda mengisi teks isian rumpang yang telah disiapkan, telebih 

dahulu isi daftar identitas yang telah disediakan.  

2. Bacalah dengan baik setiap kalimat, kemudian isilah teks yang 

dirumpangkan dengan jawaban yang tepat.  

3. Batas waktu pengerjaan 40 menit.  

4. Isilah isian rumpang ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga 

semua soal dapat dijawab. Dan sebelumnya kami ucapkan terima kasih 

atas segala bantuannya. 

 عِياَدةَُ الْمَرْضَي

 

لا.  – . فتَحَْنرَا1 ____( بعَْرضِ  ةِ ارَ يرَزِ ى لِ فَ شْ تَ سْ المُ  إِليَ ناَبْ هَ ذَ  رَقْرم  ةفرَرْ غُ ل 2 ___( -أوََّ

 بِـالمَغْو وَالِإسْهَال. وَ  ب  مُصَا 4وَ __(فَوَجَدْناَ أحَْمَد   الدَّوْرِ الثَّانيِ  3 __(عَشَرَة 
برَابَ الغرُْفرَة رَقْرم  -انيِرَاثَ  –فتَحَْنرَا  6.  __(لله دُ مْرالحَ  وَ حَالتَرُهُ انن   تحََسَّنَتْ  5 ___(

 وَ م فرِي ظَهْررِرِ بأِلََ  8_______( هُوَ  وَ فَوَجَدْناَ إبِْرَاهِيْم  الدَّوْرِ الثَّالِث  7 __(تِسْعةَ 

 رِجْلِهِ اليسُْرَى.
 

رررةِ سُرررقوُْطِهِ   9 __(تحََررردَّثَ إبِْررررَاهِيْم قَلِررريْلا.  الثُّلاثَرَرراء  10 __( فرِرريْ  حَافِلرَررة:الْ  مِرررنَ قِصَّ

 امََررامَ وَقَفْررتُ   تلاَ افِ الحَرر ةِ طَّررحَ مَ  إِلرَريْ وَاتَّجَهَررتْ . ةسَرررَ دْ المَ  11 __( تُ جْرررَ رَ المَاضِري 
ررررة  ة مَررررحِ دَ زْ مُ  يَ هِرررروَ ة لرَرررافِ الحَ  تْ لَ صَررررا وَ ر. يْرررررِ أَ  وَ   لا. يْ وِ طَرررر تُ رْ ظَررررتَ نْ ا 12 _(المَحَطَّ
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 م . لَّ ى السُّ لَ عَ  تُ فْ قَ وَ  13 _( تُ زْ فَ قَ  فَ اد  جِ 

 
كَررتْ   ةُ ارَ يَّ سَررر جَائرَرـتْ . ضِ رْ لأَ ا عَلرَرري تُ طْ قَ سَرر 14 _( تُ قْرررلَ زَ انْ فَ ة عَ رْ سُررة بِ لرَررافِ الحَ تحََرَّ

 .ىفَ شْ تَ سْ المُ  15 ___(نيِ تْ لَ رَ أَ وَ اف عَ سْ الإِ 

 

 

Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

 

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. Dr. Herdah, M. Pd.
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Analisis keterbacaan wacana  ِتنَْظِيْمُ الْوَقْت 

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

1 1 17 13  

2 2 14 16  

3 3 20 10  

4 4 14 16  

5 5 2 28  

6 6 10 20  

7 7 3 27  

8 8 8 22  

9 9 13 17  

10 10 13 17  

11 11 24 6  

12 12 22 8  

13 13 27 3  

14 14 24 6  

15 15 23 7  

16 16 25 5  
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Analisis keterbacaan wacana  ِيَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْمَدْرَسَة 

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

1 1 12 18  

2 2 20 10  

3 3 28 2  

4 4 3 27  

5 5 0 30  

6 6 10 20  

7 7 5 25  

8 8 10 20  

9 9 12 18  

10 10 15 15  

11 11 24 6  

12 12 27 3  
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Analisis keterbacaan wacana  ِيَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْت 

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

1 1 14 16  

2 2 22 8  

3 3 19 11  

4 4 18 12  

5 5 19 11  

6 6 2 28  

7 7 19 11  

8 8 21 9  

9 9 8 22  

10 10 12 18  

11 11 2 28  

12 12 1 29  

13 13 1 29  

14 14 6 24  

15 15 12 18  

 



149 

 

 

 

Analisis keterbacaan wacana  ُالَْمِهْنَة 

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

1 1 12 18  

2 2 11 19  

3 3 16 14  

4 4 15 15  

5 5 12 18  

6 6 17 13  

7 7 22 8  

8 8 11 19  

9 9 9 21  

10 10 5 25  

11 11 8 22  

12 12 8 22  

13 13 5 25  

14 14 26 4  

15 15 27 3  

16 16 24 6  

17 17 26 4  

18 18 12 18  
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19 19 6 24  

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

20 20 15 15  

21 21 6 24  

22 22 15 15  

23 23 10 20  

24 24 24 6  
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Analisis keterbacaan wacana  ُب يَِّة  الَْمِهْنةَُ الط ِ

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

1 1 17 13  

2 2 14 16  

3 3 20 10  

4 4 14 16  

5 5 2 28  

6 6 10 20  

7 7 3 27  

8 8 8 22  

9 9 13 17  

10 10 13 17  

11 11 24 6  

12 12 22 8  

13 13 27 3  

14 14 24 6  

15 15 23 7  

16 16 25 5  
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Analisis keterbacaan wacana عِياَدةَُ الْمَرْضَي 

No. 
Rumpang soal 

ke- 

Jawaban peserta didik 

Ket. 

Benar Salah 

1 1 14 16  

2 2 22 8  

3 3 19 11  

4 4 18 12  

5 5 19 11  

6 6 2 28  

7 7 19 11  

8 8 21 9  

9 9 8 22  

10 10 12 18  

11 11 2 28  

12 12 1 29  

13 13 1 29  

14 14 6 24  

15 15 12 18  
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Lembar Observasi 

Implementasi Buku Ayo Memahami Bahasa Arab pada Pembelajaran Bahasa 

Arab pada MTs DDI Takkalasi 

No. Hal-hal yang diobservasi Hasil Observasi Ket. 

1. Tahapan Persiapan 

Pendidik sebelum 

melaksanakan 

pembelajaran 

  

2. Tahapan Pelaksanaan 

Pembelajaran 

  

Kegiatan Awal yang 

dilakukan pendidik saat 

masuk ke kelas dan 

sebelum memulai 

pembelajaran 

  

Kegiatan Inti dalam 

Pembelajaran 

  

Kegiatan Akhir yang 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

  

3. Evaluasi yang 

dilaksanakan oleh 

pendidik 

  

Menyetujui, 

Pembimbing I Pembimbing II  

 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd.   Dr. Herdah, M. Pd. 
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Peserta Didik menjawab Soal sesuai prosedur cloze test 
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Kegiatan Implementasi Buku Ayo Memahami Bahasa Arab 
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Buku Cetak Ayo Memahami Bahasa Arab 
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Analisis Keterbacaan Buku Ayo Memahami Bahasa Arab Pada MTs 

DDI Takkalasi Kabupaten Barru 

 

Muhammad Saenal 

Dr. Hj. Darmawati, S. Ag., M. Pd. & Dr. Herdah, M. Pd. 

Email : enaleza@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini membahas tentang Analisis keterbacaan buku Ayo 

Memahami Bahasa Arab pada MTs DDI Takkalasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keterbacaan Buku teks Bahasa Arab terhadap peserta didik 

kelas VIII MTs DDI Takkalasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methode) dengan 

rancangan kombinasi berurutan (sequential explanatory) kuantitatif dan kualitatif. 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah MTs DDI Takkalasi kabupaten 

Barru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

poin kesimpulan, bahwa hasil uji keterbacaan dengan menggunakan Cloze Test 

kepada tiga puluh peserta didik kelas VIII MTS DDI Takkalasi, dapat ditemukan 

rata-rata keenam teks yang diujikan termasuk dalam kategori keterbacaan sedang 

(Intruksional) bagi peserta didik. 

 

A. Latar Belakang 

Buku merupakan penunjang yang penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Salah satu buku yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku 

teks atau biasa juga di sebut dengan buku paket atau buku ajar. Buku teks 

pelajaran merupakan salah satu unsur dalam standar sarana dan prasarana 

pendidikan yang dalam penyusunannya dan penulisannya harus mengacu pada 

tujuan pendidikan nasional, tujuan pendidikan dasar dan menengah, tujuan satuan 

pendidikan, standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, dan standar 

sarana dan prasarana.1 Dengan demikian, peran buku digunakan sebagai acuan 

atau pedoman bagi pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 

                                                
1B.P. Sitepu, Penulisan Buku Teks Pelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 37 

mailto:enaleza@gmail.com


Berbeda dengan sumber belajar lainnya, buku dapat dibaca berulang kali, 

direnungkan, dibedah, dan didiskusikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

fungsi buku sebagai sumber informasi, pesan yang disampaikan melalui buku 

perlu dirancang, disusun dan disajikan dalam bentuk yang tidak hanya menarik 

secara visual tetapi juga mudah dimengerti. Keterbacaan bahan belajar dan modul 

sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

peserta didik diharapkan dapat memahami bahan belajar tanpa menggunakan 

bantuan orang lain. 

Buku ajar “Ayo Memahami Bahasa Arab” merupakan buku teks yang 

disusun oleh Hasan Saefulloh dan diterbitkan oleh Erlangga dengan menggunakan 

kurikulum 2013. Peneliti memilih buku ini untuk mengetahui apakah buku “Ayo 

Memahami Bahasa Arab” sesuai digunakan, oleh sebab itu penulis menganalisis 

tingkat keterbacaan untuk memahami kalimat-kalimat yang berkaitan langsung 

dengan pokok bahasan dalam buku tersebut. Keaslian atau kebenaran dari hasil 

pengujian keterbacaan dengan mengimplemntasikannya dalam pembelajaran pada 

peserta didik yang ada di Madrasah. 

Dalam proses pembelajaran pemilihan bahan bacaan dalam buku teks 

sangat memiliki pengaruh terhadap minat baca peserta didik. Bagi pendidik hal ini 

penting untuk menentukan kriteria materi bacaan bagi peserta didik. 

Pentingnya tingkat keterbacaan suatu buku teks akan berpengaruh terhadap 

ketercapaian dari tujuan pembelajaran itu sendiri. Aspek keterbacaan berkaitan 

dengan tingkat kemudahan bahasa (kosa kata, kalimat, paragraf, dan wacana) bagi 

peserta didik, sesuai dengan jenjang kemudahan membaca bentuk tulisan atau 

tipografi, lebar spasi, dan aspek-aspek grafik lainnya, kemenarikan bahan ajar 

sesuai dengan minat pendidikannya.  

 



B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kombinasi (mixed methode) dengan 

rancangan kombinasi berurutan (sequential explanatory) kuantitatif dan kualitatif, 

yaitu penelitian yang menggabungkan atau mengkombinasikan antara metode 

penelitian kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama 

dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, 

valid, reliabel dan objektif. 

Penelitian yang memberikan gambaran informasi tentang situasi dan 

kejadian secara faktual dan sistematis, faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan 

antara fenomena yang dimiliki, selanjutnya untuk menganalisis keterbacaan buku 

teks Ayo Memahami Bahasa Arab menggunakan methode kuantitatif yang 

mencakup keterbacaan teks (wacana) yang ada didalamnya yang akan dianalisis 

keterbacaannya menggunakan teknik cloze tes. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research) 

yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada dilapangan terkait keterbacaan. 

Pengukuran tingkat keterbacaan dalam penelitian ini menggunakan tes 

cloze atau tes isian wacana rumpang.2  

Penelitian ini menggunakan instrumen tes. Tes digunakan untuk 

memperoleh data tentang identitas dan tingkat keterbacaan. Tes yang diberikan 

terdiri atas dua bagian utama, yakni pertanyaan terkait informasi personal dan teks 

yang telah dirumpangkan. Tes yang terkait informasi personal meliputi nama dan 

jenis kelamin, dan tes yang digunakan berbentuk tes cloze/rumpang dilakukan  

Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukuan tes. Pertama, 

menetapkan buku Ayo Memahami Bahasa Arab Kelas VIII terbitan Erlangga 

                                                
2 Esti Prihatinah, Skripsi sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Marsudi 

Basa Lan Sastra Jawa Anyar Kelas VIII untuk Pembelajaran Bahasa Jawa Sekolah Menengah 

Pertama”, (Yogyakarta: UNY, 2012), h. 15.   



tahun 2019 yang diuji tingkat keterbacaannya. Kedua, memilih wacana 

berdasarkan ketentuan dan kriteria dalam perumpangan. Ketiga, merumpangkan 

teks wacana terpilih. 

Pola perumpangan tes rumpang/cloze, yakni mempertahankan kalimat 

pertama secara utuh pada setiap paragraf; menghilangkan secara terstruktur satu 

kata pada kata kelima pada kalimat kedua dan seterusnya pada setiap paragraf; 

jika kata kelima yang dirumpangkan berbentuk nama diri/jumlah/bilangan maka 

perumpangan dipindahkan pada kata ke enam. 

Pada tahap ini data yang telah terkumpul berupa hasil tes, kemudian di 

analisis untuk mengetahui tingkat keterbacaan teks. Langkah-langkah yang 

diambil adalah sebagai berikut :  

1) Mengoreksi jawaban peserta didik dengan memberikan kode  

2) Membuatkan tabel jawaban peserta didik 

3) Menghitung jawaban yang benar dengan memberi skor 

4)  Menetapkan kategori tingkat keterbacaan buku teks pada peserta didik 

Data yang didapatkan dari cloze test dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Kriteria penilaian tes cloze dalam penelitian ini menggunakan kriteria Earl 

F. Rankin dan Yoseph Culhane karena menurut Kamidjan, penilaian tes cloze di 

Indonesia lebih banyak menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP).3 Adapun 

kriteria penilaian tes cloze tersebut adalah sebagai berikut.  

a. Pembaca memiliki tingkat keterbacaan independen/bebas, jika persentase 

skor tes berada di atas 60%.  

                                                
3 Ahmad Syukron, Skripsi Sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks Bahasa 

dan Sastra Indonesia untuk Sekolah Dasar kelas 4 Terbitan Erlangga Berdasarkan Teknik 

Cloze”, (Jember: Universitas Jember, 2013) h, 42 



b. Pembaca memiliki tingkat keterbacaan instruksional jika persentase skor 

ada di antara 41%-60%.  

c. Pembaca memiliki tingkat keterbacaan frustasi/gagal jika persentase skor 

sama dengan atau kurang dari 40%. 

Hasil tes kemudian dihitung dengan rumus PAP berikut ini : 

Skor =   J𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡     ×100 % 

            𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

Keterangan :  

a. Isian tepat adalah yang sama atau bersinonim dengan kata asli yang 

dilepaskan dan sesuai dengan konteks., dan  

b. Isian tidak tepat adalah isian yang tidak sesuai dengan kata asli, tidak 

sesuai dengan konteks, dan isian yang tidak dijawab.4  

C. Hasil dan Pembahasan 

Terdapat 6 Cloze test yang diteskan kepada peserta didik kelas VIII, yang 

terdiri atas 3 bacaan dari semester ganjil dan 3 bacaan dari semester genap. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di kelas VIII MTs DDI Takkalasi, 

diperoleh data sebagai berikut : 

1. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al awwal dengan judul “تـَنْـظِـيْـمُ الْـوَقْـت” 

(tanzim al waqt) 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 16 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “تـَنْـظِـيْـمُ الْـوَقْـت” (tanzim 

al waqt).  

                                                
4 Ahmad Syukron, Skripsi Sarjana “Keterbacaan Wacana dalam Buku Teks...... h, 43 



Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al awwal, akan disajikan contoh 

perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 11 

soal, jawaban salah sebanyak 5 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 16 soal. 

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                             𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 11/16 x 100%  

= 68,75% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 68,75% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al awwal menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Independen (pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam memahami 

bacaan). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 13/31 × 100% = 41,93%  

Intruksional = 11/31 × 100% = 35,48% 

Frustasi = 7/31 × 100% = 22,58%  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 16,54/31 × 100%  

= 53,35 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis tiga belas peserta 

didik skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 41,93%. Sebelas 



peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 35,48%. 

Tujuh peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 22,58%. 

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 53,35%. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al awwal masuk dalam 

kategori Intruksional. 

2. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al saniy dengan judul  ”  ِيَوْمِيَّاتنُاَ في

 (yaumiyyatuna fi al madrasah) ”الْمَدرَْسَة

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 12 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, dengan judul “يـَوْمِـيَّـاتنَُا فيِ الْمَدرَْسَة” 

(yaumiyyatuna fi al madrasah).  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al Saniy, akan disajikan contoh 

perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 8 

soal, jawaban salah sebanyak 4 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 12 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                              𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 8/12 x 100%  

= 66,67% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 66,67% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al Saniy menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Independen (pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam memahami 

bacaan). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 



Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 8/31 × 100% = 25,80 %  

Intruksional = 10/31 × 100% = 32,25 % 

Frustasi =  13/31 × 100% = 41,93%  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 13,99/31 × 100%  

= 45,12 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis delapan peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 26,67%. sembilan 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 30%. Tiga 

belas peserta didik skornya masuk kategori frustasi, dengan persentase 43,33%.  

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 45,12%. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al Saniy masuk dalam 

kategori Intruksional.  

3. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al SaliS dengan judul “يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت” 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 15 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “ ِيَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت”.  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al Salis dengan judul يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبَيْت akan 

disajikan contoh perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  



Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 8 

soal, jawaban salah sebanyak 7 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 15 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                              𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 8/15 x 100%  

= 53,33% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 53,33% yang artinya teks al dars al 

SaliS menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori Intruksional (bahan 

bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain untuk memandu 

pembaca dalam memahaminya). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 

peserta didik lainnya. 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 2/31 × 100% = 6,45 %  

Intruksional = 13/31 × 100% = 41,93 %  

Frustasi = 16/31 × 100% = 51,61%  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 12,39/31 × 100%  

= 39,96%  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis dua peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 6,45%. Tiga belas 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 41,93%. 

Enam belas peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 

51,61%.  



Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 39,96%. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al SaliS masuk dalam 

kategori Frustasi.  

4. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al rabi’ dengan judul “الَْمِهْنَة” (al 

Mihnah) 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 24 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “ الَْمِهْنَة” (al Mihnah).  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi persamaan kuadrat satu peubah, akan disajikan 

contoh perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1, Jawaban benar sebanyak 10 

soal, jawaban salah sebanyak 14 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 24 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                             𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 10/24 x 100%  

= 41,67% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 41,67% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al rabi’ menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Intruksional (bahan bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain 

untuk memandu pembaca dalam memahaminya). Perhitungan yang sama 

dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 



Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 7/31 × 100% = 22,58 %  

Intruksional = 7/31 × 100% = 22,58 %  

Frustasi = 17/31 × 100% = 54,83 %  

Presentase skor rata-rata tes = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 14,68/31 × 100%  

= 47,35%  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis dua peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 22,58 %. Dua belas  

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 22,58 %. 

Enam belas peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 

54,83 %. 

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 47,35 %. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars arrabi’ masuk dalam 

kategori Intruksional.  

5. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al khamis dengan judul “بَّيَّة  ”الَْمِهْنَةُ الط ِ

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 16 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “بَّيَّة   .”الَْمِهْنَةُ الط ِ

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi al dars al khamis, akan disajikan contoh 

perhitungan untuk peserta didik nomor 1.  



Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 11 

soal, jawaban salah sebanyak 5 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 16 soal. 

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                          𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 11/16 x 100%  

= 68,75% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 68,75% yang artinya teks dengan kode 

soal al dars al khamis menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori 

Independen (pembaca dapat dengan mudah dan mandiri dalam memahami 

bacaan)  Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 peserta didik lainnya. 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  

Independen = 13/31 × 100% = 41,93%  

Intruksional = 11/31 × 100% = 35,48 % 

Frustasi = 7/31 × 100% = 22,58 %  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 16,48/31 × 100%  

= 53,16 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis tigabelas peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 41,93 %. Sebelas 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 35,48 %. 

tujuh peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 22,58%. 



Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 53,16 %. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al khamis masuk dalam 

kategori Intruksional. 

6. Hasil analisis keterbacaan teks al dars al sadis dengan judul “عِياَدةَُ الْمَرْضَي” 

Berikut ini akan ditampilkan proses dan hasil perhitungan Cloze Test yang 

diujikan pada 31 peserta didik kelas VIII B MTs DDI Takkalasi. Tes ini berisi 15 

kata yang dirumpangkan/dikosongkan, yaitu dengan judul “عِيَادةَُ الْمَرْضَي”.  

Hasil skor tiap-tiap peserta didik sangat bervariasi. Sebelum peneliti 

menyajikan hasil perhitungan keterbacaan buku teks pegangan peserta didik 

secara keseluruhan pada materi الْمَرْضَي ُ  akan disajikan contoh perhitungan عِياَدةَ

untuk peserta didik nomor 1.  

Hasil Cloze Test untuk peserta didik nomor 1. Jawaban benar sebanyak 8 

soal, jawaban salah sebanyak 7 soal. jumlah kata yang 

dirumpangkan/dikosongkan sebanyak 15 soal.  

Presentase skor  peserta didik no. 1 =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ isian yang tepat  ×100 % 

                            𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ rumpangan 

= 8/15 x 100%  

= 53,33% 

Skor peserta didik nomor 1 sebesar 53,33% yang artinya teks addarsul 

assadis menurut peserta didik nomor 1 masuk pada kategori Intruksional (bahan 

bacaan sesuai bagi pembaca, namun perlu bantuan pihak lain untuk memandu 

pembaca dalam memahaminya). Perhitungan yang sama dilakukan terhadap ke-30 

peserta didik lainnya. 

Setelah didapat skor keterbacaan masing-masing peserta didik, dapat 

dihitung rata-rata keterbacaan seluruh peserta didik menggunakan teknik Cloze 

yang akan disajikan sebagai berikut.  



Independen = 3/31 × 100% = 9,67 %  

Intruksional = 12/31 × 100% = 38,70 %  

Frustasi = 16/31 × 100% = 47 %  

Presentase skor  rata-rata tes =   𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor tes semua peserta didik  ×100 % 

                 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ peserta didik 

= 11,92/31 × 100%  

= 40,61 %  

Dari 31 peserta didik kelas VIII B, setelah dianalisis tiga peserta didik 

skornya masuk dalam kategori Independen, persentasenya 9,67%. Dua belas 

peserta didik skornya masuk kategori Intruksional, dengan persentase 38,70 %. 

Enam belas peserta didik skornya masuk kategori Frustasi, dengan persentase 

47%.  

Setelah dihitung sesuai prosedur Cloze Test, keterbacaannya menunjukan 

skor 40,61 %. Artinya keterbacaan teks kode soal al dars al sadis masuk dalam 

kategori Frustasi.  

7. Rekapitulasi skor keterbacaan teks wacana buku Ayo Memahami Bahasa Arab 

kelas VIII 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan dengan menggunakan Cloze Test kepada 

Tiga puluh satu peserta didik kelas VIII MTs DDI Takkalasi, dapat ditemukan 

rata-rata ke enam teks yang diujikan termasuk dalam kategori keterbacaan sedang 

(Intruksional) bagi peserta didik.  

Perhatikan tabel dibawah ini : 

No. Kode Soal Rata-rata Skor 
Keterbacaan 

Skor 
≤40% 

Jumlah 
Soal 

 Peserta didik 16 7 % 53,35 تنَْظِيْمُ الْوَقْتِ  .1



 Peserta didik 12 13 % 45,12 يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْمَدرَْسَةِ  .2

 Peserta didik 15 16 % 39,96 يَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْتِ  .3

 Peserta didik 24 17 % 47,35 الَْمِهْنَةُ  .4

ب يَِّةُ  .5  Peserta didik 16 7 % 53,16 الَْمِهْنَةُ الط ِ

 Peserta didik 15 16 % 40,61 عِياَدةَُ الْمَرْضَي .6

Tabel 9. Rekapitulasi skor keterbacaan menggunakan cloze test 

Berdasarkan hasil Test Cloze wacana  ِتنَْظِيْمُ الْوَقْت (tanzim al waqt) dan  ُالَْمِهْنَة

ب يَِّةُ   adalah teks yang mempunyai rata-rata skor (al mihnah al tibbiyyah) الط ِ

keterbacaan tertinggi. Adapun wacana  ِيَوْمِيَّاتنُاَ فيِ الْبيَْت ( yaumiyyatuna fi al bait) 

adalah teks yang mempunyai skor keterbacaan terendah. Wacana  ِيَوْمِيَّاتنَُا فيِ الْبيَْت ( 

yaumiyyatuna fi al bait) adalah teks yang diprediksi sebagai yang keterbacaannya 

tinggi karena teksnya pendek dan jumlah soalnya sedikit. Akan tetapi, dari hasil 

yang demikian dapat disimpulkan hal tersebut tidak tidak membuat teks tersebut 

menjadi lebih mudah. 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan sebagai 

berikut. 

Tingkat keterbacaan wacana dalam buku Ayo memahami Bahasa Arab 

pada wacana pertama (Al dars al awwal) sebesar 52,35 %, pada wacana kedua (Al 

dars al Saniy) sebesar 45,12 %, pada wacana ketiga (Al dars al SaliS) sebesar 

39,96 %, dan pada wacana Keempat (Al dars al rabi’) sebesar 47,35 %, pada 

wacana kelima (Al dars al khamis) sebesar 53,16 %, pada wacana ke enam (Al 

dars al sadis) sebesar 40,61 %. Dari ke enam hasil di atas rata-rata wacana 

tersebut masuk pada kategori intruksional. Yang artinya wacana tersebut berada 



pada kategori sedang, sesuai dengan pedoman mengenai aspek keterbacaan buku 

teks. Sehingga buku teks Ayo Memahami Bahasa Arab terbitan erlangga yang 

disusun Hasan Saefullah dapat dipergunakan oleh peserta didik kelas VIII MTs 

karena dapat terbaca sesuai aspek keterbacaan. 

Buku Ayo Memahami Bahasa Arab Kelas VIII terbitan erlangga layak 

untuk dijadikan sebagai buku ajar dalam pembelajaran bahasa arab pada tingkat 

Madrasah Tsanawiyah, namun agar keterbacaannya mudah dan sesuai dengan 

pemahaman pembaca, Peneliti atau editornya harus mengedit kembali 

pengkalimatan, memotongnya menjadi kalimat pendek, dan menghindari kata-

kata sukar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan studi linguistik 

khususnya pada Penggunaan buku Ayo Memahami Bahasa Arab kelas VIII. 

terbitan Erlangga tahun 2017 layak untuk digunakan dalam proses belajar-

mengajar. 
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